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Menimbang

Mengingat:

i

GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

NOMOR 46 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH TAHUN 2025-2029

GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 123 ayat (2)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Dearah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Kepala Dearah menetapkan Peraturan
Gubernur tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah
paling lama 1 (satu) bulan setelah Peraturan Daerah tentang
RPJMD ditetapkan.

bahwa Rencana Strategis Perangkat yang ditetapkan dengan
Perkada menjadi pedoman Kepala Perangkat Daerah dalam
menyusun Renja Perangkat Daerah dan digunakan sebagai
bahan penyusunan Rancangan RKPD.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Gubernur tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234)
sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6301);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2023 tentang Provinsi
Kalimantan Tengah (Lembaran Negara Tahun 2023 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6870);

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
(Lembaran Negara Tahun 2024 Nomor 194, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6987);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4833) sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
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Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Tahun 2017
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6042);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2016 Nomor 1 14,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5888) sebagaimana
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Nomor
6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata
Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(Lembaran Negara Tahun 2016 Nomor 228, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5941);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2017 Nomor 7 3, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran Nasional
(Lembaran Negara Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Tahun
2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6633);
Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2024 tentang
Harmonisasi Kebijakan Fiskal Nasional (Lembaran Negara
Tahun 2024 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Nomor
6909;

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Tahun 2014 Nomor 199);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018
tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran
Negara Tahun 2018 Nomor 182);

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 112);
Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2020 tentang Reforma
Agraria;
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Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029
(Lembaran Negara Tahun 2025 Nomor 19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan  Jangka  Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7
Tahun 2018 tentang Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis dalam Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Standar Operasionalisasi Prosedur Konsolidasi Tanah;
Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 tahun 2024 tentang
Penyelenggaraan Administrasi Pertanahan dan Pendaftaran
Tanah Hak Ulayat Masyarakat Hukum Adat;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 16
Tahun 2008 tentang Kelembagaan Adat Dayak (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2008 Nomor 16)
sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun 2010 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 16
Tahun 2008 tentang Kelembagaan Adat Dayak (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2010 Nomor 1);
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4
Tahun 2014 tentang Pengarusutamaan Gender Dalam
Pembangunan Daerah di Provinsi Kalimantan Tengah
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(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2014
Nomor 4);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 5
Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2015-2035 (Lembaran Daerah
Tahun 2015 Nomor 5);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 3
Tahun 2024 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2024 Nomor 3);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025 — 2045 (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2024 Nomor 10).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
TAHUN 2025-2029.

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1. Provinsi adalah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah.

2. Gubernur adalah Gubernur Kalimantan Tengah.

3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah.

4. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renstra adalah dokumen perencanaan
strategis untuk periode 5 (lima) tahun.

5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur
dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang
terdiri atas Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, dinas daerah dan badan
daerah dalam lingkup Pemerintah Provinsi.

6. Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029, meliputi:

1) Inspektorat Daerah;
2) Dinas Pendidikan;

) Dinas Kesehatan;

) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

) Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

) Dinas Sosial;

) Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi;

) Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan

Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana;

Dinas Ketahanan Pangan;

10) Dinas Lingkungan Hidup;

11) Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil;

12) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;
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13) Dinas Perhubungan;
14) Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian dan
Statistik;
15) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;
16) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintuy;
17) Dinas Pemuda dan Olahraga;
) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata;
19) Dinas Perpustakaan dan Arsip;
) Dinas Kelautan dan Perikanan;
21) Dinas Perkebunan;
) Dinas Kehutanan;
23) Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral;
)
)

24) Dinas Perdagangan dan Perindustrian;

25) Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan;

26) Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam
Kebakaran;

27) Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi
Daerah;

28) Badan Keuangan dan Aset Daerah;

Badan Kepegawaian Daerah;
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia;
32) Badan Penanggulangan Bencana;
) Badan Kesatuan Bangsa dan Politik;
) Badan Penghubung;
35) Sekretariat DPRD; dan
) Sekretariat Daerah;

)

29) Badan Pendapatan Daerah;
)
)

Pasal 2

Renstra disusun dengan mengacu pada RPJMD Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.

Renstra sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
dengan sistematika sebagai berikut :

a. Pendahuluan;
b. Gambaran Pelayanan Permasalahan dan Isu Strategis
Perangkat Daerah;
c. Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan;
d. Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, dan Kinerja
Penyelenggaraan Bidang Urusan;
e. Penutup.
Renstra sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.
Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) strategi,
arah kebijakan, program dan kegiatan Perangkat Daerah
yvang akan dilaksanakan pada tahun 2025-2029,
berdasarkan  strategi, arah kebijakan, program
pembangunan Daerah yang ditetapkan dalam Peraturan
Daerah tentang RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah
tahun 2025-2029.
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Pasal 3

(1) Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan
acuan setiap Perangkat Daerah lingkup Pemerintah
Provinsi untuk menyusun Renja Perangkat Daerah dan

digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan RKPD;

(2) Pemerintah Provinsi dapat melakukan penambahan sub
kegiatan baru akibat dari kebijakan nasional atau provinsi,
keadaan darurat, kejadian luar biasa, dan/atau perintah
dari peraturan perundang-undangan setelah Renstra
Perangkat Daerah ditetapkan;

(3) Penambahan sub kegiatan baru sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), maka Pemerintah Provinsi menggunakan
hasil Kesepakatan Bersama antara Pemerintah Provinsi
dengan DPRD.

Pasal 4

(1) Pemerintah Provinsi melakukan pemetaan program dan
kegiatan sesuai dengan Kklasifikasi, kodefikasi dan
nomenklatur yang diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Hasil pemetaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan bagian muatan dalam Peraturan Gubernur ini.

Pasal 5
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan
menempatkannya dalam Berita Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah.

Ditetapkan di Palangka Raya
pada tanggal 26 September 2025
GUBERNUR: IMANTAN TENGAH,

e
)

AGUSTIAR SABRAN
Diundangkan di Palangka Raya |
pada tanggal 26 September 2025

it. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
KALIMANTAN TENGAH,

N

BERITA DAiBRAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH TAHUN 2025 NOMOR 46



KATA PENGANTAR

Ucapan puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa
penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah telah dapat kami selesaikan pada waktunya. Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2025-2029, merupakan perencanaan jangka menengah yang dijadikan
acuan pelaksanaan program kerja pembangunan dalam urusan :

1. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
2. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Renstra merupakan dokumen perencanaan yang tidak terlepas dari
dokumen perencanaan pada tingkat Provinsi berupa RPJMD maupun pada tingkat
pusat. Renstra ini berisikan tentang pendahuluan, gambaran pelayanan Perangkat
Daerah, isu-isu strategis berdasarkan tupoksi, penyajian tujuan dan sasaran,
strategi dan kebijakan, rencana program dan kegiatan, kelompok sasaran, dan
pendanaan indikatif, indikator kinerja perangkat daerah yang mengacu pada
tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD),
penutup, dan lampiran.

Sebagaimana amanat yang tertuang di dalam RPJMD Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2025-2029, Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 dilaksanakan guna mendukung Visi :
“‘Mengangkat/Terangkatnya/Kebangkitan/Bangkitnya  Harkat dan  Martabat
Masyarakat Dayak Khususnya dan Masyarakat Kalimantan Tengah Umumnya
(Manggatang Utus)/Dengan Spirit Kearifan Lokal dan Bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia Menuju Kalteng Berkah/Kalteng Maju/Kalteng Bermartabat
Untuk Menyambut Indonesia Emas 2045” Pada Misi Kedua yaitu “Meningkatkan
pendidikan untuk sumber daya manusia yang beretika melalui pendidikan inklusif
sesuai dengan kaidah Belom Bahadat”, Misi Keempat yaitu “Menghadirkan
pelayanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau bagi seluruh lapisan
masyarakat sebagai keadilan sosial” dan Misi Kelima yaitu “Memberdayakan
kearifan lokal dan kebudayaan Dayak dalam kehidupan sosial masyarakat/tata
kelola pemerintahan/serta kebijakan dan program untuk mewujudkan visi
Indonesia Maju 2045”.



Dengan ditetapkannya Renstra Dinas Pembeirdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029, maka selanjutnya dokumen ini menjadi
acuan untuk meningkatkan kinerja guna mencapai sasaran dan target yang harus

dicapai selama periode 2025-2029.

Palangka Raya, 22 September 2025

Z(MISTORIA ADEN, M.M.Kes
PentbmarUtama Muda
NIP.19680717 199003 2 006
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Keberhasilan pembangunan sangat bergantung pada sejauh mana
keseimbangan partisipasi perempuan dan laki-laki terus didorong secara
maksimal di semua aspek kehidupan. Dalam meningkatkan partisipasi laki-laki
dan perempuan, keterbukaan akses yang setara dan kontrol yang seimbang
menjadi prasyarat, sehingga manfaat dapat diperoleh secara adil dan merata.
Mengingat tujuan tersebut, urgensi kesetaraan gender semakin nyata di
semua bidang pembangunan, baik di bidang kesehatan, ekonomi, pendidikan,
sosial, dan politik.

Dua wurusan vyaitu 1) Urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak; 2) Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana, tertulis sebagai Urusan yang menjadi tanggung jawab daerah
sesuai amanah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah. Amanah tersebut selanjutnya dituangkan dalam Peraturan Gubernur
Kalimantan Tengah Nomor 37 Tahun 2022 tentang kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Provinsi Kalimantan Tengah. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor
20 Tahun 2019 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak
pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah, serta
Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 188.44/40/2025 Tentang
Penetapan Nama dan Kelas Jabatan Pelaksana di Lingkungan Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah.

Rencana strategis (Renstra) Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah merupakan dokumen perencanaan untuk periode 5 (lima)
tahun yang berisi tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan
sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan yang berpedoman

pada RPJMD dan bersifat indikatif. Proses penyusunan renstra meliputi: (1)



Persiapan Penyusunan Renstra; (2) Penyusunan Rancangan; (3) Penyusunan
Rancangan Akhir Renstra; dan (4) Penetapan Renstra. Renstra Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah menjadi pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Provinsi Kalimantan Tengah yang disusun setiap tahun selama kurun waktu
lima tahun. Selain itu Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Provinsi Kalimantan Tengah menjadi acuan dalam pengendalian dan evaluasi
pembangunan baik evaluasi Renstra maupun Renstra DP3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.

Urusan tersebut merupakan urusan wajib non pelayanan dasar yang
harus dilaksanakan melalui Kebijakan Pemberdayaan Perempuan
dilaksanakan melalui Pembangunan Responsif Gender bertujuan untuk
mewujudkan Kesetaraan Gender di semua sektor pembangunan.
Pembangunan Responsif Gender dilaksanakan berdasarkan Inpres Nomor 9
tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan.
Walaupun masih terdapat kesenjangan antara perempuan dan laki-laki dalam
akses, partisipasi, kontrol dan penerima manfaat pembangunan. Untuk itu,
dalam indikator pembangunan manusia, Indeks Pembangunan Gender (IPG)
dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) sebagai indikator capaian yang
harus diutamakan. Sehingga perlu adanya perhatian khusus dalam
mendorong tercapainya keadilan dan kesetaraan gender. Dengan demikian
adanya PPRG atau Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender
merupakan kewajiban pemerintah baik pusat maupun daerah dalam
menyusun anggaran pembangunan yang responsif gender. Kondisi ini
bermula karena adanya ketidakadilan yang terjadi secara global. Perempuan
banyak yang tertinggal, hal ini dapat menghambat pembangunan. Sehingga
diperlukan upaya-upaya yang sistematis.

Kaum perempuan diharapkan untuk ikut menentukan arah kebijakan
publik. Sebab masalah yang dihadapi masyarakat selama ini juga meliputi
masalah perempuan. Pada tataran kehidupan sosial dan politik, masyarakat
Indonesia secara umum, termasuk juga masyarakat Kalimantan Tengah, telah
dan senantiasa memberikan ruang yang luas dan ramah bagi kaum

perempuan untuk berkiprah dalam politik, termasuk menjadi pemimpin.



Bahkan kesempatan ini terus diberikan, termasuk dengan penetapan kuota 30
persen perempuan di parlemen melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012
tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan
Perwakilan Daerah (DPD),dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).
Peningkatan jumlah perempuan terpilih tidak hanya menunjukkan
bertambahnya minat perempuan masuk dalam dunia politik untuk menjadi
wakil rakyat, namun juga mengindikasikan meningkatnya pemahaman
masyarakat bahwa perempuan memasuki dunia politik adalah penting dan
perlu didukung.

Masyarakat juga dapat menilai bahwa para perempuan tersebut memang
memiliki kompetensi dan kualifikasi yang mumpuni dan layak untuk
menempati
kedudukan sebagai legislator. Pada Pemilu tahun 2024, ketentuan kuota
minimal 30 persen perempuan dalam daftar calon tetap dengan sistem zipper
(minimal terdapat satu orang perempuan dalam tiga calon) telah masuk dalam
Undang-Undang Pemilihan Umum. Dengan adanya Undang-Undang tersebut
dapat dijadikan momentum yang tepat bagi perempuan untuk dapat semakin
mengangkat harkat dan martabatnya, serta menunjukkan bahwa perempuan
mempunyai potensi dan eksistensi yang sejajar dengan laki-laki. Legislator
perempuan di kabupaten/kota dan Provinsi Kalimantan Tengah diharapkan
dapat menyuarakan aspirasi masyarakat, khususnya aspirasi dan kebijakan
yang berkaitan dengan perlindungan kaum perempuan dan pengarusutamaan
gender.

Bersumber pada data Simfoni PPA tanggal 02 Januari 2025 mencatat
bahwa terjadinya kenaikan kasus kekerasan di Provinsi Kalimantan tengah
dari tahun 2024 dalam angka 420 kasus yang semula di tahun 2023 mencapai
342 kasus. Kota Palangka Raya tercatat terdapatnya kasus tertinggi sebanyak
72 kasus, di urutan kedua Kotawaringin Timur 71 kasus, dan di urutan ketiga
yaitu Paangka Raya dengan jumlah 64 kasus. Jumlah penurunan kasus juga
disebabkan oleh laporan yang masuk lebih sedikit. Faktor lainnya disebabkan
karena korban enggan melapor atau cenderung mengadu pada keluarga atau
orang terdekat. Minimnya literasi teknologi juga menjadi salah satu kendala
korban untuk melapor.

Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak ditujukan dengan
Pemenuhan Hak Anak mulai dalam kandungan sampai dengan usia 18

(delapan belas) Tahun. Anak merupakan masa depan bangsa sebab itu anak-



anak harus dipenuhi haknya dan dilindungi sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 35 tahun 2014 yang merupakan perubahan dari Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Permasalahan anak selalu
berkembang seiring perkembangan jaman yang merupakan tanggung jawab
pemerintah, pemerintah daerah, swasta dan masyarakat yang saling
mendukung dan sinergis. Untuk mewujudkan tanggung jawab tersebut
provinsi dan kab/kota didorong melaksanakan pemenuhan hak anak yang
tertuang dalam kelembagaan dan 5 (lima) kluster serta terdiri dari 24 Indikator
Kabupaten/Kota Layak Anak.

Kebijakan pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga
berencana bertujuan untuk meningkatkan kualitas penduduk, mutu sumber
daya manusia, kesehatan dan kesejahteraan sosial yang selama ini
dilaksanakan melalui pengaturan kelahiran, pendewasaan usia perkawinan,
peningkatan ketahanan keluarga dan kesejahteraan keluarga. Upaya
pengaturan kelahiran melalui keikutsertaan masyarakat dalam keluarga
berencana. Masyarakat harus diberikan pemahaman bahwa program ini
bukan hanya sekedar mengampanyekan program 2 anak cukup saja, namun
bagaimana keluarga dapat merencanakan masa depannya agar dapat lebih
sejahtera dan berkualitas. Disamping hal itu, angka kelahiran pada usia
remaja yang tinggi menjadi permasalah utama di Kalimantan Tengah. Usia
remaja yang dimaksud yakni penduduk usia 15 tahun hingga usia 19 tahun.
Hal itu tentunya menunjukkan terjadinya perkawinan pada usia anak yang
seharusnya pada usia ini mereka harus mengenyam pendidikan di bangku
sekolah. Sehingga hal itupun berdampak pada tingginya lama sekolah di
Kalteng. Sangat berat upaya pemerintah untuk meningkatkan ketahanan
keluarga, banyaknya perceraian, kenakalan anak dan tuntutan/gaya hidup
yang semakin berubah.

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinas P3APPKB) Provinsi Kalimantan
Tengah telah menyusun Renstra yang mendukung ketercapaian Visi
“Mengangkat Harkat dan Martabat khusunya masyarakat Dayak dan
masyarakat Kalimantan Tengah umumnya (Manggatang Utus), dengan
kearifan lokal dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
Menuju Kalteng Maju, Modern, Bermartabat, dan Berkah, Menuju
Indonesia Emas 2045”. Indikator Kinerja yang tertuang pada Renstra secara

terfokus mendukung:



a. Misi Kedua : “Meningkatkan pendidikan untuk sumber daya manusia

b)

f)

yang beretika melalui pendidikan inklusif sesuai dengan kaidah
Belom Bahadat”
. Misi Keempat : “Menghadirkan pelayanan kesehatan yang berkualitas
dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat sebagai keadilan
sosial”.
Misi Kelima :” Memberdayakan kearifan lokal dan kebudayaan Dayak
dalam kehidupan sosial masyarakat/tata kelola pemerintahan/serta

kebijakan dan program untuk mewujudkan visi Indonesia Maju 2045”

Misi kedua dirumuskan sebagai berikut:
Meningkatkan akses layanan Pendidikan secara merata, berkualitas, dan
berkeadilan melalui tunjangan beasiswa untuk warga kurang mampu,
termasuk pengiriman putra putri daerah berprestasi untuk kuliah keluar
daerah Kalteng hingga Luar Negeri;
Menyediakan layanan Pendidikan khusus untuk wilayah terpencil,
terbelakang, atau di daerah perbatasan dengan penempatan tenaga
pendidik yang berkompeten disertai jaminan kesejahteraan dan
peningkatan sarana maupun prasarana Pendidikan yang memadai;
Mengembangkan Pendidikan vokasi tingkat menengah dan tinggi sesuai
kebutuhan di dunia kerja agar produktif dan berdaya saing tinggi;
Meningkatkan akses pelayanan kesehatan, biaya gratis bagi pasien
kurang mampu dan pengadaan kuantitas maupun kualitas fasilitas
kesehatan beserta pengiriman dokter-dokter ke pelosok desa;
Memperkuat daya saing pemuda dan pelatihan olahragawan potensial
melalui

Peningkatan fasilitas yang memadai agar dapat berkompetensi dalam

skala nasional maupun internasional.

Pokok misi keempat dan kelima, dirumuskan sebagai berikut:

a)

b)

Memperkuat partisipasi tokoh-tokoh lintas agama dan budaya sebagai
simpul peradaban umat majemuk dan cinta damai yang berakar pada
kearifan lokal palsafah Huma Betang (Rumah Besar);

Mengembangkan pesantren dan institusi keagamaan lainnya sebagai
garda terdepan dalam pembentukan insan Kalteng yang beriman,
pancasilais dan cinta damia;

Menciptakan pemuda yang berkompeten, berakhlakul karimah, berjiwa

wirausaha dan berkebudayaan, serta berwawasan gender;



d) Memperluas partisipasi perempuan sebagai pejabat publik yang
berorientasi kesetaraan gender;

e) Mencegah bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan memperkuat
perlindungan terhadap perempuan serta anak dari berbagai kekerasan.
Mengacu pada kebijakan yang dituangkan dalam RPJMD

2025-2029, Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah dalam
melaksanakan Misi Keempat dan Misi Kelima secara komprehensif dan
berkelanjutan dalam wupaya mencapai keberhasilan kinerja yang akan
dicapai selama 5 (lima) tahun serta langkah-langkah strategis untuk
mencapai tujuan Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerabh.

Rencana Strategis menjadi bagian penting dari sebuah perencanaan
komprehensif bagi Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah yang
terintegrasi dengan perencanaan pemerintah yang disusun oleh Perencanaan
Daerah (Bapperida Provinsi Kalimantan Tengah), sebagai upaya mendorong
partisipasi para pejabat publik terhadap perencanaan, membantu Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah untuk menemukan, menganalisis dan
mencari solusi masalah utama (isu kritis) yang dihadapi Dinas P3APPKB
Provinsi Kalimantan Tengah. Rencana strategis Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah diharapkan menjadi perangkat efektif dalam
meningkatkan fungsi kelembagaan dan pelayanan terhadap masyarakat.
Rencana Strategis (Renstra) Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2025-2029 selanjutnya dapat menjadi acuan yang memadai bagi
penentuan arah kebijakan, serta menjadi pedoman dalam melaksanakan
pembangunan dan pelayanan di urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak serta urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana.

1.2. Landasan Hukum

Penyusunan Renstra ini dimaksudkan agar dapat mengarahkan semua
program dan kegiatan yang dihasilkan senantiasa berorientasi pada hasil
(oriented result) yang ingin dicapai sampai dengan tahun 2026. Perencanaan
ini memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau yang
mungkin timbul sekaligus memuat visi, misi, tujuan, sasaran, arah kebijakan

dan strategi serta program dan kegiatan pokok yang akan dilaksanakan



sampai tahun 2026. Dokumen Renstra ini merupakan rencana pembangunan

jangka menengah Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan

Tengah yang dalam pelaksanaannya akan menjadi acuan dalam menyusun

Rencana Kerja setiap tahun. Rencana kerja tahunan ini selanjutnya akan

ditetapkan sebagai Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana Provinsi Kalimantan Tengah Penyusunan Rencana Strategis

(Renstra) Tahun 2025-2029 Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah

didasarkan pada ketentuan-ketentuan berikut :

(1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1984 tentang
Pengesahan Konvensi mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi
terhadap wanita;

(2) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Sistem Peradilan Anak;

(3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga;

(4) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 4421);

(5) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi;

(6) Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga;

(7) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

(8) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak;

(9) Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

(10)Peraturan Pemerintah Rl Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

(11)Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan

Penduduk dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem



Informasi Keluarga,;

(12)Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang Ratifikasi terhadap
Hak Anak;

(13)Keputusan Presiden Nomor 59 Tahun 2002 tentang Rencana AKsi
Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak;

(14)Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi
Nasional Penghapusan Exploitasi Seksual Komersial Anak;

(15)Keputusan Presiden Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana AKsi
Nasional Penghapusan Perdagangan (Trafiking perempuan dan anak);

(16)Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan
Gender dalam Pembangunan Nasional;

(17)Peraturan Bersama Tiga Menteri, Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 17/Men-PP/Dep.lI/VII/2005, Nomor 1/PB/2005 tanggal 18
Juli 2005 tentang Percepatan Pemberantasan Buta Aksara Perempuan;

(18)Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Bidang Layanan Terpadu bagi perempuan dan Anak
Korban Kekerasan;

(19)Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik IndonesiaNomor 4 Tahun 2018 tentang Pedoman Pembentukan
Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak
sebagai pengganti dari Peraturan Menteri PPPA Nomor 5 Tahun 2010
tentang Panduan Pembentukan dan Pengembangan Pusat Pelayanan
Terpadu dan Peraturan Menteri PPPA Nomor 6 Tahun 2015 tentang
Sistem Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.

(20)Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 tahun 2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di
Daerah;

(21)Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2001 tentang
Penanggulangan Pekerjaan Anak;

(22)Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 132 Tahun 2003 tentang
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Dalam
Pembangunan di Daerah,;

(23)Kesepakatan Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat, Menteri



Kesehatan dan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak tanggal 12 Maret 2002 tentang Gerakan Sayang Ibu;

(24)Kesepakatan Bersama antara Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Menteri Kesehatan, dan Menteri Sosial Nomor :
75/HUK/2002 perihal : Pelayanan Terpadu korban Kekerasan Terhadap
Perempuan dan Anak;

(25)Komitmen Sentani dalam memerangi HIV/AIDS di Indonesia antara
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan RI dengan Gubernur 7 (Tujuh)
Daerah tanggal 19 Juni tahun 2004,

(26) Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor : 04 Tahun 2010
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2005 — 2025 (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2010 Nomor 34);

(27)Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor: 04 tahun 2014
tentang Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Daerah di
Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2014 Nomor 4);

(28)Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor: 05 tahun 2015
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2015-2036 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2015
Nomor 5);

(29)Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor: 05 tahun 2016
tentang Perlindungan Perempuan dan Anak (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2015 Nomor 5);

(30)Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2016 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Nomor 85) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2018 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Nomor 90);

(31)Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 71 Tahun 2013 tentang



Perlindungan Perempuan dan Anak Korban Kekerasan di Provinsi
Kalimantan Tengah (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2013 Nomor 71);

(82)Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 37 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana

(83)Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor : 20 Tahun 2019 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan
Tengah (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2016 Nomor
20);

(34)Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10 Tahun 2024
tentang Rencana Jangka Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Tengah;
(85)Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 60 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor

37

(36)Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tetang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6987);

(37)Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029

(38) Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
tata Kerja Perangkat Daerabh.

(39)Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029;

(40)Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 Tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka MenengahDaerah dan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

(41)Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor: 188.44/40/2025 tentang
Penetapan Nama dan Kelas Jabatan Pelaksana di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah

(42)Surat Edaran Sekretaris DaerahProvinsi Kalimantan Tengah Nomor
000.7.2.2/1159/Il/Bapperida/2025 Tanggal 20 Agustus 2029 Tentang
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Penyampaian Rancangan Akhir Rencana Strategis Perangkat Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah 2025-2029..
1.3. Maksud dan Tujuan

Rencana strategis ini diharapkan dapat merumuskan tujuan dan sasaran
pembangunan urusan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
serta urusan pengendalian penduduk dan keluarga berencana yang dapat
diukur, spesifik, realistis dan dapat dipertanggungjawabkan secara konsisten
dengan Visi dan Misi Gubernur Kalimantan Tengah dengan tetap
memperhatikan dan mempertimbangkan kebijakan pemberdayaan perempuan
& perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana
berdasarkan kerangka waktu 5 (lima ) tahun dan disadarkan kemampuan
daerah. Diharapkan melalui Renstra Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah ini dapat dibangun kesepahamanan dari seluruh pemangku
kepentingan demi pembangunan Kalimantan Tengah yang lebih produkitif,
efisien dan efektif, berkeadilan, serta berkelanjutan.

Rencana Strategis (Renstra) Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah ini secara lebih spesifik ditujukan untuk terciptanya koordinasi,
integrasi, sinkronisasi dan sinergisme baik antar-ruang, antar-waktu, antar-
fungsi pemerintahan dan sekaligus untuk menjamin keterkaitan dan
konsistensi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pengendalian dan
pengawasan program kegiatan, serta untuk menjaga kesinambungan arah
pembangunan pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana. Renstra ini selanjutnya akan dijabarkan ke
dalam Rencana Rencana Kerja (Renja) yang memuat rancangan program dan
kegiatan, anggaran pada masing-masing program dan kegiatan, serta
penanggung jawab program/ kegiatan pembanguan periode 1 (satu) tahunan
selama 5 (lima) tahun periode Renstra.

Maksud Penyusunan Renstra Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2025-2029 vyaitu untuk menjabarkan Visi, Misi, Sasaran,
Program yang tertuang RPJMD Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029
kedalam Sasaran, Program dan Kegiatan Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah agar lebih rinci dan sesuai dengan perencanaan tahunan
dan 5 (lima) tahunan atau jangka menengah. Mewujudkan perencanaan
pembangunan daerah yang sinergis dan terpadu antara perencanaan
pembangunan di tingkat nasional maupun provinsi

Tujuan Renstra ini adalah menjadikan dokumen perencanaan ini sebagai
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pedoman Pejabat dan Aparatur Sipil Negara (ASN) Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah baik dalam urusan pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak maupun pengendalian penduduk dan keluarga berencana
dalam merencanakan, melaksanakan tugas-tugas dan fungsi serta
mengevaluasi kinerja pelaksanaan pembangunan dan pelaksanaan program,
kegiatan sesuai dengan dana yang di alokasikan. Disamping itu juga sebagai
acuan stakeholder yang terkait sekaligus sebagai sistem kontrol dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan pembangunan selama 5 (lima) tahun kedepan (2025-

2029) berdasarkan target- target indikator yang tertuang di dalamnya.
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GAMBARAN PELAYANAN,

BAR Il PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS

2.1.

PERANGKAT DAERAH

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinas P3APPKB) Provinsi Kalimantan
Tengah merupakan unsur pelaksana yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah dalam
melaksanakan urusan bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 37 Tahun
2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana dan Keputusan Gubernur Kalimantan
Tengah Nomor: 188.44/40/2025 tentang Penetapan Nama dan Kelas Jabatan
Pelaksana di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah maka tugas
pokok Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dalam urusan pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak serta urusan pengendalian penduduk dan
keluarga berencana serta Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 20
Tahun 2019 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengabh.

Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah mempunyai tugas
membantu Gubernur dalam melaksanakan kewenangan desentralisasi dan
dekonsentrasi di bidang pemberdayaaan perempuan, perlindungan anak,
pengendalian penduduk dan keluarga berencana sesuai dengan
kebijaksanaan yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Dinas P3APPKB
Provinsi Kalimantan Tengah, menyelenggarakan fungsi :

1) Merumuskan kebijakan teknis di bidang pemberdayaan perempuan,
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perlindungan anak dan keluarga berencana sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Gubernur berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

2) Melaksanakan fasilitasi, advokasi dan sosialisasi kebijakan yang
ditetapkan oleh Gubernur berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

3) Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di
bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana;

4) Merumuskan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan
fasilitasi, advokasi dan sosialisasi pengarusutaman gender dan
pemberdayaan perempuan;

5) Merumuskan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan
fasilitasi, advokasi dan sosialisasi peningkatan kualitas hidup dan
perlindungan perempuan;

6) Merumuskan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan
fasilitasi, advokasi dan sosialisasi perlindungan dan pemenuhan hak anak;

7) Merumuskan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan
fasilitasi, advokasi dan sosialisasi pengendalian penduduk;

8) Merumuskan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan
fasilitasi, advokasi dan sosialisasi keluarga sejahtera dan peningkatan
kualitas hidup keluarga;

9) Merumuskan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan
fasilitasi, pelatihan, penelitian dan pengembangan;

10)Merumuskan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan
fasilitasi, advokasi dan sosialisasi penyusunan informasi data;

11)Menyelenggarakan urusan kesekretariatan Dinas; dan

12)Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai
bidang tugas dan tanggung jawab.

Adapun gambaran skema struktur organisasi Dinas P3APPPKB Provinsi

Kalimantan Tengah sebagai berikut pada Gambar 2.1
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Secara umum Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah

menyelenggarakan 2 (dua) urusan pemerintahan yaitu:
a). Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,
b). Pengendalian penduduk dan keluarga berencana.

Dalam melaksanakan 2 urusan DP3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah
dikepalai seorang Kepala Dinas, yang membawahi Sekretariat dengan 5 (lima)
Bidang dan 1 (satu) Unit Pelayanan Teknis Perlindungan Perempuan dan
Anak (UPT PPA). Susunan organisasi Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah Berencana, terdiri atas:

Berikut akan dipaparkan tugas Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang,
Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi, Unit Pelayanan Teknis Perlindungan
Perempuan dan Anak (UPT-PPA) dan kelompok jabatan fungsional dalam
Struktur Organisasi Dinas P3 Provinsi Kalimantan Tengah.

A. Kepala Dinas

Kepala Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah
mempunyai  tugas melaksanakan kewenangan  desentralisasi,
dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala

Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah, menyelenggarakan fungsi

1) Menetapkan program dan kebijakan pengarusutamaan gender;

2) Menetapkan kebijakan peningkatan kualitas hidup dan perlindungan
perempuan;

3) Menetapkan kebijakan kesejahteraan dan perlindungan anak;

4) Menetapkan program data dan informasi gender dan anak;

5) Menetapkan kebijakan pelayanan keluarga berencana dan kesehatan
reproduksi;

6) Menetapkan kebijakan kesehatan reproduksi remaja (KRR);

7) Menetapkan kebijakan dan pengembangan ketahanan dan
pemberdayaan keluarga;

8) Menguatkan pelembagaan Keluarga Kecil berkualitas;

9) Menguatkan kebijakan dan pengembangan Advokasi dan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE);

10)Menetapkan kebijakan dan pengembangan informasi serta data mikro

16



kependudukan dan keluarga;
11)Melaksanakan keserasian kebijakan kependudukan;
12)Melaksanakan pembinaan, pelayanan, monitoring, evaluasi dan

pelaporan.

B. Sekretariat
Sekretariat  dipimpin  oleh  sekretaris, mempunyai tugas

mengoordinasikan penyusunan program dan penyelenggaraan tugas-

tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan administratif serta
keuangan dan aset, kepegawaian, ketatausahaan, protokol, hubungan
masyarakat dan rumah tangga, organisasi, tata laksana serta dokumentasi
peraturan perundang-undangan pada Dinas P3APPKB Provinsi

Kalimantan Tengah. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud,

Sekretariat menyelenggarakan fungsi :

1) Menghimpun bahan/data perencanaan dan penyusunan program
serta anggaran Dinas;

2) Melaksanakan perumusan administrasi kepegawaian;

3) Melaksanakan urusan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan
dan aset;

4) Melaksanakan urusan perpustakaan, hubungan masyarakat,
organisasi, tata laksana dan analisis jabatan serta dokumentasi
peraturan perundang-undangan;

5) Melaksanakan urusan pengelolaan/administrasi keuangan, dan
kepegawaian; dan

6) Melaksanakan pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan
pelaksanaan tugas.

a) Sub Bagian Keuangan dan Aset, yang mempunyai tugas:
pengelolaan keuangan dan aset.

b) Sub Umum dan Kepegawaian, yang mempunyai tugas:
mengelola administrasi kepegawaian, ketatausahaan, rumah
tangga dan perlengkapan, organisasi dan tata laksana, hubungan
masyarakat dan protokol serta pengelolaan informasi dan

dokumentasi.

C. Bidang Kualitas Hidup Perempuan
Bidang Kualitas Hidup Perempuan mempunyai tugas menyiapkan
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perumusan kebijakan teknis dan operasional, pembinaan, fasilitasi,

advoksi dan sosialisasi pelaksanaan kebijakan bidang kualitas hidup

perempuan..

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang

Kualitas Hidup Perempuan, menyelenggarakan fungsi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merumuskan kajian dan kebijakan pelembagaan PUG, pemberdayaan
perempuan dan pemantapan lembaga layanan perempuan tingkat
provinsi dan kabupaten/kota di bidang hukum, HAM, politik,
infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan, pembangunan
keluarga dan pendidikan;

Melaksanakan  fasilitasi pembentukan  pelembagaan  PUG,
pemberdayaan perempuan dan pembentukan lembaga pemantapan
lembaga layanan perempuan tingkat provinsi dan kabupaten/kota
bidang hukum, HAM, politik, infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial,
kesehatan, pembangunan keluarga dan pendidikan;

Melaksanakan forum koordinasi penyusunan kebijakan pelembagaan
PUG, pemberdayaan perempuan dan pemantapan lembaga layanan
perempuan tingkat provinsi dan kabupaten/kota di Bidang
Pelembagaan PUG bidang hukum, HAM, politik, infrastruktur,
lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan, pembangunan keluarga dan
pendidikan;

Melaksanakan pengordinasian dan sinkronisasi penerapan kebijakan
tingkat provinsi dan kabupaten/kota di Bidang Pelembagaan PUG
bidang hukum, HAM, politik, infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial,
kesehatan, pembangunan keluarga dan pendidikan;

Melaksanakan rumusan kebijakan teknis pelembagaan PUG,
pemberdayaan perempuan dan pemantapan lembaga layanan
perempuan tingkat provinsi dan kabupaten/kota bidang hukum, HAM,
politik, infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan,
pembangunan keluarga dan pendidikan serta pemberdayaan
perempuan;

Menyiapkan fasilitasi, sosialisasi dan distribusi kebijakan pelaksanaan
pengarusutamaan gender, pemberdayaan perempuan dan
pemantapan lembaga layanan perempuan tingkat provinsi dan
kabupaten/kota di Bidang Pelembagaan PUG bidang hukum, HAM,
politik, infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan,
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pembangunan keluarga dan pendidikan serta pemberdayaan
perempuan;

7) Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi
penerapan kebijakan pelaksanaan pengarusutamaan gender,
pemberdayaan perempuan dan pemantapan lembaga layanan
perempuan tingkat provinsi dan kabupaten/kota di bidang hukum,
HAM, politik, infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan,
pembangunan keluarga dan pendidikan serta pemberdayaan
perempuan;

8) Melaksanakan fasilitasi penyusunan anggaran responsif gender bagi
SKPD tingkat provinsi dan kabupaten/kota bidang hukum, HAM, politik,
infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan, pembangunan
keluarga dan pendidikan serta pemberdayaan perempuan;

9) Melaksanakan rekapitulasi dan analisis mengenai penerapan
kebijakan pelaksanaan pengarusutamaan gender, pemberdayaan
perempuan dan pemantapan lembaga layanan perempuan tingkat
provinsi dan kabupaten/kota bidang hukum, HAM, politik, infrastruktur,
lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan, pembangunan keluarga dan
pendidikan serta pemberdayaan perempuan;

10)Melaksanakan monitoring dan evaluasi kebijakan dan pelembagaan
PUG, pemberdayaan perempuan dan pemantapan lembaga layanan
perempuan tingkat provinsi dan kabupaten/kota Pelembagaan PUG di
bidang hukum, HAM, politik, infrastruktur, lingkungan, ekonomi, sosial,
kesehatan, pembangunan keluarga dan pendidikan serta
pemberdayaan perempuan;

11)Menyusun pelaporan tahunan terkait pelaksanaan pengarusutamaan
gender, pemberdayaan perempuan dan pemantapan lembaga layanan

perempuan di provinsi dan kabupaten/kota.

D. Bidang Data dan Informasi

Bidang Bidang Data dan Informasi mempunyai tugas menyiapkan
perumusan kebijakan teknis dan operasional, pembinaan, fasilitasi,
advokasi dan sosialisasi pelaksanaan kebijakan bidang data,
penyebarluasan informasi dan partisipasi masyarakat. Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Data dan Informasi,

menyelenggarakan fungsi :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Menyiapkan perumusan kebijakan pengumpulan, pengolahan,
analisis dan penyajian data, penyebarluasan informasi, dan
partisipasi masyarakat;

Menyiapkan forum koordinasi penyusunan kebijakan pengumpulan,
pengolahan, analisis dan penyajian data, penyebarluasan informasi,
dan partisipasi masyarakat;

Menyiapkan perumusan kajian pengumpulan, pengolahan, analisis
dan penyajian data, penyebarluasan informasi, dan partisipasi
masyarakat;

Menyiapkan koordinasi dan sinkronisasi kebijakan pengumpulan,
pengolahan, analisis dan penyajian data, penyebarluasan informasi,
dan partisipasi masyarakat;

Menyiapkan bahan sosialisasi dan kebijakan pengumpulan,
pengolahan, analisis dan penyajian data, penyebarluasan informasi,
dan partisipasi masyarakat;

Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis dan kebijakan
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data,
penyebarluasan informasi, dan partisipasi masyarakat;

Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pengumpulan, pengolahan,
dan penyajian data, penyebarluasan informasi, dan partisipasi
masyarakat;

Pengelolaan sistem informasi gender dan anak serta
pengelolaan website (e-gov);

Pengordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan di bidang data dan

parstisipasi masyarakat;

E. Bidang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak

Bidang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak mempunyai

tugas menyiapkan perumusan Kkebijakan teknis dan operasional,

pembinaan, fasilitasi, advokasi dan sosialisasi pelaksanaan kebijakan

bidang perlindungan dan pemenuhan hak anak. Untuk melaksanakan

tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Perlindungan dan Pemenuhan

Hak Anak, menyelenggarakan fungsi :

1)

2)

Melaksanakan perumusan kebijakan teknis pemenuhan hak anak,
perlindungan anak, dan pemantapan lembaga layanan anak;
Melaksanakan forum koordinasi penyusunan kebijakan pemenuhan

hak anak, perlindungan anak, dan pemantapan lembaga layanan
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anak

3) Menyiapkan perumusan kajian kebijakan pemenuhan hak anak,
perlindungan anak, dan pemantapan lembaga layanan anak;

4) Menyiapkan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan
pemenuhan hak anak, perlindungan anak, dan pemantapan lembaga
layanan anak;

5) Menyiapkan dan melaksanakan fasilitasi, sosialisasi dan distribusi
kebijakan pemenuhan hak anak, perlindungan anak, dan
pemantapan lembaga layanan anak;

6) Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi
penerapan kebijakan pemenuhan hak anak, perlindungan anak, dan
pemantapan lembaga layanan anak;

7) Menyiapkan pelembagaan pemenuhan hak anak, perlindungan anak,
dan pemantapan lembaga layanan anak pada lembaga pemerintah,
non-pemerintah, dan dunia usaha,;

8) Menyiapkan penguatan dan pengembangan lembaga penyedia
layanan peningkatan kualitas hidup anak; dan

9) Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan penerapan kebijakan
pemenuhan hak anak, perlindungan anak, dan pemantapan lembaga

layanan anak;

F. Bidang Perlindungan Perempuan dan Kualitas Keluarga

Bidang Perlindungan Perempuan dan Kualitas Keluarga mempunyai
tugas menyiapkan merumuskan kebijakan, menyiapkan pembentukan
forum koordinasi penyusunan kebijakan, penyiapan perumusan kajian
kebijakan, menyiapkan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan,
menyiapkan fasilitasi dan distribusi kebijakan, menyiapkan bimbingan
teknis dan supervisi, menyiapkan penguatan dan pengembanagn
lembaga, serta pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan penerapan
kebijakan bidang perlindungan perempuan dan kualitas keluarga.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang
Perlindungan Perempuan dan Kualitas Keluarga, menyelenggarakan
fungsi:

1) Menyiapkan perumusan kebijakan di bidang perlindungan perempuan
dan kualitas keluarga,

2) Menyiapkan forum koordinasi penyusunan kebijakan di bidang
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perlindungan perempuan dan kualitas keluarga;

3) Menyiapkan perumusan kajian kebijakan di bidang perlindungan
perempuan dan kualitas keluarga. Menyiapkan koordinasi dan
sinkronisasi penerapan kebijakan di bidang perlindungan hak
perempuan;

4) Menyiapkan fasilitasi, sosialisasi dan distribusi kebijakan di bidang
perlindungan perempuan dan kualitas keluarga;

5) Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi bidang
perlindungan perempuan dan kualitas keluarga;

6) Menyiapkan penguatan dan pengembangan lembaga penyedia
layanan di bidang perlindungan perempuan dan kualitas keluarga;

7) Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan penerapan kebijakan
bidang perlindungan perempuan dan kualitas keluarga,

8) Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan tentang masalah atau
kegiatan perlindungan perempuan, peningkatan kualitas hidup

perempuan, peran, partisipasi perempuan dan kualitas keluarga;

G. Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana mempunyai

tugas mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan teknis dan

operasional, pembinaan, fasilitasi, advokasi dan sosialisasi pelaksanaan
pengendalian penduduk, keluarga sejahtera dan keluarga berencana.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana, menyelenggarakan fungsi :

1) Menyiapkan perumusan kebijakan di bidang Pengendalian
Penduduk, Keluarga Sejahtera dan Keluarga Berencana;

2) Menyiapkan forum koordinasi penyusunan kebijakan di bidang
Pengendalian Penduduk, Keluarga Sejahtera dan Keluarga
Berencana,

3) Menyiapkan perumusan kajian kebijakan pelaksanaan Pengendalian
Penduduk, Keluarga Sejahtera dan Kesehatan Reproduksi;

4) Menyiapkan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan
pelaksanaan Pengendalian Penduduk, Keluarga Sejahtera dan
Keluarga Berencana,

5) Menyiapkan fasilitasi, sosialisasi dan distribusi kebijakan

pelaksanaan Pengendalian Penduduk, Keluarga Sejahtera dan
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Keluarga Berencana;

6) Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis penerapan
kebijakan pelaksanaan Pengendalian Penduduk, Keluarga Sejahtera
dan Keluarga Berencana.

7) Menyiapkan penguatan dan pengembangan kelembagaan dalam
mewujudkan dukungan dalam pelaksanaan Pengendalian Penduduk,
Keluarga Sejahtera dan Keluarga Berencana;

8) Melakukan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program Pengendalian Penduduk, Keluarga Sejahtera
dan Keluarga Berencana;

9) Pengoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan, bimbingan
dan petunjuk teknis keluarga berencana dan Keluarga Sejahtera,;

10) Pengoordinasian pelaksanaan kebijakan, bimbingan dan petunjuk
teknis advokasi, penggerakan dan informasi;

11) Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan tentang masalah atau

kegiatan pengendalian penduduk;

H. Unit Pelayanan Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak (UPT-
PPA)

Unit Pelayanan Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak
(UPT-PPA) mempunyai tugas operasional teknis penyelenggaraan
penanganan kasus pengaduan terhadap tindak kekerasan dalam
memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang mengalami masalah
kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus dan masalah lainnya. Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, UPT-PPA
menyelenggarakan fungsi :

1) Memberikan layanan pengaduan tentang permasalahan perempuan
dan anak;

2) Memberikan layanan penadampingan hukum;

3) Memberikan layanan penadampingan psikologis;

4) Memberikan layanan penadampingan bimbingan rohani;

5) Memberikan perlindungan khusus;

6) Memberikan layanan penjangkauan korban;

7) Melaksanakan pengelolaan kasus;

8) Memberikan layanan penampungan sementara,

9) Memberikan layanan mediasi terkait kasus anak;

23



10)Memberikan layanan perlindungan perempuan dan anak dari
ancaman yang membahayakan diri dan jiwa;

11)Memberikan rujukan bagi perempuan dan anak untuk pemberian
layanan lanjutan;

12)Melaksanakan pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas
menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pemberdayaan
perempuan dan anak;

Susunan organisasi Unit Pelayanan Teknis Perlindungan Perempuan
dan Anak (UPT-PPA), terdiri atas :

1. Seksi Bagian Tata Usaha, yang mempunyai tugas: menyiapkan
bahan dan data dalam rangka penyelenggaraan dan pelayanan
administratif kegiatan Sub bagian Atata Usaha yang meliputi
penyususnan program, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, aset,
surat menyurat serta pengelolaaan naskah dinas.

2. Seksi Pengaduan, yang mempunyai tugas : melakukan penerimaan
dan klarifikasi pengaduan masyarakat, penjangkauan korban yang
dilaporkan secara tidak langsung, dan melindungi korban di
penampungan sementara.

3. Seksi Tindak Lanjut, yang mempunyai tugas : melaksanakan
mediasi, emlakukan pendampingan hukum pada saat proses diversi,
restitusi dan pendampingan pada proses peradilan, serta bantuan

hukum lainnya dan penadampingan korban dalam upaya pemulihan.

.  Kelompok Jabatan Fungsional

1) Jabatan Fungsional Tertentu
Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu, terdiri atas sejumlah
tenaga dalam jenjang Jabatan Fungsional yang terbagi dalam
berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya. Kelompok
Jabatan Fungsional Tertentu dipimpin oleh seorang tenaga
fungsional senior yang ditunjuk dan bertanggung jawab kepada
Sekretaris Daerah. Jumlah Jabatan Fungsional Tertentu ditentukan
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. Jenis Jabatan Fungsional
Tertentu ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Adapun Jabatan Fungsional Tertentu pada Dinas

P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah, terdiri dari :

1. Pranata Komputer Ahli Pratama
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2.2.

2)

Dalam

2. Perencana Ahli Pertama

3. Perencana Ahli Muda

4. Analis Kebijakan Ahli Muda
Jabatan Fungsional Umum

Nama-nama jabatan fungsional umum di lingkungan Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Penamaan jabatan
fungsional umum dirumuskan berdasarkan hasil analisis jabatan.
Nama-nama jabatan fungsional umum dapat disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi perangkat daerah. Penetapan nama-nama
jabatan fungsional umum ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.
Dalam hal terjadi perubahan nama-nama jabatan fungsional umum
juga ditetapkan kembali dengan Keputusan Gubernur. Setiap PNS
yang belum menduduki Jabatan Struktural dan Jabatan Fungsional
Tertentu, diangkat dalam jabatan fungsional umum.

Pengangkatan PNS dalam jabatan fungsional umum oleh
Sekretaris Daerah dan ditetapkan dengan Keputusan Gubernur
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan. Pemindahan PNS dalam jabatan fungsional umum
dilakukan oleh Sekretaris Daerah dan ditetapkan dengan Keputusan
Gubernur. Uraian tugas Jabatan Fungsional Umum (JFU) pada
Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah ditetapkan oleh Kepala
Dinas. Kinerja suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh dukungan
sumber daya yang dimilikinya. Pelaksanaan kinerja Dinas P3APPKB
Provinsi Kalimantan Tengah didukung dengan keberadaan Sumber

Daya Manusia (SDM) dan Sarana dan Prasarana yang memadai.

Sumber Daya Perangkat Daerah
2.2.1. Sumber Daya Manusia

rangka penyelegaraan tugas pokok dan fungsi Dinas

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2025
didukung sumberdaya manusia yang diklasifikasikan ke dalam komposisi
pegawai menurut Jenis kepegawaian, Komposisi Pegawai (PNS Daerah)
Menurut golongan, Komposisi Pegawai (PNS Daerah) Menurut Jenis

Pendidikan, Komposisi Pegawai (PNS Daerah) Berdasarkan Jabatan
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Struktural (PNS Daerah)

Berdasarkan Pangkat dan Golongan, komposisi pegawai per Juli 2025

dan Fungsional, Komposisi Pegawai

disajikan terpilah laki-laki dan perempuan sebagai berikut :

a) Jumlah ASN/ Tenaga Kontrak

Tabel 2.1
Komposisi Pegawai Menurut Jenis Kepegawaian
Jenis Jumlah
No _ Total
Kepegawaian L P
1. |PNS Daerah 12 32 44
Tenaga PPPK 7 7 14
3. | Tenaga Kontrak 5 3 8
Jumlah 24 42 66
Sumber : Subbag Umum & Kepegawaian. DINAS P3APPKB Provinsi Kalteng
Tahun 2025
Tabel 2.2.

Komposisi Pegawai (PNS Daerah) Menurut Golongan

1. |Golongan IV 4 6 10
2. |Golongan llI 24 30
3. |Golonganli 2 2 4
4. |Golonganl - - -
Jumlah 12 32 44
Sumber : Subbag Umum & Kepegawaian. DINAS P3APPKB Provinsi Kalteng
Tahun 2025
b) Pendidikan
Tabel 2.3
Komposisi Pegawai (PNS Daerah) Menurut Jenjang Pendidikan
_ Jumlah
No [Jenjang Total
L P
1. |SDN
2. |SLTP
3. |SLTA 5 2 7
4. D3 - 4 4
5. |S1 3 17 20
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6. |[S2 4 9 13
7. |S3
Jumlah 12 32 44
Sumber : Subbag Umum & Kepegawaian. DINAS P3APPKB Provinsi Kalteng
Tahun 2025

Dengan melihat kondisi pada tabel tersebut di atas, berarti
peningkatan jenjang pendidikan bagi PNS sudah dianggap sesuatu yang
penting untuk jenjang karir. Kemudian untuk memenuhi kondisi yang sesuai
dapat dilakukan pemetaan PNS dengan melakukan uji kompetensi untuk
mengetahui keinginan dan kemampuan PNS berdasarkan kompetensi dan

minatnya.

c) Struktur esselon / jabatan fungsional

Tabel 2.4
Komposisi Pegawai (PNS Daerah) Berdasarkan Jabatan
Struktural dan Fungsional

Jumlah
No Jabatan Esselon |Formasi 2 = Total
1. |Kepala Dinas Esselon I 1 - 1 1
2. |Sekretaris / Esselon il 7 2 2 4
Kabid/Kepala UPT

3. [Kasubbag / Kasi Esselon IV 5 1 4 5
4. [Fungsional Tertentu - 46 2 8 10

Jumlah 59 5 15 20
Sumber : Subbag Umum & Kepegawaian. DINAS P3APPKB Provinsi Kalteng
Tahun 2025

Dari data komposisi di atas bahwa ada kekosongan karena

pensiun dan mutasi untuk jabatan.

Tabel 2.5
Komposisi Pegawai (PNS Daerah) Berdasarkan Pangkat dan
Golongan
Jumlah Total per
No |Pangkat Golongan [ p [lotal
Golongan
1. |Pembina Utama IV/ie - - -
Pembina Utama
2. IV/d ) ) 3
Madya 10
Pembina Utama
3. IV/c ) 1 1
Muda
4. |Pembina Tk. | IV/b 2 -
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5. |Pembina IV/a 2 5 7
6. |PenataTk. | n/d 1 11 12
7. |Penata l/c - 5 5
8. |[Penata Muda Tk. | /b 2 5 7 32
9. |Penata Muda l/a 3 3 6
10. |Pengatur Tk. | I/d - 1 1
11. |Pengatur I/c - 1 1
Pengatur Muda 4
12. Tk | /b 2 - 2
13. |Pengatur muda I/ a - - -
14. Juru Tk. | | /d - - -
15. Juru I/c - - - -
16. Juru muda TK. | I/b - - -
17 [Juru Muda I/a - - - -
JUMLAH 12 32 44 44

Sumber : Subbag Umum & Kepegawaian. DINAS P3APPKB Provinsi Kalteng Tahun
2025

Komposisi jumlah PNS tahun 2025 sebanyak 44 orang, dari jumlah PNS
sebagaimana tersebut pada tabel di atas, Golongan IV 10 orang, Golongan
Il 32 orang dan golangan Il 4 orang. Adapun golongan terbanyak Golongan
[ll sebanyak 32 orang sebesar 67,39 %. Di mana di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindugan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Provinsi Kalimantan Tengah dalam klasifikasi pegawai

berdasarkan Komposisi Pegawai (PNS Daerah).

2.2.2. Sarana dan Prasarana

Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas P3APPKB
Provinsi Kalimantan Tengah terdiri dari 2 (dua) gedung utama yaitu gedung
1 dan gedung 2. Gedung 1 terdiri dari Ruang Kepala Dinas, Ruang
Sekretariat, Ruang Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Ruang Bidang
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana. Gedung 2 terdiri dari
Ruang Bidang Data dan Informasi, Ruang Bidang Perlindungan dan
Pemenuhan Hak Anak, Ruang Bidang Perlindungan Perempuan dan
Kualitas Keluarga, Ruang UPT-PPA, Ruang ASI, Mushola serta Ruang
Rapat. Setiap ruangan kerja Pegawai Negeri Sipil dilengkapi dengan fasilitas
pendingin ruangan Air Conditioner (AC). Di setiap ruangan juga dilengkapi
prarasana dan sarana kerja berupa meja dan kursi kerja, komputer, printer,
scanner serta jaringan WiFi, sebagaimana data aset pada Tabel 2.5 sebagai

berikut ini.
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2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3.1. Capaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja Pelayanan Urusan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana yang dilaksanakan
oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah selama

Tahun 2016-2021 secara terinci sebagaimana Tabel 2.6 di bawah ini:
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a. Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

IPG adalah indikator yang menunjukkan kesenjangan antara laki-laki dan
perempuan, yang dihitung dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Laki - Laki
dan Perempuan. Data tersebut menunjukan bahwa laki-laki lebih banyak
mendapatkan kesempatan dalam mengisi pembangunan daripada perempuan.
IPG menitikberatkan pada partisipasi, dengan cara mengukur ketimpangan
gender di bidang ekonomi, partisipasi politik, dan pengambilan keputusan.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Indeks Pembangunan Gender (IPG)
merupakan dua jenis indikator yang sering digunakan dalam analisis capaian
pembangunan negara dan wilayah. Walaupun IPM dapat menggambarkan
analisis terhadap capaian pembangunan di suatu wilayah, akan tetapi indikator
ini belum mampu mencerminkan disparitas gender yangjustru sedang menjadi
isu global. Untuk memenuhi kebutuhan terakhir maka disusun Indeks
Pembangunan Gender (IPG), yang pada dasarnya hampir sama dengan IPM
tetapi dilakukan pemilahan jenis kelamin untuk masing- masing komponennya.

IPG memiliki komponen-komponen pembentuk yaitu angka harapan hidup
(mewakili dimensi kesehatan), angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah
(mewakili dimensi pengetahuan), serta sumbangan pendapatan (mewakili
dimensi ekonomi) yang disajikan menurut jenis kelamin. IPG merupakan salah
satu instrument untuk mengidentifikasi apakah masih terdapat diskriminasi
gender. Selisih antara IPM dan IPG sebenarnya menunjukkan tingkat koreksi
terhadap IPM yang diakibatkan oleh adanya disparitas gender. Dalam kondisi
ideal, yaitu ketika disparitas gender relatif rendah, maka nilai selisih antara
kedua indeks ini akan mendekati nol.

Selisih antara IPM dan IPG pada suatu wilayah pada dasarnya
memperlihatkan tingkat disparitas atau kesetaraan gender dalam capaian
pembangunan manusia di wilayah tersebut. Maksudnya, jika selisih antara IPM
dan IPG untuk suatu wilayah semakin besar maka kesetaraan gender dalam
pembangunan manusia di wilayah tersebut semakin buruk, sebaliknya jika
selisihnnya semakin kecil maka kesetaraan gendernya akan semakin baik.

Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah terus berupaya menuju untuk
meningkatkan IPG melalui peningkatan Kinerja Pembangunan dalam IPM dan
Pembangunan Responsif Gender. Kesetaraan Gender adalah tujuan dalam
Pembangunan Responsif Gender yang dilakukan melalui pendekatan akses,
partisipasi, kontrol dan manfaat yang setara baik laki-laki, perempuan, lanjut
usia, kaum disabilitas maupun anak-anak. Dalam hal komitmen Kalimantan

Tengah telah mempunyai Payung Hukum dalam bentuk Perda No 4 Tahun
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2014 tentang Pengrusutamaan Gender (PUG) sebagai dasar Pembangunan
Reponsif Gender menuju Kesetaraan Gender di Kalimantan Tengah. Melalui
Perda ini semua perangkat daerah, swasta, lembaga masyarakat, perguruan
tinggi dan masyarakat diharapkan ikut berpartisipasi aktif dalam melaksanakan
pengarusutamaan gender di bidangnya masing masing.

Pembangunan Responsif Gender dilaksanakan berdasarkan Inpres nomor
9 tahun 2000 tentang Instruksi kepada para Menteri/KL, para Gubernur,
Bupati/Walikota seluruh Indonesia untuk melaksanakan Pengarusutamaan
Gender (PUG) di daerah; PUG adalah strategi yang harus di laksanakan di
semua bidang pembangunan, dikuatkan lagi dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri RI Nomor : 67 Tahun 2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor: 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Daerah. Dalam Permendagri tersebut PUG
dilaksanakan melalui 7 (tujuh) Prasyarat PUG yaitu Komitmen, Kebijakan,
Kelembagaan, sumberdaya manusia, system informasi data terpilah gender,
alat analisis untuk menemukenali isu gender dan partispasi lembaga
masyarakat.

Meneguhkan Kalteng yang Beriman, Berbudaya dan Berkesetaraan
Gender dalam misi RPJMD 2021-2026 menunjukkan selain meningkatkan
peran religiusitas masyarakat dan nilai-nilai budaya lokal proses pembangunan
Kalimantan Tengah juga memperhatikan aspek-aspek kesetaraan gender.
Kebijakan yang berwawasan gender sangat diperlukan, maka setiap
pelaksanaan program selalu menggunakan indikator atau pertimbangan
keseimbangan peran dan manfaat bagi laki-laki maupun perempuan, sejak
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi. Dengan
pendekatan ini pula setiap pelaksanaan program akan selalu menunjukkan
bentuk kesetaraan, keadilan, demokratis dan transparasi yang dapat
meningkatkan akuntabilitas kinerja pemerintahan.

Dibandingkan dengan Provinsi lainnya IPG Provinsi Kalimantan Tengah
tahun 2024 pada nilai indeks 89,82 masih rendah dan demikian juga masih
sedikit lebih rendah di bawah rata-rata nasional yang mencapai angka sebesar
91,06 artinya secara rata- rata kesenjangan pembangunan antar wilayah dan
antar gender, laki-laki dan perempuan di Kalimantan Tengah masih belum
optimal dan belum melalui perencanaan dan penganggaran tematik atau untuk

menyeleaikan isu-isu gender yang ada.
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IPG dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 1) derajat kesehatan
khususnya kesehatan ibu hamil dan bayu; 2) tingkat pendidikan masyarakat
baik perempuan dan laki-laki dalam mengenyam pendidikan; 3) tingkat ekonomi
perempuan dalam mendapatkan penhgasilan atau uang. Masih cukup tingginya
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB); tingkat pendidikan

yang belum maksimal memberikan kesempatan dan peluang yang sama pada

gender.
Tabel 2.8
Pembanding antara IPM Perempuan dan IPG tahun 2021-2024
Tahun IPM perempuan IPG
2021 71,05 89,03
2022 67,67 89,20
2023 69,87 89,82
2024 68,82 89,82

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Tengah, 2024

Tabel 2.8 melihatkan IPM dan IPG saling terkait. Jika IPM Naik maka IPG
juga, demikian sebaliknya. Maka itu Pembangunan Responsif Gender banyak
dipengaruhi Indikator IPM. Dapat di tarik kesimpulan bahwa IPM dan IPG
Kalimantan Tengah merupakan Indikator yang terkait dengan pembangunan
Responsif Gender. Secara umum pencapaian pembangunan manusia dan
gender semakin membaik meskipun capaian pembangunan manusia
perempuan belum mampu menyamai laki-laki.

Ada tiga komponen yang digunakan dalam penghitungan IDG, yaitu
kesamaan peranan antara perempuan dan laki-laki dalam proses pengambilan
keputusan politik (sebagai anggota parlemen) di suatu wilayah, kesamaan
kontribusi secara ekonomi (pendapatan), dan kesamaan peranan dalam
kehidupan sosial (peran sebagai manajer, tenaga profesional, administrasi dan
teknisi). Jumlah perempuan sebagai anggota legislatif atau eksekutif sangat
mempengaruhi Status IDG. Pengurangan jumlah perempuan dalam fungsi
tersebut akan menurunkan indikator IDG. Karena semua wanita juga
mempunyak hak akses (ikut), partisipasi (mempunyai suara), kontrol (ikut
mengambil keputusan) dan manfaat (menerima manfaatnya) atau disingkat
APKM di semua bentuk pembangunan. Apabila jumlahnya perempuan sedikit

maka APKM dianggap tidak terpenuhi.
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Peningkatan capaian tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya keterlibatan
perempuan di perlemen, perempuan sebagai tenaga manager,profesional
administrasi dan teknisi, sumbangan dalam pendapatan kerja. Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) adalah indeks komposit yang mengukur peran
aktif perempuan dalam kehidupan perlemen,tenaga propesional dan ekonomi.

Berdasarkan pencapaian indikator Persentase partisipasi perempuan di
lembaga pemerintah (%) yaitu berada pada nilai rasio minimum 0,54 yaitu pada
tahun 2019 dan 2020 dengan pencapaian 6,34%. Persentase partisipasi
perempuan di lembaga pemerintah adalah proporsi perempuan yang bekerja
pada lembaga pemerintah terhadap jumlah seluruh pekerja perempuan.
Pekerja perempuan di lembaga pemerintahan dapat dikelompokkan
berdasarkan jumlah dan persentase perempuan yang menempati posisi Eselon
| — IV. Data ini menunjukkan masih belum terdata tentang partisipasi
perempuan di pemerintahan karena faktor berkurangnya jumlah perempuan di
lembaga pemerintahan karena pensiun dan tes penerimaan CPNS baru
dilaksanakan akhir tahun 2019 dan SK pengangkatan CPNS baru terdata
jumlahnya di tahun 2021.

Berdasarkan pencapaian indikator Rasio KDRT berada pada nilai rasio
maksimum vyaitu 563,56. Hal ini disebabkan karena tingkat kesadaran
masyarakat meningkat setelah dilaksanakan Sosialisasi tentang Undang-
undang/Peraturan tentang Perlindungan terhadap perempuan dan anak dari
kekerasan, sehingga korban atau keluarga korban berani melaporkan kasus
kekerasan yang dialami. Kasus Kekerasan di Kalimantan Tengah saat ini baik
di Kabupaten Kota telah banyak terjadi tidak saja kekerasan dalam rumah
tangga yang terjadi pada perempuan dan anak namun juga kasus pelecehan
seksual juga menjadi perhatian seluruh dinas maupun instansi terkait baik
Pemerintah Kota maupun Provinsi. Melalui peran UPT PPA di tingkat provinsi
dan di setiap kabupaten Kota sebagai pengganti satgas perlindungan
perempuan dan anak diharapkan kasus KDRT di Kalimantan Tengah dapat

diatasi.
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Jumlah Kasus Kekerasan di Kalimantan Tengah

m 2021 12022 = 2023

327

304

203

Gambar 2.2 Jumlah Kasus Kekerasan di Provinsi Kalimantan Tengah
Sumber: UPT PPA Provinsi Kalteng, 2024

Sementara itu berdasarkan data yang dimiliki admin sistem informasi
online perempuan dan anak Simfoni P3APPKB Kalteng pelaporan terhadap
tindak kekerasan di Kalimantan Tengah sejak tahun 2021 yaitu 203 kasus,
tahun 2022 sebanyak 304 kasus, tahun 2023 yaitu 327 kasus, korban kasus
meningkat selama tiga tahun berturut-turut karena korban kekerasan sudah
berani melaporkan ke UPT PPPA Dinas P3APPKB dari tahun sebelumnya yang
masih takut melaporkan kekerasan yang dialami korban.

Jumlah Korban Berdasarkan Jenis Kelamin
m2021 =2022 =2023

275 287

49 55 55
LAKI-LAKI PEREMPUAN

Gambar 2.3. Jumlah korban berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan Gambar 2.3 kasus yang ada korban kekerasan lebih
banyak didominasi oleh kaum perempuan. terdapat 4 (empat) faktor penyebab
terjadinya kekerasan fisik dan/atau seksual terhadap perempuan yang

dilakukan oleh pasangan yaitu faktor individu, faktor pasangan, faktor sosial
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budaya, dan faktor ekonomi.

Faktor individu perempuan

Jika dilihat dari bentuk pengesahan perkawinan, seperti melalui kawin siri,
secara agama, adat, kontrak, atau lainnya perempuan yang menikah
secara siri, kontrak, dan lainnya berpotensi 1,42 kali lebih besar
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan perempuan
yang menikah secara resmi diakui negara melalui catatan sipil atau KUA.
Selain itu, faktor seringnya bertengkar dengan suami, perempuan dengan
faktor ini beresiko 3,95 kali lebih tinggi mengalami kekerasan fisik
dan/atau seksual, dibandingkan yang jarang bertengkar dengan
suami/pasangan. Perempuan yang sering menyerang suami/pasangan
terlebih dahulu juga beresiko 6 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik
dan/atau seksual dibandingkan yang tidak pernah menyerang

suami/pasangan lebih dahulu.

Faktor pasangan

Perempuan yang suaminya memiliki pasangan lain beresiko 1,34 kali
lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual dibandingkan
perempuan yang suaminya tidak mempunyai istri/pasangan lain.

Begitu juga dengan perempuan yang suaminya berselingkuh dengan
perempuan lain cenderung mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual
2,48 kali lebih besar dibandingkan yang tidak berselingkuh.

Disamping itu, ada pula perempuan yang memiliki suami
menggangur beresiko 1,36 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik
dan/atau seksual dibandingkan yang pasangannya bekerja/tidak
menganggur.

Faktor suami yang pernah minum miras, perempuan dengan kondisi
suami tersebut cenderung 1,56 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik
dan/atau seksual dibandingkan yang suaminya tidak pernah minum miras.
Begitu juga dengan perempuan yang memiliki suami suka mabuk minimal
seminggu sekali, beresiko 2,25 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik
dan/atau seksual dibandingkan yang tidak pernah mabuk.

Perempuan dengan suami pengguna narkotika beresiko mengalami
kekerasan fisik dan/atau seksual 2 kali lebih besar dibandingkan yang
tidak pernah menggunakan narkotika. Perempuan yang memiliki suami
pengguna narkotika tercatat 45,1% mengalami kekerasan fisik, 35,6%

mengalami  kekerasan seksual, 54,7% mengalami kekerasan
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fisikdan/seksual, 59,3% mengalami kekerasan ekonomi, 61,3%
mengalami kekerasan emosional/psikis, dan yang paling tinggi yaitu
74,8% mengalami kekerasan pembatasan aktivitas. Selain itu faktor suami
yang pernah berkelahi fisik dengan orang lain, perempuan dengan suami
kondisi ini beresiko 1,87 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik
dan/atau seksual dibandingkan yang tidak pernah berkelahi fisik.
e Faktor ekonomi

Perempuan yang berasal dari rumah tangga dengan tingkat
kesejahteraan yang semakin rendah cenderung memiliki risiko yang lebih
tinggi untuk mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan.
Perempuan yang berasal dari rumahtangga pada kelompok 25% termiskin
memiliki risiko 1,4 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau
seksual oleh pasangan dibandingkan kelompok 25% terkaya. Aspek
ekonomi merupakan aspek yang lebih dominan menjadi faktor kekerasan
pada perempuan dibandingkan dengan aspek pendidikan. Hal ini paling
tidak diindikasikan oleh pekerjaan pelaku yang sebagian besar adalah
buruh, dimana kita tahu bahwa tingkat upah buruh di Indonesia masih
tergolong rendah dan hal ini berdampak pada tingkat kesejahteraan
rumah tangga.

e Faktor sosial budaya

Seperti timbulnya rasa khawatir akan bahaya kejahatan yang
mengancam. Perempuan yang selalu dibayangi kekhawatiran ini memiliki
risiko 1,68 kali lebih besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual
oleh pasangan, dibandingkan mereka yang tidak merasa khawatir.
Perempuan yang tinggal di daerah perkotaan memiliki risiko 1,2 kali lebih
besar mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan

dibandingkan mereka yang tinggal di daerah perdesaan

b. Urusan Pengendalian Penduduk dan keluarga Berencana

Berdasarkan pencapaian indikator Rata-rata jumlah anak per keluarga
yaitu berada pada nilai rasio minimum 0,53 yaitu pada tahun 2017 dengan
pencapaian 0,58 rata-rata jumlah anak. Walaupun terjadi penurunan rata-rata
jumlah anak per wanita usia subur menjadi 0,58 anak tahun 2017, bukan berarti
jumlah penduduk akan semakin menurun. Rata-rata Jumlah Anak per Keluarga
adalah jumlah anak yang dilahirkan per keluarga. Angka Kelahiran Total atau
Total Fertility Rate yang sering disingkat TFR adalah jumlah rata-rata anak

yang dilahirkan oleh seorang wanita selama masa usia suburnya (antara umur
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15-49 tahun). Program KB yang selama ini menjadi program utama
pencegahan meledaknya penduduk sangat dianggap bermanfaat bagi
Indonesia. Dengan melihat kedudukan Indonesia menduduki peringkat ke
empat penduduk paling banyak di dunia. Pemerintah terus menyosialisasikan
pentingnya program Keluarga Berencana untuk meredam ledakan penduduk.
Perempuan di Indonesia lebih bebas mempunyai anak tidak seperti di beberapa
negara lain yang pemerintahnya membatasi tiap keluarga hanya punya 1 anak.

Berdasarkan pencapaian indikator Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga
Sejahtera | yaitu berada pada nilai rasio maksimum 1,62 yaitu pada tahun 2021
dengan pencapaian 239.304 keluarga. Tingkat kesejahteraan menurut indikator
keluarga sejahtera adalah keluarga yang telah mampu memenuhi kebutuhan
baik yang bersifat dasar, sosial-psikologis, maupun yang bersifat
pengembangan, serta telah dapat pula memberikan sumbangan yang nyata
dan berkelanjutan bagi masyarakat. Program pembangunan keluarga sejahtera
sudah dilakukan oleh untuk membentuk keluarga yang sejahtera.

Adapun ruang lingkup dapat dikatakan keluarga sejahtera yaitu dapat
terpenuhi kesejahteraan ekonomi, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan
psikologi. Kesejahteraan keluarga disini dapat dinilai melalui 13 variabel.
Variabel tersebut meliputi agama, pangan, sandang, papan, kesehatan,
pendidikan, keluarga berencana, tabungan, interaksi dalam keluarga, interaksi
dengan lingkungan, informasi, transportasi, dan peranan dalam masyarakat.
Ketigabelas variabel tersebut kemudian dituangkan menjadi 21 item yang
terbagi ke dalam lima tahapan sesuai dengan pemikiran para pakar sosiologi
dalam membangun keluarga sejahtera, yaitu keluarga prasejahtera (KPS),
keluarga sejahtera | (KS I), keluarga sejahtera Il (KS II), keluarga sejahteralll
(KS 1), dan keluarga sejahtera Il plus (KS Ill Plus). Dalam hal ini, kelompok
yang dikategorikan penduduk miskin oleh BKKBN adalah KPS dan KS |

1. Tahapan Keluarga Prasejahtera (KPS)
Keluarga yang belum dapat memenuhi salah satu dari 5 kebutuhan
dasarnya (basic needs) sebagai keluarga sejahtera I.

2. Tahapan Keluarga Sejahtera | (KS I)
Yaitu keluarga yang mampu memenuhi kebutuhan dasarnya secara
minimal tetapi belum dapat kebutuhan psikologis (psychologicalneeds)
keluarga. Indikatornya yaitu:
a) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih.
b) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah,

bekerja/sekolah danbepergian.
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c) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding
yang baik.

d) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.

e) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan
kontrasepsi.

f) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.

2.3.1. Capaian Anggaran dan Realisasi Pendanaan Perangkat Daerah

Penyerapan anggaran belanja langsung didasarkan pada realisasi belanja
langsung yang dialokasikan untuk membiayai program/kegiatan dalam
pencapaian sasaran Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah memperoleh
anggaran belanja langsung dan realisasinya Tahun 2021-2024 dengan rincian

per program seperti tercantum dalam Tabel 2.9 berikut ini :
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2.4.

Anggaran yang diterima DP3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah Jika
melihat angkanya setiap tahun menunjukkan penurunan anggaran, kecuali pada
tahun 2021 terjadi peningkatan untuk dukungan anggaran aset berupa lanjutan
pembangunan Gedung Dinas P3APPKB di JI. Brigjen Katamso No. 11 (pasca
kebakaran tahun 2015). Angka realisasi yang menunjukkan perencanaan
program berjalan dengan baik sehingga program yang dianggarkan mencapai
target meskipun anggaran sangat terbatas dan cenderung mengalami penurunan.

Dari Tabel 2.9 di atas dapat dilihat bahwa capaian dan realisasi
pendanaan Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah untuk belanja langsung
pencapaiannya dari Tahun 2021-2024 berfluktuatif cenderung menurun, hal ini
menindikasikan pentingnya peningkatan kapasitas sumberdaya manusia dalam
mengelola kegiatan sehingga kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal
dan target yang telah ditetapkan, dan memiliki sumberdaya manusia yang
kompeten, perencanaan yang komprehensif, serta adanya komitmen dari
pimpinan dan seluruh jajaran Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah

dalam upaya meningkatkan kinerja dan pelayanan.

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah

2.4.1. Tantangan dan Peluang Tugas dan Fungsi Urusan Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
1. Tantangan

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pelayanan urusan

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak pada lima tahun

mendatang adalah sebagai berikut:

1) Minimnya Pemahaman dan komitmen mengenai pentingnya
pengintegrasian perspektif gender di semua bidang dan tahapan
pembangunan, keterwakilan terhadap perempuan dan anak,
sehingga masih belum berpihak penganggaran untuk program dan
kegiatan.

2) Minimnya modal dan kapasitas SDM perempuan serta kurangnya
akses ekonomi bagi perempuan;

3) Masihnya adanya beban ganda, diskriminasi, stereotipe, pelabelan
di lingkungan sosial pada perempuan;

4) Industri Rumahan dan UMKM perempuan belum paham tentang
cara pengemasan yang menarik dalam marketing;

5) Kondisi alam yang fluktuaktif mempengaruhi kondisi perekonomian
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perempuan;

6) Kurangnya minat dan dukungan masyarakat untuk dipilih dan
memilih calon legislatif perempuan;

7) Belum optimalnya kinerja dan jejaring lembaga masyarakat serta
partisipasi masyarakat dalam pengarusutamaan gender dan
pemberdayaan perempuan;

8) Kelompok kerja PUG di provinsi dan kabupaten/kota belum optimal,

9) Belum ada kesepakatan /MOU antara lembaga dalam
meningkatkan kualitas keluarga;

10) Minimnya dukungan SDM yang menguasai IT, serta kurangnya
sosialisasi terhadap layanan yang tersedia;

11) Penggunaan media sosial dan aplikasi online oleh anak semakin
meningkat seiring dengan kemudahan akses untuk memiliki
smartphone menjadi tantangan dalam upaya perlindungan anak
dari pornografi, pelecehan seksual dan penipuan;

12) Rendahnya pemenuhan hak anak melalui pemenuhan Indikator
Kabupaten/Kota Layak Anak serta minimnya implementasi
perencanaan dan penganggaran Yyang responsif anak di
kabupaten/kota untuk mendukung pemenuhan indikator KLA;

13) Rendahnya partisipasi anak dalam pembangunan terutama pada
keterlibatan anak dalam proses-proses pengambilan keputusan;

14) Banyak Regulasi yang materialnya muatannya  justru
mendiskriminasikan perempuan;

15) Lemahnya perlindungan hak atas privasi perempuan, nihilnya
narasi hak perempuan dalam sektor bisnis serta perlindungan
perempuan pembela HAM atas lingkungan masih minim;

16) Pengungkapan kasus-kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) terhambat faktor psikologis keluarga sehingga sulit untuk
mengungkap kejahatan yang terjadi dalam keluarga;

17) Partisipasi Masyarakat yang belum optimal dalam pencegahan
kekerasan.

. Peluang

Peluang yang dimiliki dalam pengembangan pelayanan urusan

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak pada lima tahun

mendatang adalah sebagai berikut :

1) Banyaknya jumlah penduduk perempuan yang mendorong
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banyaknya SDM Perempuan yang potensial,

2) Tersedianya  pedoman  pelaksanaan Perencanaan  dan
Penganggaran Responsif Gender;

3) Kebijakan kesetaraan gender dan keadilan gender telah tertuang
dalam RPJMD termasuk dalam Misi Kelima Gubernur dan Wakil
Gubernur Periode 2021-2026, memberikan peluang untuk
meningkatkan kesetaraan gender di daerabh;

4) Adanya dukungan dari organisasi kemasyarakatan, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), Organisasi Masyarakat, Organisasi
Perempuan (BKOW, Dharma Wanita Provinsi, Kaukus Perempuan
Parlemen), Perguruan Tinggi, baik negeri maupun swasta, dalam
pelaksanaan pengarusutamaan gender, pemberdayaan
perempuan, peningkatan kualitas hidup perempuan dan keluarga,
perlindungan perempuan dan anak;

5) Meningkatnya Pertumbuhan Industri Rumahan dan UMKM
Perempuan serta perkembangan teknologi informasi yang cepat
melalui media sosial dengan penjualan online;

6) Peningkatan kreatifitas dan inovasi memberikan peluang ekonomi
kreatif bagi perempuan, cukup banyak tumbuh di tengah
masyarakat;

7) Tersedianya platform baik portal website, media sosial dan layanan
hotline) memberi peluang sebagai sarana promosi dan sosialisasi
terkait Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah;

8) Adanya dukungan kepala daerah dalam mendukung Forum
Komunikasi Partisipasi Publik Untuk Kesejahteraan Perempuan dan
Anak Provinsi Kalimantan Tengah Periode Tahun 2021-2026 serta
Penyusunan Data dan Informasi Terpilah dalam
Peangarusutamaan Gender dan Anak;

9) Adanya dukungan kebijakan dalam pengembangan Kabupaten/kota
Layak Anak memberikan peluang dalam peningkatan kualitas
pemenuhan hak anak;

10) Telah  terbentuknya Forum Anak tingkat provinsi dan
kabupaten/kota serta pengembangan tingkat kecamatan dan desa,;

11) Telah adanya pedoman Desa/Kelurahan Ramah Anak, Sekolah
Ramah Anak dan Puskesmas Ramah Anak;

12) Tersedianya Kebijakan yang mengatur tentang Pelaksanaan
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Penyelenggara Perlindungan Hak Perempuan dan Kebijakan
Tentang TPPO,;
2.4.1. Tantangan dan Peluang Tugas dan Fungsi Urusan Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana
1. Tantangan

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pelayanan urusan

pengendalian penduduk dan keluarga berencana pada lima tahun

mendatang adalah sebagai berikut :

1) Menurunnya jumlah peserta KB Aktif;

2) Rendahnya penggunaan alat kontrasepsi MKJP;

3) Pengaruh perkembangan teknologi informasi yang cepat
memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak dan remaja;

4) Tingkat kesertaan PUS untuk berkeluarga berencana yang masih
rendabh;

5) Minimnya dukungan dari para penentu kebijakan dan pengambil
keputusan di tingkat masyarakat;

6) Rendahnya tingkat pengetahuan keluarga tentang bahaya dan
dampak pernikahan dini serta masih adanya anggapan jika
menikah di usia remaja adalah hal yang lumrah;

7) Rendahnya taraf hidup masyarakat saat kondisi pandemi Covid-19;

8) Dampak dari pandemi Covid-19 meningkatkan angka kelahiran;

9) Masyarakat belum tahu dan memahami dengan benar tentang
pesan ataupun aturan dari regulasi yang ada dari pemerintah;

10)Masih minimnya pemahaman masyarakat akan pentingnya
pencegahan dan penanganan stunting

2. Peluang

Peluang yang dimiliki dalam pengembangan pelayanan urusan

pengendalian penduduk dan keluarga berencana pada lima tahun

mendatang adalah sebagai berikut:

1) Adanya Peraturan Perundang-undangan tingkat Nasional dan
Daerah yang mendukung program kependudukan, KB dan
pembangunan keluarga;

2) Komitmen yang tinggi dari Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi
dan kabupaten/kota dalam mendukung program KKBPK;

3) Adanya Kebijakan Daerah dan Komitmen Bersama terkait

pencegahan dan penanganan stunting di Kalimantan Tengah
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4) Tersedianya Surat edaran untuk mendukung/menghapus pernikahan
pada usia anak

5) Mudahnya informasi yang didapat di masyarakat dapat
mempengaruhi pengetahuan, pemahaman dan tindakan dalam
upaya mencegah perkawinan usia anak dan stunting di masyarakat

6) Berbagai macam media teknologi dan informasi dapat digunakan
sebagai media penyampaian informasi kepada masyarakat

7) Kemudahan informasi tentang KB

8) Adanya kewenangan Pemerintah Daerah di bidang KB dan PP
sesuai PP Nomor 38 tahun 2007.

Keluarga sebagai unit terkecil di dalam masyarakat. Pembangunan keluarga di
Indonesia diukur dengan beberapa indikator, salah satunya adalah Indeks Kualitas
Keluarga (IKK). IKK menunjukkan keberhasilan pembangunan keluarga dalam

mewujudkan perlindungan anak dan kesetaraan gender.

IKK diukur menggunakan dimensi kualitas legalitas-struktur, kualitas ketahanan
fisik, kualitas ketahanan ekonomi, kualitas ketahanan sosial-psikologi, dan kualitas
ketahanan sosial-budaya. IKK Provinsi Kalimantan Tengah mengalami peningkatan pada
tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2022, IKK Provinsi Kalimantan Tengah meningkat 3,4

menjadi 75,67. Nilai tersebut berada di bawah nilai IKK nasional, yaitu 77,28.
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— KK Provinsi IKK Masional

Gambar 2.4. Indeks Kualitas Keluarga Provinsi Kalimantan Tengah dan
Nasional Tahun 2020-2022
Sumber: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2023
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Indeks Perlindungan Anak (IPA) merupakan untuk mengukur capaian perlindungan
anak di Indonesia. Semakin tinggi nilai IPA, maka semakin baik kondisi daerah dalam
melakukan perlindungan terhadap anak. IPA menggunakan indikator hak sipil dan
kebebasan, lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, kesehatan dasar dan
kesejahteraan, pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya, serta
perlindungan khusus dalam penilaiannya. IPA Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun
2019-2022 mengalami fluktuasi dengan tren menurun. Hal tersebut sejalan dengan tren
IPA nasional pada periode yang sama. Pada tahun 2020, IPA meningkat 1,62 dari tahun
2019. Pada tahun 2022, IPA Provinsi Kalimantan Tengah meningkat kembali setelah

tiirnin nada tahiin ceheliimnva walaiiniin heliim melamnaiii canaian IPA tghun 20109.
75

70

<
< 65 63,3
o 61,41 61,38
E 59,79 S 59,56
byl 60 57,00
& |

55

50

2019 2020 2021 2022
IPA Provinsi IPA Masional

Gambar 2.5 Indeks Perlindungan Anak Provinsi Kalimantan Tengah dan
Nasional Tahun 2019- 2022
Sumber: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2023 dan 2022

Pengukuran pemberdayaan perempuan di suatu wilayah menggunakan indeks
pembangunan gender, indeks ketimpangan gender, dan indeks pemberdayaan gender.
Indeks pembangunan gender merupakan indikator yang membandingkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) perempuan dan laki-laki. Pada tahun 2019-2023,
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 dan 2021, IPG menurun dari tahun 2019.
Sementara, pada tahun 2022-2023, IPG meningkat melebihi kondisi awal pada tahun
2019. IPG pada tahun 2023 adalah 89,49.

Indeks ketimpangan gender (IKG) menunjukkan kesenjangan gender pada tiga
dimensi, yaitu kesehatan, pemberdayaan, dan tenaga kerja. Semakin tinggi nilai indeks
berarti semakin tinggi ketimpangan antargender pada ketiga dimensi tersebut. Selama
tahun 2019-2023, IKG mengalami fluktuasi dengan tren menurun. Akan tetapi, pada tahun
2020 dan 2023, terjadi peningkatan IKG dari tahun sebelumnya. IKG pada tahun 2023
adalah 0,541 yang sama dengan IKG pada tahun 2019.

Sementara, indeks pemberdayaan gender (IDG) menunjukkan partisipasi atau
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peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan politik. IDG Provinsi Kalimantan
Tengah mengalami penurunan secara terus-menerus pada tahun 2020-2022. IDG

Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2023 adalah 81,98, turun poin dari tahun 2019.

Tabel 2.10. Indikator Pembangunan Gender Provinsi Kalimantan Tengah Tahun

2019-2023
Indikator 2019 2020 | 2021 | 2022 2023
Indeks Pembangunan Gender (IPG) 89,09 89,03 |88,79| 89,2 89,49
Indeks Ketimpangan Gender (IKG) 0,541 0,547 |0,537| 0,526 0,541
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) 83,2 82,41 |82,08| 82 81,98

Sumber: Badan Pusat Statistik Kalimantan Tengah, 2024

a. Masalah yang di hadapi
1) Perlunya Peningkatan Kualitas Keluarga

Keluarga sebagai unit terkecil pembangunan dapat menjadi cerminan
keberhasilan pembangunan. Pada tahun 2022, Indeks Kualitas Keluarga (IKK)
Provinsi Kalimantan Tengah berada di bawah nilai IKK nasional. Rendahnya nilai
IKK penurunan nilai penyusun pada dimensi kualitas ketahanan fisik dan kualitas

ketahanan ekonomi.

Tabel 2.11
Masalah, Akar Masalah, Urusan Pengampu Peningkatan Kualitas Keluarga
Masalah Akar Masalah Urusan
Nilai indeks | Prevalensi ketidakcukupan pangan | Pemberdayaan
kualitas  keluarga | semua umur masih tinggi perempuan dan

masih di bawah | Penurunan anggota rumah tangga yang | pelindungan anak
nilai nasional memiliki asuransi

Peningkatan rumah tangga dengan
anak menerima hukuman fisik/agresi
psikologis

2) Ketimpangan Gender yang Masih Tinggi

Ketimpangan gender menilai kesenjangan gender pada dimensi kesehatan,
pemberdayaan, dan tenaga kerja. Kondisi-kondisi pada setiap dimensi tersebut
menggambarkan ketimpangan yang terjadi antargender. Permasalahan kesehatan

pada perempuan terkait dengan beban reproduksi perempuan, yaitu hamil dan
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melahirkan. Permasalahan tenaga kerja yang timpang ditandai dengan rendahnya

keikutsertaan perempuan dalam dunia kerja.

Tabel 2.12
Masalah, Akar Masalah, Urusan Pengampu Ketimpangan Gender
Masalah Akar Masalah Urusan
Ketimpangan Proporsi perempuan melahirkan tidak | Pemberdayaan

gender masih ( difasilitas kesehatan masih tinggi
Perempuan melahirkan di usia bawah

perempuan dan
pelindungan anak

20 tahun masih tinggi
Kecenderungan penurunan  TPAK
perempuan

2.5 Rekomendasi Rangkaian Kerja Pembangunan 2025-2029

Sesuai ketentuan dalam Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2045, rumusan sasaran
pokok merupakan indikator dan target ukuran pencapaian keberhasilan dalam
periode jangka panjang. Sasaran jangka panjang tersebut kemudian diterjemahkan ke
dalam setiap tahapan pembangunan lima tahunan dengan menetapkan target sasaran
pokok untuk masing-masing periode. Indikator sasaran pokok jangka panjang perlu
diadaptasi menjadi indikator tujuan dan sasaran dalam dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Adapun berikut adalah sasaran

pembangunan periode 1 RPJPD (Tahun 2025-2029) Provinsi Kalimantan Tengah.

Tabel 2.13
Arahan Indikator Utama Pembangunan dalam Periode | RPJPD (2025-2030)
Provinsi Kalimantan Tengah

Sasaran Pokok
Pembangunan

Indikator Utama
Pembangunan

Baseline 2025

Target
2030

Urusan

@)

)

®)

(4)

©)

Indeks Pembangunan
Kualitas Keluarga

72,89

76,22

OPDyang
membidangi
urusan
pemberdayaan
perempuan
dan
pelindungan
anak

Indeks Ketimpangan
Gender (IKG)

0,430

0,385

OPDyang
membidangi
urusan
pemberdayaan
perempuan
dan
pelindungan
anak
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2.6 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Dan Fungsi Pelayanan
Perangkat Daerah

Isu-isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
signifikan bagi Perangkat Daerah dimasa datang. Suatu kondisi/kejadian yang

menjadi isu trategis adalah keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal tidak
dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan

kepada masyarakat dalam jangka panjang.

Identifikasi permasalahan pada pelayanan Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah, beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat kita
lihat pada Tabel 2.14 di bawah ini :
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Tabel 2.14.
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Dan Fungsi Pelayanan
Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah

No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
1 | Menurunnya Indeks | Kurangnya peran | Pengarusutamaan  gender dan
Pembangunan perempuan dalam | pemberdayaan perempuan belum
Gender pembangunan menjadi mainstream bagi seluruh
SKPD dan Pemerintah Kabupaten/
Kota
Kurangnya kapasitas perempuan
dalam bidang ekonomi dan politik
Kesenjangan partisipasi politik kaum
perempuan yang bersumber dari
ketimpangan struktur sosiokultural
masyarakat yang diwarnai
penafsiran
terjemahan ajaran agama yang bias
gender.
Kurangnya optimalnya peningkatan
kualitas keluarga yang responsif
gender
Belum optimalnya kinerja dan
jejaring lembaga masyarakat serta
partisipasi masyarakat dalam
pemberdayaan perempuan dan
peningkatan kualitas keluarga yang
resposif gender
2 | Keterbatasan akses | Belum optimalnya | Belum optimalnya sistem
terhadap referensi isu | ketersediaan data | pelaksanaan PUG dalam
gender pada berbagai | dan informasi | peformulaan dan pelaksanaan
bidang pembangunan | pemberdayaan kebijakan.
perempuan
3 | Keterbatasan SDM, | Kompetensi SDM dan | Pemahaman dan persepsi SDM
baik kuantitas dan | sarana kurang | aparatur pemerintah provinsi,
kualitas yang dapat | mendukung kabupaten dan kota tentang PUG
memberikan bantuan yang masih terbatas, serta
teknis  pelaksanaan koordinasi antara Dinas PPPA,
PPRG di Pemerintah Bappedalitbang, Badan Keuangan
Provinsi dan Daerah, dan Inspektorat yang masih
kabupaten/kota kurang telah menyebabkan
perannya sebagai gender machinery
di daerah belum optimal
4 | Belum optimalnya | Sebagian besar | Belum optimalnya monitoring dan
penyusunan program | perangkat daerah | evaluasi pelaksanaan PUG, PPRG
dan kegiatan yang | masih belum | untuk ARG
responsif gender | memahami dan
yang berdampak | menyadari
pada ketersediaan | pentingnya
anggaran mengintegrasikan
perspektif gender
bagi pembangunan
daerah
5 | Data terpilah gender | Kurang nya | Kurangnya SDM yang memahami
yang belum valid dan | koordinasi dalam | utk pengumpulan data/ penginputan
update. pengumpulan data | data

antara Kab/Kota dan
instansi terkait,
mengenai data

Pengumpulan data Gender dan anak
belum tersistem dan belum
dilaksanakan secara optimal dalam
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No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
terpilah Gender dan | pembangunan di semua sektor
Anak
6 | Belum terbentuknya | Kurangnya Minimnya anggaran dalam
Forum  Komunikasi | pemahaman dari | mendukung pembentukan forum di
Partisipasi Publik | kabupaten/kota peran | tingkat kabupaten/kota
Untuk Kesejahteraan | dan  fungsi  untuk

Perempuan dan Anak

pembentukan Forum

beberapa Komunikasi

kabupaten/kota Partisipasi Publik
Untuk Kesejahteraan
Perempuan dan Anak
(PUSPA)

7 Belum  terwujudnya | Belum optimalnya | Pengarusutamaan hak anak belum
Kalimantan Tengah | pemenuhan hak anak | menjadi mainstream bagi lembaga
Layak Anak melalui  pemenuhan | pemerintah, non pemerintah, dan

Indikator Kabupaten/ | dunia usaha

kota Layak Anak | Kurangnya optimalnya peningkatan

dengan capaian | kualitas keluarga yang responsif hak

indikator pemenuhan | anak

hak anak >500 Belum optimalnya partisipasi anak
dalam pembangunan
Belum optimalnya kinerja dan
jejaring lembaga masyarakat serta
partisipasi masyarakat dalam
peningkatan kualitas hidup anak dan
keluarga yang resposif hak anak
Belum optimalnya ketersediaan data
dan informasi pemenuhan hak anak

8 | Tingginya jumlah | Kasus kekerasan | Belum optimalnya upaya
korban kekerasan | terhadap perempuan | pencegahan kekerasan terhadap
terhadap perempuan | masih tinggi perempuan dan anak
dan anak Belum optimalnya penanganan

perlindungan bagi perempuan dan
anak kelompok rentan sebagai
upaya pengurangan risiko

Belum optimalnya kualitas layanan
lembaga penyedia layanan
penanganan  korban  kekerasan
terhadap perempuan dan anak

9 | Belum optimalnya Kompetensi SDM Minimnya dukungan UPT PPA
sumber daya belum sesuai dengan | sebagai UPT yang menerima
pendukung dalam kebutuhan layanan berbagai kasus yang kompleks, yang
pelaksanaan UPT serta belum harusnya ditangani secara
pelayanan UPT PPA | memadai sarana komprehensif , mengingat fungsinya

pendukung seperti sebagai rujukan lanjutan.
gedung perkantoran,

etalase pelayanan

dan belum tersedia

rumah aman.

10 | Tingginya Angka | Menurunnya rasio | Rendahnya kesertaan KB vyang
kelahiran total pemakaian menggunakan alat  kontrasepsi

kontrasepsi. MKJP

Belum optimalnya penggerakan KB
bersama mitra kerja dan
pengembangan KIE

Budaya dan agama tertentu yang
tidak menyetujui tentang
penggunaan kontrasepsi
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No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

11 | Stunting pada anak Masih tingginya | Masih minimnya pemahaman
prevalensi stunting keluarga tentang stunting
Praktek pengasuhan yang kurang
baik
12 | Pernikahan pada usia | Belum optimalnya | Belum optimalnya sosialisasi tentang
anak pendewasaan  usia | 8 fungsi keluarga dalam mendukung
pernikahan ketahanan keluarga

Kurangnya pemahaman remaja
tentang kesehatan reproduksi dan
perkawinan usia dini

Belum optimalnya peran serta
organisasi masyarakat dan mitra
kerja dalam pembangunan keluarga

2.7 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Terpilih

Visi, Misi, dan Program Gubernur dan Wakil Gubernur Kalimantan

Tengah yang ingin diwujudkan pada periode 2025 -2029 adalah :
VISI :

“Mengangkat Harkat dan Martabat khusunya masyarakat Dayak dan
masyarakat Kalimantan Tengah umumnya (Manggatang Utus), dengan kearifan
lokal dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia Menuju Kalteng Maju,

Modern, Bermartabat, dan Berkah, Menuju Indonesia Emas 2045.

”»

MISI :

1). Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi melalui optimalisasi pendapatan
asli daerah (PAD) dan pemanfaatan sumber daya alam lokal

2). Peningkatan Pendidikan untuk sumber daya manusia yang beretika
melalui Pendidikan yang inklusif sesuai dengan kaidah belom bahadat

3). Peningkatan Infrastruktur yang merata dan berkeadilan untuk
meningkatkan konektivitas da mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis
lingkungan

4). Menghadirkan pelayanan Kesehatan yang berkualitas dan terjangkau bagi
seluruh lapisan Masyarakat sebagai keadilan sosial

5). Pemberdayaan keadilan lokal dalam kebijakan dan program pemerintah
untuk mewujudkan visi Indonesia Maju 2045.

Indikator Kinerja yang tertuang pada Renstra secara terfokus
mendukung:

a. Misi Kedua : “Meningkatkan pendidikan untuk sumber daya
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9)

h)

)

K)

manusia yang beretika melalui pendidikan inklusif sesuai dengan
kaidah Belom Bahadat”

b. Misi Keempat : “Menghadirkan pelayanan kesehatan yang

berkualitas dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat

sebagai keadilan sosial”.

c. Misi Kelima :” Memberdayakan kearifan lokal dan kebudayaan

Dayak dalam kehidupan sosial masyarakat/tata kelola
pemerintahan/serta kebijakan dan program untuk mewujudkan

visi Indonesia Maju 2045”

Misi kedua dirumuskan sebagai berikut:

Meningkatkan akses layanan Pendidikan secara merata, berkualitas, dan
berkeadilan melalui tunjangan beasiswa untuk warga kurang mampu,
termasuk pengiriman putra putri daerah berprestasi untuk kuliah keluar
daerah Kalteng hingga Luar Negeri;

Menyediakan layanan Pendidikan khusus untuk wilayah terpencil,
terbelakang, atau di daerah perbatasan dengan penempatan tenaga
pendidik yang berkompeten disertai jaminan kesejahteraan dan
peningkatan sarana maupun prasarana Pendidikan yang memadai;
Mengembangkan Pendidikan vokasi tingkat menengah dan tinggi sesuai
kebutuhan di dunia kerja agar produktif dan berdaya saing tinggi;
Meningkatkan akses pelayanan kesehatan, biaya gratis bagi pasien
kurang mampu dan pengadaan kuantitas maupun kualitas fasilitas
kesehatan beserta pengiriman dokter-dokter ke pelosok desa;
Memperkuat daya saing pemuda dan pelatihan olahragawan potensial
melalui

Peningkatan fasilitas yang memadai agar dapat berkompetensi dalam

skala nasional maupun internasional.

Pokok misi keempat dan kelima, dirumuskan sebagai berikut:

f)

9)

h)

Memperkuat partisipasi tokoh-tokoh lintas agama dan budaya sebagai
simpul peradaban umat majemuk dan cinta damai yang berakar pada
kearifan lokal palsafah Huma Betang (Rumah Besar);

Mengembangkan pesantren dan institusi keagamaan lainnya sebagai
garda terdepan dalam pembentukan insan Kalteng yang beriman,
pancasilais dan cinta damia;

Menciptakan pemuda yang berkompeten, berakhlakul karimah, berjiwa

wirausaha dan berkebudayaan, serta berwawasan gender;
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i) Memperluas partisipasi perempuan sebagai pejabat publik yang
berorientasi kesetaraan gender;
J) Mencegah bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan memperkuat
perlindungan terhadap perempuan serta anak dari berbagai kekerasan.
tersebut di atas menuangkan ke dalam Rencana Srategis secara
komprehensif dan berkelanjutan dalam upaya mencapai keberhasilan
kinerja yang akan dicapai selama 5 (lima) tahun serta langkah-langkah
strategis untuk mencapai tujuan Dinas P3SAPPKB Provinsi Kalimantan Tengah

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerabh.

Keterkaitan antara tugas dan fungsi Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah dengan Visi, Misi, serta Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah yang terpilih akan dipaparkan secara mendetail.
Menelaah Visi, Misi, serta Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
yang terpilih ditujukan untuk memahami arah pembangunan yang akan
dilaksanakan selama kepemimpinan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
terpilih dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendorong
pelayanan DP3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah yang dapat
mempengaruhi pencapaian visi, misi kepala daerah dan wakil kepala daerah
terpilin. Hasil dari identifikasi tersebut juga akan menjadi input bagi perumusan
Isu-isu strategis pelayanan DP3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah. Analisis
permasalahan, faktor pendorong dan faktor penghambat dalam pencapaian visi
dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah tercantum pada Tabel 2.15

berikut ini.
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2.8 Telaahan Renstra K/L
Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah sebagai Dinas yang
menangani 2 Urusan, yaitu 1) Urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak dan 2) Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dengan tugas pokok dan fungsi Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah mengacu kepada Renstra :
1) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
2) Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Faktor-faktor penghambat ataupun faktor-faktor pendorong dari pelayanan
Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah perlu dikemukakan dengan adanya
tinjauan terhadap sasaran jangka menengah Kementerian.
2.8.1 Telaahan Renstra Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA)
Berdasarkan RPJMN Tahun 2020-2024, terdapat 7 agenda
pembangunan nasional yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut:
Ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas dan berkeadilan;
Pengembangan wilayah untuk mengurangi kesenjangan;
Sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing;
Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan;
Infrastruktur untuk ekonomi dan pelayanan dasar;

Lingkungan hidup, ketahanan bencana, dan perubahan iklim; dan

N o g bk~ o bd P

Stabilitas polhukhankam dan transformasi pelayanan publik.

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, perangkat daerah mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (KPPPA). Tujuan KPPPA untuk mendukung
upaya pencapaian Visi dan Misi KPPPA adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan Perempuan

2. Meningkatkan Pemenuhan Hak Anak

3. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan Kualitas Keluarga dalam
Pembangunan PPPA

4. Meningkatkan Perlindungan Hak Perempuan dari kekerasan termasuk
TPPO

5. Meningkatkan Perlindungan Khusus Anak

6. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di KPPPA

Sasaran strategis yang ingin dicapai dari tujuan ini adalah:
1. Meningkatnya kualitas hidup dan peran perempuan dalam pembangunan
2. Meningkatnya kualitas tumbuh kembang anak dan kapasitas
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kelembagaan pemenuhan hak serta perlindungan khusus anak

3. Meningkatnya partisipasi

masyarakat dan kualitas keluarga dalam

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak untuk mewujudkan

kesetaraan gender dan pemenuhan hak anak

4. Menurunnya segala bentuk kekerasan terhadap perempuan di ruang

publik, domestik, tempat kerja, situasi darurat kondisi khusus, dan

perempuan korban TPPO, serta meningkatnya layanan bagi perempuan

korban kekerasan termasuk TPPO
5. Meningkatnya

memerlukan perlindungan khusus

layanan bagi

anak korban kekerasan dan yang

Analisis permasalahan, faktor pendorong dan faktor penghambat dalam

pencapaian sasaran Renstra Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak tercantum pada Tabel berikut ini.

Tabel 2.16
Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan

Sasaran Renstra Kementerian PPPA

Sasaran Jangka Permasalahan Faktor
No Menengah Pelayanan Perangkat
RenstragK/L y Bl 9 Penghambat Pendorong
1. Tujuan : Indikator IPG Pelaksanaan e Adanya Komitmen
Meningkatkan fluktuatif dan belum Perencanaan dan kepala daerah
kesetaraan pada kondisi di atas penganggaran untuk
Gender rata-rata nasional responsif  gender mewujudkan
dalam belum optimal. kesetaraan
pembangunan; Terbatasnya SDM gender dalam
masing/masing pembangunan
Sasaran : SKPD dalam
Meningkatnya pelaksanaan
kualitas hidup dan program untuk
peran perempuan mendukung  PUG
dalam dan Perencanaan
pembangunan dan penganggaran
responsif ~ gender
(ARG)
IDG dan dimensinya Masih adanya |e Adanya UU No.
bersifat fluktuatif diskriminasi dalam 12 tahun 2013
namun  cenderung memperoleh akses tentang Pemilu
meningkat tiap tahun terhadap yang
perempuan dalam mengamanatkan
pembangunan keterwakilan 30%

Masih adanya
diskriminasi dalam
memperoleh akses
terhadap pendidikan
dan pelatihan bagi
kaum perempuan
Ketimpangan
struktur sosiokultural
masyarakat yang
diwarnai penafsiran

perempuan di
Lembaga
Legislatif
Adanya 5 arahan
Presiden yang
masuk Isu
Prioritas di
Kementerian
PPPA RI Tahun
2020 -2024.
Koordinasi dan
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No

Sasaran Jangka
Menengah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Faktor

Renstra K/L Dearal Penghambat Pendorong
terjemahan ajaran kerjasama dengan
agama yang bias SKPD Terkait
gender. dengan lembaga-

lembaga
pemberdayaan
perempuan
Pengumpulan data Belum semua e Adanya peraturan
Gender dan anak perangkat daerah provinsi tentang
belum tersistem dan mempunyai data SIPD, tentang
belum dilaksanakan terpilah kebijakan satu
secara optimal data provinsi
dalam
pembangunan di
semua sektor
Masih rendah nya Kurang nya e Adanya
partisipasi kepedulian antar Partisipasi atau
masyarakat dalam sesama terhadap dukungan dari
mendukung program masyarakat sekitar, Lembaga-
pemerintah dalam serta rendahnya lembaga atau
peningkatan kualitas pengetahuan dan pemerintah
hidup dan keluarga pendidikan daerah.
2. ([Tujuan: Masih rendahnya Belum semua ¢ Adanya komitmen

Meningkatkan
Pemenuhan Hak

peran aktif banyak
sektor dalam

sektor memahami
pemenuhan hak

kepala daerah
untuk

Anak; Pemenuhan Hak anak melalui 5 mengembangkan

Anak (PUHA) yang klaster dan 24 Kabupaten/kota
Sasaran : dituangkan dalam 5 indikator Layak Anak
Meningkatnya klaster dan 24 Terbatasnya e Banyak lembaga
kualitas tumbuh Indikator personil yang masyarakat yang
kembang anak dan Kabupaten/kota melayani turut ambil bagian
kapasitas Layak Anak sebagai penanganan kasus dalam
kelembagaan upaya pemenuhan kekerasan terhadap pemenuhan hak
pemenuhan hak Hak Anak perempuan dan anak
serta perlindungan Terjadinya berbagai anak
khusus anak praktik buruk yang

mengancam hak-

hak anak, seperti

pekerja anak

perkawinan anak,

dan anak

berhadapan dengan

hukum (ABH)

3 [Tujuan: Kurangnya Pengetahuan dan e Adanya beberapa
Meningkatkan partisipasi kepedulian organisasi
Partisipasi masyarakat dalam organisasi masyarakat dan
Masyarakat dan Pemberdayaan masyarakat dan LSM yang
Kualitas Keluarga perempuan dan LSM dalam bergerak di
dalam Pembangunan perlindungan anak Pemberdayaan bidang
PPPA perempuan dan Pemberdayaan

Sasaran :
Meningkatnya
partisipasi
masyarakat dan
kualitas keluarga
dalam pemberdayaan
perempuan dan

perlindungan anak

perlindungan anak
masih

perempuan dan

perlindungan anak
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Sasaran Jangka

Permasalahan

Faktor

Meningkatkan
Perlindungan Khusus
Anak

Sasaran :
Meningkatnya
layanan bagi anak
korban kekerasan
dan yang
memerlukan
perlindungan khusus

tindak kekerasan
terhadap anak
Keterbatasan jumlah
tenaga layanan
terlatih dan sarana
dan prasarana
pendukung

Belum optimalnya
peran kelembagaan
perlindungan hak
anak

tehnologi,
menyebabkan
anak—anak dengan
mudahnya
mengakses
sosmed, yang tidak
diimbangi dengan
pengawasan dari
orang tua
Terbatasnya
kapasitas personil
yang melayani
penanganan kasus
kekerasan terhadap
perempuan

Belum adanya
dukungan sumber
daya dalam proses
pendirian rumah
aman

Belum terbentuknya
kelompok
masyarakat untuk
peduli dan
membantu
penanganan kasus
kekerasan

No Menengah Pelayanan Perangkat
RenstragK/L y Dearal g Penghambat Pendorong
untuk mewujudkan
kesetaraan gender
dan pemenuhan hak
anak
4. [Tujuan : Tingginya kasus Terbatasnya Adanya Perda No.
Meningkatkan Kekerasan terhadap kapasitas personil 05 tahun
Perlindungan Hak perempuan, terlihat yang melayani 2016 tentang
Perempuan dari dari jumlah korban penanganan kasus Perlindungan
kekerasan termasuk kekerasan terhadap kekerasan terhadap Perempuan dan
TPPO perempuan dan perempuan Anak
jumlah kasus KDRT. Belum adanya UU No. 23
Sasaran : Keterbatasan jumlah dukungan sumber tahun 2002
Menurunnya segala tenaga layanan dayadalam proses tentang
bentuk kekerasan terlatih dan sarana pendirian rumah Perlindungan
terhadap perempuan dan prasarana aman Anak
di ruang publik, pendukung Belum terbentuknya Terbentuknya
domestik, tempat kelompok UPT PPA sebagai
kerja, situasi darurat Belum optimalnya masyarakat untuk UPT pelayanan
kondisi khusus, dan peran kelembagaan peduli dan terhadap
perempuan korban perlindungan hak membantu pengaduan tindak
TPPO, serta perempuan. penanganan kasus kekerasan
menlngkatnya kekerasan di kabupaten/kota
layanan bagi secara bertahap
perempuan korban Koordinasi dan
kekerasan termasuk kerjasama dengan
TPPO aparat penegak
hukum dan LSM
yang menangani
perlindungan
perempuan
5. [Tujuan: Munculnya berbagai Adanya kemajuan Adanya Perda No.

05 tahun

2016 tentang
Perlindungan
Perempuan dan
Anak

UU No. 23
tahun 2002
tentang
Perlindungan
Anak

Terbentuknya
UPT PPA sebagai
UPT pelayanan
terhadap
pengaduan tindak
kekerasan

di kabupaten/kota
secara bertahap
Koordinasi dan
kerjasama dengan
aparat penegak
hukum dan LSM
yang menangani
perlindungan anak
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2.8.2 Telaahan Renstra Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN)

Selama  periode pelaksanaan Rencana  Strategis (Renstra)

2020-2024, BKKBN memiliki tujuan untuk:

1)

2)

Mewujudkan keluarga berkualitas, yaitu keluarga yang tentram, mandiri dan
bahagia

Mengendalikan struktur penduduk menuju Penduduk Tumbuh Seimbang
(PTS) dengan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga terwujud
bonus demografi yang bermanfaat bagi pembangunan.

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan

Tengah mendukung pencapaian sasaran Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN). Dalam Renstra BKKBN 2020-2024 ditetapkan

Sasaran Strategis yang harus dicapai sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menurunnya Angka Kelahiran Total/Total Fertility Rate (TFR) dapat
mencapai 2,26 pada tahun 2020 dan ditargetkan menjadi 2,1 pada 2024.
Meningkatnya Angka Prevalensi Pemakaian Kontrasepsi Modern/Modern
Contraceptive Prevalence Rate (mMCPR) 61,78 persen pada tahun 2020 dan
ditargetkan menjadi 63,41 persen pada tahun 2024.

Menurunnya kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi/Unmet need 8,6 persen
pada tahun 2020 dan ditargetkan menjadi 7,4 persen pada 2024.
Menurunnya Angka Kelahiran Menurut Kelompok Umur 15-19 tahun/Age
Specific Fertility Ratio (ASFR) 15-19 tahun, dengan target 25 per-1.000
kelahiran pada tahun 2020 dan ditagetkan menjadi 18 per 1.000 kelahiran
pada 2024.

Meningkatnya Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga) sebesar 53,57 pada
tahun 2020 serta ditargetkan menjadi 61,00 pada tahun 2024.

Meningkatnya Median Usia Kawin Pertama (MUKP) dari 21,9 tahun pada
2020 dan menjadi 22,1 tahun pada 2024.

Adapun sasaran BKKBN yang terkait dengan pelayanan perangkat

daerah adalah sebagai berikut :

Tabel 2.17.
Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan Sasaran Renstra BKKBN

Menurunnya Total Fertility Rate » Rendahnya kesadaran » Komitmen dan dukungan
Angka Kelahiran | (TFR) dapat masyarakat tentang Kepala Daerah dalam
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Total/

mencapai 2,26 pada
tahun 2020 dan
ditargetkan menjadi
2,1 pada 2024

pentingnya KB
Pascasalin Metode
Konsumsi Jangka
Panjang (MKJP) karena
takut efek samping
Masih tingginya angka
kelahiran pada PUS
diakibatkan rendahnya
kesadaran masyarakat
tentang pentingya
kontrasepsi

mendukung program
keluarga berencana
sebagai salah satu
upaya penanggulangan
kemiskinan

Tersedianya ragam
media untuk memberikan
informasi tentang
pentingnya mewujudkan
Keluarga Berkualitas,
salah satunya dengan
penggunaan Kontrasepsi
bagi Pasangan Usia
Subur

2. Meningkatnya

Angka Prevalensi

Masih belum optimalnya

Tersedianya ragam

kebutuhan ber-
KB yang tidak
terpenuhi/Unmet
Need

persen pada tahun
2020 dan ditargetkan
menjadi 7,4 persen
pada 2024

Belum optimalnya peran
organisasi masyarakat
dan jejaring
kelembagaan keluarga
berencana dalam
mendukung program
keluarga berencana
Kesadaran PUS untuk
menggunakan
kontrasepsi dalam
melindungi Keluarga
masih rendah

Angka Pemakaian penggunaan Kontrasepsi kontrasepsi modern bagi
Prevalensi Kontrasepsi Modern PUS
Pemakaian Modern/Modern » Tersedianya tenaga
Kontrasepsi Contraceptive medis diseluruh wilayah
Modern/Modern | Prevalence Rate
Contraceptive (mCPR) 61,78 persen
Prevalence Rate | pada tahun 2020 dan
(mCPR) ditargetkan menjadi
63,41 persen pada
tahun 2024
3. Menurunnya Unmet Need 8,6 * Masih rendahnya Adanya peluang untuk

meningkatkan peserta KB

4, Menurunnya
Angka Kelahiran
Menurut
Kelompok Umur
15-19 tahun/Age
Specific Fertility
Ratio (ASFR)

Tingginya tingkat
pernikahan pada usia
anak

Belum optimalnya
pendewasaan usia
pernikahan

Adanya kebijakan dalam
upaya penghapusan
/pendewasan usia
perkawinan anak

61,00 pada tahun
2024

penanganan masalah
keluarga

15-19 tahun

5. Meningkatnya Indeks Pembangunan | Belum terselenggaranya Adanya komitmen dari
Indeks Keluarga (iBangga) pembangunan keluarga Pemerintah Daerah baik
Pembangunan sebesar 53,57 pada yang terintegrasi dari lintas | provinsi maupun
Keluarga tahun 2020 sektor, mengakibatkan kabupaten/kota terhadap
(iBangga)) ditargetkan menjadi belum bersinerginya pembangunan

kependudukan, keluarga
berencana dan
pembangunan keluarga

2.9
Strategis

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan hidup

78




2.10

Mengacu Pada Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun
2015-2035, sesuai dengan Tugas, Pokok, dan Fungsi Dinas P3APPKB
Provinsi Kalimantan Tengah tidak ada faktor- faktor penghambat dan
pendorong yang mempengaruhi permasalahan pelayanan Perangkat Daerah
apabila ditinjau dari implikasi RTRW dan KLHS.

Penentuan Isu — isu strategis
Isu strategis menjadi dasar dalam menentukan kondisi yang harus
diselesaikan dimasa yang akan datang. Isu strategis diartikan sebagai suatu
kondisi/kejadian penting/keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya akan menghilangkan
peluang apabila tidak dimanfaatkan. Karakteristik suatu isu strategis adalah
kondisi atau hal yang bersifat penting, mendasar, berjangka panjang,
mendesak, bersifat kelembagaan/keorganisasian dan menentukan tujuan di
masa yang akan datang, oleh karena itu untuk memperoleh rumusan isu-isu
strategis diperlukan analisis terhadap berbagai fakta dan informasi kunci
yang telah diidentifikasi untuk dipilih menjadi isu strategis.
isu strategis pelayanan perangkat daerah adalah sebagai berikut:
2.10.1 Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
1. Mewujudkan PUG menjadi sasaran utama dalam pembangunan,;
2. Terwujudnya sistem data terpilah gender dan anak yang terintegrasi
di tingkat provinsi dan kabupaten/kota secara akurat dan terkini
sehingga dapat mewujudkan keterbukaan informasi publik berbasis
Gender dan Anak.
3. Mengoptimalkan pelaksanaan Kabupaten/kota Layak Anak;
4. Meningkatkan perlindungan perempuan dan anak dari kekerasan dan
Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO);
5. Peningkatan pelayanan secara komprehensif melalui pemenuhan
kapasitas SDM, sarana prasarana utama dan pendukung pada UPT
PPA.

2.10.2 Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Meningkatkan kualitas SDM melalui pembangunan keluarga dalam

melahirkan generasi yang berkualitas.
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TUJUAN, SASARAN,

liAﬂH;][l][ STRATEGI DAN ARAH

KEBIJAKAN

Tujuan jangka menengah Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah merupakan suatu kondisi yang ingin dicapai atau diwujudkan dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun, yang dirumuskan dengan memperhatikan
dukungan terhadap visi dan misi Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih serta
dilengkapi dengan indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilannya yang
akan dipertanggungjawabkan pada akhir periode perencanaan. Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah mempunyai peran dalam
mensukseskan pencapaian Misi Kedua, yakni Meningkatkan pendidikan
untuk sumber daya manusia yang beretika melalui pendidikan inklusif
sesuai dengan kaidah Belom Bahadat, Misi Keempat yakni Menghadirkan
pelayanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau bagi seluruh
lapisan masyarakat sebagai keadilan sosial serta Misi Kelima, vyaitu
Memberdayakan kearifan lokal dan kebudayaan Dayak dalam kehidupan
sosial masyarakat/tata kelola pemerintahan/serta kebijakan dan program

untuk mewujudkan visi Indonesia Maju 2045.

Sasaran jangka menengah Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah merupakan suatu kondisi yang menjelaskan pencapaian tujuan jangka
menengah, yang dirumuskan dengan memperhatikan tugas dan fungsi,
kelompok sasaran yang dilayani, tujuan organisasi, permasalahan dan isu-isu
strategis pembangunan daerah. Untuk mencapai Misi, Tujuan dan Sasaran
tersebut di atas, Perangkat Daerah telah menetapkan beberapa indikator tujuan
dan sasaran serta target capaian kinerja tahunan selama Periode 2025-2029,
dapat dilihat pada Tabel 3.1.

A. Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) yeng ditetapkan oleh

Pemerintah Pusat sesuai dengan kewenangan

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia menerbitkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2023 Tentang
Penyelenggaraan urusan pemerintahan konkuren bidang Pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak. Bahwa penyelenggaraan urusan

pemerintahan  konkuren bidang pemberdayaan perempuan dan
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perlindungan anak dibagi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah
provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota yang dilaksanakan dengan
memperhatikan  prinsip  akuntabilitas, efisiensi, eksternalitas, dan
kepentingan strategis nasional. Pemerintah Daerah provinsi dan
Pemerintah  Daerah  kabupaten/kota  menyelenggarakan  Urusan
Pemerintahan Konkuren bidang Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak sesuai dengan kewenangannya berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Urusan Pemerintahan Konkuren bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sebagaimana
dimaksud terdiri atas sub Urusan Pemerintahan yaitu:

a. Kualitas Hidup Perempuan;

b. Perlindungan Perempuan;

c. Kualitas Keluarga,

d. Sistem Data Gender dan Anak;

e. Pemenuhan Hak Anak; dan

f. Perlindungan Khusus Anak.
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B. Sasaran RPJMD 2025-2029

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran RPJMD dan Renstra Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah
NSPK DAN SASARAN SATUAN TARGET TAHUN
T AN ASARAN INDIKATOR
RPJMD YANG RELEVAN 2 a2 o 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
$10 : Meningkatkan Meningkatnya Akuntabilitas e
SDM yang berkualitas 1 Kinerja Perangkat Daerah Nilai Sakip Angka 80,30 | 80,35 | 80,40 | 80,45 | 80,50 | 80,50
dan berdaya saing Indeks Pembangunan Gender (IPG) indeks | 89,13 | 89,15 | 89,3 | 89,45 | 89,6 | 89,6
untuk mendukung 3 B .
Transpormasi Ekonomo ) Gl\/ler;lngk:’tkan , K;e_st:;’araan Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD Provinsi Kalteng persen 3,7 4 4,3 4,6 49 4,9
ender dan Ferlindungan | Rasio kekerasan terhadap Perempuan, termasuk TPPO (per .
Perempuan 100.000 penduduk Perempuan) indeks 185 | 184 | 183 | 182 | 181 | 181
Ketersediaan Data Terpilah Gender dan Anak dokumen 14 14 14 14 14 14
Persentase Kabupaten/Kota yang mendapatkan Peringkat
$20 : Terwujudnya . | dalem KA persen | 71,43 | 7857 | 8571 | 92,85 | 100 | 100
perluasan layanan 3 Meningkatkan Kualitas ek
i Indeks Perlindungan Anak (IPA 67,55 | 67,55 | 69,57 | 71,65 | 73,79 | 75,99
kesehatan yang Hidup dan Hak Anak g (IPA) Indeks
terjangkau bagi seluruh Meningkatkan Rasio Kekerasan Terhadap Anak Per 10.000 Anak Indeks 3,5 3,48 3,46 3,44 3,42 4.4
masyarakat melalui Pemberdayaan i
v m ui : y 4 Meningkatkan P-elayanan Persentase Perempuan Korban K?kerasan dan TPPO yang persen 9 90 90 90 90 90
penguatan sistem dan Perlindungan Pengaduan Perlindungan Mendapatkan Layanan Komprehensif
rujukan dan optimalisasi Perempuan, Perempuan dan Anak p ¢ K luk lind kh
teknologi Kesehatan Pemenuhan erszn asi arl‘a merk“er ! ah” pf;r indungan Khusus - yang persen 90 90 90 90 90 90
Kualitas Hidup mendapatkan layanan komprehensi
dan Hak Anak Meningkatkan kualitas dan | Angka kelahiran Total/total fertility Rate (TFR) angka 224 | 223 | 222 | 221 | 22 | 22
S21: Terwujudnya serta 5 kesejahteraan keluarga - " P
penguatan nilai-nilai mewujudkan Angl.«.a Kelahiran remaja umur 15-29 Tahun (Age Specific angka 38,4 38,2 38 3738 376 376
Fertility Rate / ASFR)
budaya Dayak dalam Keluarga -
berbagai aspek Berkualias dan Indeks Pembangunan Berwawasan kependudukan (IPBK) indeks 57,8 57,9 58 58,1 58,2 58,3
kehidup.an masyz.;\r.akat, Sejahtera Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive angka 66,4 | 66,41 | 66,42 | 66,43 | 66,43 | 66,44
baik sosial, pendidikan, Prevelance Rate /mCPR)
kesehatan, hingga Median Usia Kawin Pertama Perempuan (MUKP) angka 20,9 21 21,1 | 21,2 | 21,3 | 21,4
pemerintahan Persentase Kebutuhan KB yang Terpenuhi Menurut Alat/Cara
KB Modern (Demand Satisfied) persen 888 | 88,81 ) 88,82 | 88,83 | 88,84 | 88,85
Kehamilan Tidak Direncanakan (KTD) persen 8,45 8,44 8,43 8,42 8,41 8,40
Persentase Kebutuhan ber-KB yang Tidak Terpenuhi (Unmet persen 8,1 3 79 78 77 76
Need)
Indeks Pembangunan Keluarga (IBangga) Indeks 62,72 | 62,7 | 62,74 | 62,75 | 62,76 | 62,77
Indeks Lansia Berdaya Indeks 61,04 | 62,64 | 64,13 | 65,52 | 66,81 | 66,81
Indeks Pengasuhan Keluarga yang memiliki Remaja Indeks 85,86 | 86,88 | 87,83 | 88,71 | 89,52 | 89,52
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Persentase Kampung Keluarga Berkualitas Mandiri

Persen | 22,24 | 26,35 | 31,21 | 36,96 | 43,78 | 43,78 |
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Tujuan Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah pada 5 (lima) tahun
mendatang selaras dengan visi dan misi RPIJMD Tahun 2025 — 2029 Perumusan
tujuan menggambarkan hasil-hasil serta manfaat yang akan diberikan Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan berdasarkan hasil analisis
lingkungan internal dan eksternal, maka tujuan strategis Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah yang dituangkan dalam Renstra Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025 — 2029 dirumuskan sebagai berikut :

Meningkatkan Pemberdayaan dan Perlindungan Perempuan, Pemenuhan
Kualitas Hidup dan Hak Anak serta Mewujudkan Keluarga

Berkualitas dan Sejahtera

Berdasarkan perumusan tujuan strategis Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah, maka dirumuskan sasaran strategis searah dengan tujuan
strategis dalam rangka mewujudkan visi dan misi organisasi, yang akan dicapai
selama periode Renstra. Perumusan sasaran strategis Dinas P3APPKB Provinsi

Kalimantan Tengah dapat dirinci sebagai berikut :

Sasaran 1 Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah
v Nilai Sakip
Sasaran 1 Meningkatkan Kesetaraan Gender dan Perlindungan Perempuan
v Indeks Pembangunan Gender (IPG)
v' Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD Provinsi
Kalteng
v' Rasio Perempuan Korban Kekerasan per 100.000 Penduduk
Usia 18 Tahun Keatas di Tingkat Daerah Provinsi
v' Ketersediaan Data Terpilah Gender dan Anak
Sasaran 2 Meningkatkan Kualitas Hidup dan Hak Anak
v' Persentase Kabupaten/Kota yang mendapatkan Peringkat
dalam KLA
v Indeks Perlindungan Anak (IPA)
v' Rasio kekerasan terhadap Anak per 10.000 Anak

Sasaran 3 Meningkatkan Pelayanan Pengaduan Perlindungan Perempuan
dan Anak
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v' Persentase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO yang
Mendapatkan Layanan Komprehensif
v' Persentase anak memerlukan perlindungan khusus yang
mendapatkan layanan komprehensif
Sasaran 4 Meningkatkan kualitas dan kesejahteraan keluarga
v' Angka kelahiran Total/total fertility Rate (TFR)
v Angka Kelahiran remaja umur 15-29 Tahun (Age Specific
Fertility Rate / ASFR)
v Indeks Pembangunan Berwawasan kependudukan (IPBK)
v' Angka  Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern
Contraceptive Prevelance Rate /mCPR)
v" Median Usia Kawin Pertama Perempuan (MUKP)
v' Persentase Kebutuhan KB yang terpenuhi menurut alat/cara
KB Modern (Demand Satisfied)
Kehamilan Tidak Direncanakan (KTD)
Persentase Kebutuhan ber-KB yang Tidak Terpenuhi (Unmet
Need)

Indeks Pembangunan Keluarga (IBangga)

AN

Indeks Lansia Berdaya

Indeks Pengasuhan Keluarga yang memiliki Remaja

RN NERN

Persentase Kampung Keluarga Berkualitas Mandiri

Sesuai dengan tujuan dan sasaran Renstra Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029, demi mewujudkan keberhasilan
pembangunan diperlukan rencana pembangunan yang berkualitas serta kebijakan
pembangunan dalam mendukung pencapaian tujuan perencanaan pembangunan
Provinsi Kalimantan Tengah. Adapun kinerja pemerintahan sangat dipengaruhi,
bagaimana suatu organisasi menerima kesuksesan atau mengalami kegagalan dari

suatu tujuan organisasi tersebut.

Pada bab ini juga dikemukakan rumusan pernyataan penahapan Renstra,
strategi dan arah kebijakan Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah dalam

lima tahun mendatang. Berikut tahapannya :
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Tabel 3.2. Tahapan Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah

TAHAP | TAHAP I TAHAP llI TAHAP IV TAHAP V
(2026) (2027) (2028) (2029) (2030)
Kesetaraan Penguatan Perlindungan | Pemenuhan Peningkatan
Gender dan Data terpilah Perempuan Hak Anak kualitas dan
Pemberdayaan Gender dan Anak kesejahteraan
Perempuan Perempuan keluarga

dan Anak

Strategi dan kebijakan dalam Renstra adalah strategi dan kebijakan untuk

mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas P3APPKB Provinsi

Kalimantan Tengah yang selaras dengan strategi dan kebijakan daerah serta

rencana program prioritas dalam rancangan RPJMD. Strategi dan kebijakan jangka

menengah tersebut menunjukkan bagaimana cara Dinas P3APPKB Provinsi

Kalimantan Tengah mencapai tujuan, sasaran jangka menengah, dan target kinerja

hasil (outcome) program prioritas RPJMD yang menjadi tugas dan fungsi Dinas

P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah. Strategi ini selanjutnya menjadi dasar

perumusan kegiatan bagi setiap program prioritas RPJMD yang menjadi tugas dan

fungsi Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah. Berdasarkan analisis stratergi

pembangunan lima tahunan di atas maka arah kebijakan yang akan dilakukan
dalam Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 adalah
sebagai berikut pada Tabel 3.3 :

Tabel 3.3. Arah Kebijkan Renstra Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah

No

Operasionalisasi
NSPK

Arah Kebijakan RPJMD

Arah Kebijakan Renstra PD

2

3

4

Urusan Pemerintahan

Konkuren bidang
Pemberdayaan

Perempuan dan
Perlindungan Anak

sebagaimana
dimaksud terdiri atas
sub Urusan
Pemerintahan yaitu:

A. Kualitas Hidup
Perempuan,;
Perlindungan
Perempuan;
Kualitas Keluarga;
Sistem Data
Gender dan Anak;
Pemenuhan Hak
Anak; dan

m OO W

Pemenuhan hak dan perlindungan
anak, perempuan, pemuda,
penyandang disabilitas, dan lansia
melalui pengasuhan dan
perawatan, pembentukan resiliensi,
dan perlindungan dari kekerasan,
termasuk perkawinan anak dan
perdagangan orang.

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan sosialisasi
dan koordinasi mengenai
kebijakan hak sipil anak,
pendidikan anak,
kesehatan dasar anak dll.

Melaksanakan workshop
bahaya
pornoaksi/pornografi dan

penanaman nilai-nilai luhur
dalam rangka membangun

karakter anak yang
berkualitas.
Melaksanakan pembinaan
dan pelatihan SDM
lembaga PHA
Mengembangkan sarana

dan prasarana penunjang
KLA.
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F. Perlindungan
Khusus Anak.

5)

6)

7

8)

9)

10)

11)

Melaksanakan
sosialisasi/workshop
peningkatan kapasitas
SDM Gugus Tugas KLA.
Melaksanakan
peningkatan kapasitas
SDM Forum Anak Daerah.
Menyusun dan
mensosialisasikan
peraturan/regulasi daerah
terkait dengan
pencegahan dan
penanganan perlindungan
terhadap tindak
kekerasan.

Menyusun rencana aksi
daerah pencegahan dan
penanganan perlindungan
terhadap tindak
kekerasan.

Meningkatkan koordinasi
Gugus Tugas Pencegahan
dan Penanganan Tindak
Pidana Perdagangan
Orang dan Kekerasan
lainnya
Melakukan
secara  efektif
Masyarakat
Layanan UPT PPA
Melaksanakan
semaksimal
dalam
korban,
penanganan
penyelesaian
kekerasan.

sosialisasi
kepada
tentang

upaya
mungkin
penjangkauan
pendampingan,
hingga
kasus

Pemberdayaan perempuan,
pemuda, penyandang disabilitas,
dan lansia melalui penguatan
kapasitas, kemandirian,
kemampuan dalam pengambilan
keputusan, serta  peningkatan
partisipasi di  berbagai bidang
pembangunan.

1)

2)

Meningkatkan kapasitas
keterampilan usaha
maupun kemampuan
organisasi Perempuan
dalam pemberdayaan
ekonomi Perempuan
Meningkatkan tata kelola
dan pengorganisasian data
gender dan anak dan
Promosi Informasi Dinas
P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah

Penguatan pengarusutamaan
gender dan inklusi sosial dalam
pembangunan.

1)

2)

3)

Mengoptimalkan peran
dan fungsi Pokja PUG dan
Focal Point PUG SKPD.
Melaksanakan pelatihan
SDM fasilitator PPRG di
setiap SKPD dan di
kabupaten/kota.
Melaksanakan Advokasi
dan sosialisasi PUG di
bidang politik.

Penuntasan
percepatan
melalui

stunting dan
eliminasi malaria
pendekatan integrasi

Meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya
pencegahan stunting pada
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multisektor anak

Peningkatan ketahanan keluarga | Meningkatkan kesejahteraan
dan lingkungan pendukung | keluarga melalui

berbasis kearifan lokal. pengoptimalan KIE kepada
Masyarakat terkait
peningkatan kualitas keluarga

88




PROGRAM, KEGIATAN.,
lv SUB KEGIATAN DAN KINERJA
BAB PENYELENGGARAAN

BIDANG URUSAN

Program adalah instrumen penjabaran kebijakan dan strategi Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah dalam bentuk upaya yang berisi satu atau
lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang disediakan untuk
diimplementasikan agar tercapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan fungsi
serta tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Hal ini menjadi acuan bagi unit
kerja dalam menyusun rencana strategis dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke

depan.

Pada bab ini dikemukakan rencana program, kegiatan, sub kegiatan,
indikator kinerja, serta pendanaan indikatif. Program yang ada di Dinas P3APPKB
Provinsi Kalimantan Tengah merupakan program prioritas yang ada di RPJMD
Tahun 2025 — 2029 yang sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah. Rencana program serta indikator keluaran program dan pagu
sebagaimana tercantum dalam RPJMD Tahun 2025-2029, selanjutnya dijabarkan
kedalam rencana kegiatan serta sub kegiatan untuk setiap program prioritas
tersebut. Pemilihan sub kegiatan untuk masing-masing program prioritas ini
didasarkan atas strategi dan kebijakan jangka menengah yang ada pada Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengabh.

Adapun program-program yang telah ditetapkan Dinas P3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah yaitu mengacu dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 yang merupakan
Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah

dengan rincian program sebagai berikut :

A. Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi
2. Program Pengarusutamaan Gender Dan Pemberdayaan

Perempuan
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Program Peningkatan Kualitas Keluarga
Program Perlindungan Perempuan
Program Pemenuhan Hak Anak (PHA)

Program Perlindungan Khusus Anak

o 00 bk~ w

7. Program Pengelolaan Sistem Data Gender Dan Anak
B. Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
1. Program Pemberdayaan Dan Peningkatan Keluarga Sejahtera (KS)
2. Program Pembinaan Keluarga Berencana (KB)
3. Program Pengendalian Penduduk (PP)
Adapun rencana program, Kkegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja,

kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif ditampilkan pada Tabel 4.1 berikut ini :
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v PENUTUP
BAB

Rencana Strategis (Renstra) Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2022-2026 adalah dokumen perencanaan yang memuat Tujuan, Sasaran,
Strategi, Kebijakan, Program dan Kegiatan Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah dalam periode tahun 2025-2029 yang disusun mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2025-2029 sesuai dengan tugas dan fungsinya. Rencana Strategis (Renstra) Tahun
2025-2029 menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah setiap tahunnya dalam periode tersebut,
dengan memperhatikan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi
Kalimantan Tengah untuk tahun yang sama.

Rencana Strategis (Renstra) Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2025-2029 ini juga digunakan sebagai dasar evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan, serta laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah. Pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan perlu dilakukan agar pelaksanaan Renstra Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah ini dapat berjalan efektif. Rencana Strategis ini
diharapkan mampu memberikan gambaran isu-isu strategis yang dihadapi oleh Dinas
P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah serta upaya-upaya yang dilakukan untuk
mengatasi dan mengantisipasi hal tersebut.

Palangka Raya, 22 September 2025

dr. LINAE/VICTORIA ADEN, M.M.Kes
Pembina-Utama Muda
NIP.19680717 199003 2 006



SASARAN
PROGRAM
KEGIATAN
RENSTRA
ESELON Il

TUJUAN DAN
SASARAN RPJMD

POHON KINERJA DINAS P3APPKB PROVINSI KALIMANTAN TENGAH TAHUN 2025-2029

Meningkatkan pendidikan untuk sumber daya manusia yang beretika
melalui pendidikan inklusif sesuai dengan kaidah Belom Bahadat

Meningkatkan pendidikan untuk sumber daya manusia yang beretika melalui pendidikan inklusif

sesuai dengan kaidah Belom Bahadat

kearifan lokal dan
masyarakat, tata kelola pemerintahan, serta kebij
ji visi Indonesia Maju 2045

Dayak dalam kehidupan sosial
kan dan program untuk

KEPALA DAERAH

GUBERNUR
KALIMANTAN TENGAH

Tujuan RPJMD 4

1 [indeks Modal Manusia

Tujuan RPIMD 7

Mewujudkan pembangunan kesehatan yang berkualitas, inklusif, mudah diakses, dan terjangkau
a ah

1 [indeks Modal Manusia

Sasaran RPJMD 10
Meningkatnya SDM yang berkualitas dan berdaya saing untuk mendukung
i Ekonomi

Sasaran RPJMD 20

Terwujudnya perluasan layanan kesehatan yang terjangkau bagi seluruh masyarakat melalui penguatan
sistem rujukan dan optimalisasi teknologi kesehatan

Meningkatkan kemajuan dan kesadaran masyarakat yang tinggi ter!
kebudayaan lokal pada berbagai aspek kehidupan guna mendukung kesejahteraan

1 [Indeks Pembangunan Kebudayaan

Terwujudnya penguatan nilai-nilai budaya Dayak dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, baik sosial, pendidikan, kesehatan, hingga pemerintahan

Kinerja Strategis
Daerah

—

|_1 [indeks

literasi

1 [Indeks

literasi

1 [Indeks Kerukunan Umat Beragama

TUJUAN DI
RENSTRA

'
'

I

I

I

I

I

'

I

' daya yang
| berkualitas yang inklusif, berkarakter Belom Bahadat, mudah diakses, dan
I

'

I

I

'

'

I

I

I

I

I

2 [Prevalensi Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) pada Balita) (%)

2 [Indeks Kualitas Keluarga

Tujuan Renstra

dan Kualitas Hidup dan Hak Anak

serta Mewujudkan Keluarga Berkualitas dan Sejahtera

Kinerja Urusan/
Sub Urusan

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

Meningkatkan Kesetaraan Gender dan Perlindungan Perempuan

Meningkatkan Kualitas Hidup dan Hak Anak

Meningkatkan Pelayanan Pengaduan Perlindungan Perempuan
dan Anak

Meningkatkan Kualitas dan Kesejahteraan Keluarga

1 [Indeks Pembangunan Gender (IPG)

1 [Persentase Kabupaten/Kota Layak Anak yang lolos Verifikasi Administrasi (VA) Tingkat Provinsi

Persentase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO yang

Angka kelahiran total/ Total Fertility Rate (TFR)

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Nilai Saki 1
P 2 [Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD Provinsi Kalteng 2 [Indeks Perlindungan Anak (IPA) Mendapatkan Layanan Komprehensif , |Angka kelahiran remaja umur 15-29 tahun (Age Specifc Fertilty Rate/
Sekretaris Kepala Bidang Kualitas Hidup Perempuan Kepala Bidang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak 5 [Persentase anak memerlukan perlindungan khusus yang ASFR)
3 [Rasio kekerasan terhadap perempuan, termasuk TPPO (per mendapatkan layanan komprehensif 3 [Indeks Pembangunan Berwawasan kependudukan (IPBK]
100.000 penduduk perempuan) [ . 1 R LRI LI G 4 |Aneika Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive Prevelance
Nilai Sakip [Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan Kualitas Keluarg: Persentase Kabupaten/Kota Layak Anak yang lolos Verifikasi Administrasi (VA) Tingkat Provinsi 3 [Rasio Kekerasan Terhadap Anak Per 10.000 Anak Rate /mCPR)
‘dokumen dan 4] fiaan Data Terpilah Gender dan Anak Indeks Anak (IPA) Kepala Bidang Perli dan Hak Anak 5 [Median Usia Kawin Pertama Perempuan (MUKP)

Kepala Bidang Data dan Informasi

Terlaksananya Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Terlaksananya Administrasi BMD pada Perangkat Daerah

Terlaksananya Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Indeks Pembangunan Gender (IPG)

ala|w v

Terlaksananya Administrasi Umum Perangkat Daerah

Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD Provinsi Kalteng

Terlaksananya Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah

ey

Gender (PUG)
pada Lembaga Pemerintah Kewenangan Provinsi

7 lianya Jasa Penunjang Urusan Daerah

o

Terlaksananya Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang.
Urusan i Daerah

Terlaksananya Pemberdayaan Perempuan Bidang Politik,
2 | Hukum, Sosial, dan Ekonomi pada Organisasi Kemasyarakatan

Kewenangan Provinsi

Rasio kekerasan terhadap perempuan, termasuk TPPO (per
100.000 penduduk perempuan)

Terlaksananya Penguatan dan Pengembangan Lembaga
Penyedia Layanan Perlindungan Perempuan Kewenangan
Provinsi

Tersedianya dokumen Peningkatan Kualitas Keluarga dalam
Mewujudkan Kesetaraan Gender (KG) dan Hak Anak
Kewenangan Provinsi

Ketersediaan Data Terpilah Gender dan Anak

Dokumen B ‘Analisis dan
1 | Penyajian Data Gender dan Anak dalam Kelembagaan Data di
Tingkat Daerah Provinsi

Kewenangan Provinsi

Terlaksananya Pelembagaan PHA pada Lembaga Pemerintah, Non Pemerintah, dan Dunia Usaha

Persentase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO yang

Persentase Kebutuhan KB yang terpenuhi menurut alat/cara KB Modern
(Demand Satisfied)

Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)

Mendapatkan Layanan Komprehensif 8 [Persentase Kebutuhan ber-KB yang Tidak Terpenuhi (Unmet Need)
Terlaksananya Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan 9 [Indeks Keluarga (IBangga)
1 [yang melibatkan para Pihak Lingkup Daerah Provinsi dan Lintas 10 |Indeks Lansia Berdaya
Daerah Kabupaten/Kota 11[Indeks Pengasuhan Keluarga yang memiliki Remaja
Tersedianya Layanan Rujukan Lanjutan bagi Perempuan Korban| | 12 | Persentase Kampung Keluarga Berkualitas Mandiri
2 |Kekerasan yang memerlukan Koordinasi Tingkat Daerah Kepala Bidang Penduduk dan Keluarga Berencana
Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota
Persentase anak memerlukan perlindungan khusus yang
ayanan i Angka kelahiran total/ Total Fertility Rate (TFR)
Terlaksananya Pencegahan Kekerasan terhadap Anak yang Angka kelahiran remaja umur 15-29 tahun (Age Specific Fertility Rate/
1 | Melibatkan para Pihak Lingkup Daerah Provinsi dan Lintas Indeks (IPBK)
Daerah Kabupaten/Kota
dan isasi Kebijakan Pusat
, [Tersedianya Layanan bagi Anak yang Memerlukan Perlindungan dan Daerah Provinsi dalam Pengendalian Kuantitas Penduduk
Khusus yang Memerlukan Koordinasi Tingkat Daerah Provinsi
‘Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive Prevelance
Rasio Kekerasan Terhadap Anak Per 10.000 Anak Rate /mCPR)
Terlaksananya Penguatan dan Pengembangan Lembaga Median Usia Kawin Pertama Perempuan (MUKP)
1 | Penyedia Layanan Peningkatan Kualitas Hidup Anak Persentase Kebutuhan KB yang terpenuhi menurut alat/cara KB Modern

Kewenangan Provinsi

~~—KEPALADI
____PROVINSI

Persentase Kebutuhan ber-KB yang Tidak Terpenuhi (Unmet Need)

Desain Program, dan
Pelaksanaan Advokasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (KB) Sesuai Kearifan
Budaya Lokal

ingkatan Peran serta Organisasi
Kemasyarakatan Tingkat Daerah Provinsi dalam Pengelolaan Pelayanan
dan Pembinaan Kesertaan Ber-KB

Indeks Pembangunan Keluarga (1Bangga)

Indeks Lansia Berdaya

Indeks Pengasuhan Keluarga yang memiliki Remaja

Terlaksananya Pengelolaan Pelaksanaan Desain Program Pembangunan

Keluarga Melalui Pembinaan Ketahanan dan Keluarga

Persentase Kampung Keluarga Berkualitas Mandiri

dan Peningkatan Peran serta Organisasi
1 |Kemasyarakatan Tingkat Daerah Provinsi dalam Pembangunan Keluarga

Melalui Pembinaan Ketahanan dan Keluarga

dr. LINAE
Pembina Utafina Muda

S P3APPKB
LIMANTAN TENGAH,
v

TORIA ADEN, M.M.Kes

NIP. 1968077 199903 2 006

-

UNIT KERJA

Kinerja
Operasional




CASCADING POHON KINERJA DINAS P3APPKB PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Sasaran RPJMD 20

Sasaran RPJMD 21

Terwujudnya perluasan layanan kesehatan yang terjangkau bagi Terwujudnya perluasan layanan kesehatan yang terjangkau bagi seluruh
seluruh penguatan sistem rujukan dan sistem rujukan dan optimalisasi teknologi
teknologi kesehatan kesehatan KEPALA
Tndikator Indikator 5 | 2036 | 2027 | 2028 | 2029] 2030 Tndikator 2055 | 2026 DAERAH
1 [indes permbangunan ieras masyaraat 3| Al Kematan bulper 100000 fyaa0] a9 | w1 | w6 | 77| 75 1 [ideks kerukunan umat aeragama | T T
Prevalens Stunteg [Pendel G Saneat | 06 | ans0 | 172 | 1550]1ead 1000 [ indeks Pembangunan Kualitas Keluarga | 7289 | 7356
Sasaran RENSTRA 1 Sasaran RENSTRA 2 Sasaran RENSTRA 3 Sasaran RENSTRA 4 Sasaran RENSTRA 5
IMeningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daeral Meningkatkan Kesetaraan Gender dan Perlindungan Perempuan Meningkatkan Kualitas Hidup dan Hak Anak Meningkatkan Pelayanan Pengaduan Perlindungan Perempuan dan Anak Meningkatkan Kualitas dan Kesejahteraan Keluarga PERANGKA
Indikator ‘Salua zozs‘ 2025‘ 2027‘ 2023‘ zozs‘ 2030 Indikator satuan | 2025 | 2026 2027] 2028 | 2029 | 2030 Indikator satuan| 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030) Indikator sawan | 2025 | 2026 | 2007 | 2028 | 2029 | 2030 satuan | 2025 | 2026] 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | | TDAERAH
laisakip | Angkal 83| 80,4| 80,4| 805 805 | 805 1 Indeks Pembangunan Gender (IPG) indeks | 89,13 | 89,15| 89,3| 89,45 | 896 | 896 Persentase | |Angka kelahiran Total/total | | 9o | 9 | 90 | 90 | 50 | 90
Anak yang lolos rsen| 7043|7857 | 8571 | 9285 | 100 | 100 Persentase Perempu
ekerasan dan TPPO yany
Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD | || | 4o | 4e | as | a0 Verifiasi Administrasi 1 |Kekerasar dan TPPOVA™E | persen | 90 | %0 | 0 | w0 [ % | % Angka Kelahiran remaja
Provinsi Kalteng (VA) Tingkat Provi endapatian Lavanan 2 15-29 Tahun (A 90 90 90 90 90 90
kil Komprehensit T e | e
indeks Perindungan ifc Fertil ASFR)
. ndets | 6755|6755 | 6957 | 7165 | 7379 76
Rasio kekerasan terhadap Perempuan, 2 | anak (1PA) deks | 6755)
P Penunjang Urusan Pemda Provi o Pemmjang Unsan Pemda Prov 3 | termasuk TPPO (per 100.000 penduduk indeks | 185 | 184 | 183| 182 | 181 | 181
e e e e Perempuan) 3 | Berwawasan kependudukan | indeks | 57,8 | 579 | 58 | 581 | 582 | 583
sesrerais) (Sekcetari) Persentase anak memerlukan (pak)
Perencanaan, Terlaksananya Administrasi Keuangan , |perlindungan khusus yang persen | 90 %0 %0 %0 %0 %0 ‘Angka Prevalensi
1 |Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Peranaliot Onemah 4| Ketersediaan Data Terpilah Gender dan Anak  |dokumen| 14 | 14 | 14 | 14 | 14 | 14 mendapatkan layanan Kontrasepsi Modern
erangkat Dacral Vomprehensit 4 ) angla | 664 | 6641|6642 | 6643 | 6643 | 6640
(Modern Contraceptive
‘Anggaran Tahun 2026 | RpS39.205.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp9.509.381.769 Provelance Rate /mCoR)
Median Usia Kawin Pertama
Anggaran Tahun 2027 | RpS39.205.000 Anggaran Tahun 2027 | Rp9.509.381769 5 angla | 209 | 21 | 21| 22 | 213 | 218
o i i i Perempuan (MUKP)
Avggaran Tahun 2028 | RpS61.204.563 Anggaran Tahun 2028 | Rp9.897.364.500 Persentase Kebutuhan KB
Pemberdayaan Perempuan (Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan dan Anak | Yang Terpenuhi Menurut persen | 88,8 | 88,81 88,82 | 88,83 | 88,84 | 88,85
Anggaran Tahun 2029 |  RpS85.897.562 Anggaran Tahun 2029 | Rp10.332.848.583 (Kepala Bidang Kualitas Hidup Perempuan) Kualitas Keluarga) (Kepala Bidang Data dan Informasi) Alat/Cara KB Modern
ArggranTahun20%0 | Rp61a 547951 foggarn Tahun 20% | Ro10838.128577 | | | reraksananya petembagann reraksananya Pengumputan. | ehamian Tidal persen | 845 | 844 843 | 84z | sa1| 84
Pengolahan Analisisdan Penyajan Data Direncanakan (KTD)
)5 1 |Lembaga Penyedia Layanan Perindungan e renrn o
perempuan Data di Tingkat Daerah Prov Persentase Kebutuhan ber-
E Per Urusan Pemda P o Per Urusan Pemda P 8 | KB yang Tidak Terpenuhi persen| 81| 8 | 79| 78 | 77 | 76
rogram ’“‘"’('s"'m":‘:’; mda provinst rogram ’“‘"’('s"'m":‘:’; mda provinst Anggaran Tahun 2026 | Rp280.500.000 Anggaran Tahun 2026 Rp612.618.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp189.278.449 o pemenuhan Hak Anak Program Perlindungan Perempuan k (Unmet Need)
ekretars) ckretars) rogram Pemenuhan Hak Anal
(Kepala UPT Perlindungan Perempuan dan {Kepala UPT
eraksananys Admimstra VD pada eraksanany Admimstras Kepegawaan Ia Bidang Perindungan dan Pemenuhan Hak Anak)
3 Terlak v Ad trast BMD pad 4 Terlaks va Ad trast Kepeg: Anggaran Tahun 2027 Rp410.000.000 Anggaran Tahun 2027 Rp800.000.000 Anggaran Tahun 2027 | Rp270.000.000 (Kepala Bidang Perlindungan dan Pemer fak Anak) Anak) Anak) Hak Anak) 9 Indeks Pembangunan indeks | 62,72 62,73| 62,74 | 62,75 | 62,76 | 62,77
| |
Anggaran Tahun 2026 |  Rpd2.459.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp267.778.000 Anggaran Tahun 2028 | Rp426.728.000 ‘Anggaran Tahun 2028 Rp832.640.000 ‘Anggaran Tahun 2028 |  Rp281.016.000 P o Sananya Penceg: [Teratsaranya N T 10| Indeks Lansia Berdaya indeks | 61,04] 62,64] 64,13 | 6552 | 6681 | 6651
paca lembaga tehadap Perempuan yang para para pihak
1 finsi 1 1 1 ul lus PROGRAM
Anggaran Tahun 2027 | Rp42.459.000 Anggaran Tahun 2027 |  Rp267.778.000 Anggaran Tahun 2029 |  Rp445.504.032 Anggaran Tahun 2029 Rp869.276.160 Anggaran Tahun 2029 |  Rp293.380.704 tah, provinsi Pihak Lingkup Daerah Provinsi dan Lintas ‘U"gkup Daerah 0z | Hidy 1| Indeks Pengasuhan Keluarga | ;..\ | o566 6,88 87,83 | 8871 | 8952 | 89,52
| Daersh | sk Kewenangan provinsi vang memiliki Remaia AN
Anggaran Tahun 2028 |  Rpda.191.327 AnggaranTahun 2028 |  Rp278.703.342 Anggaran Tahun 2030 | Rp467.289.177 ‘Anggaran Tahun 2030 Rp911.783.762 Anggaran Tahun 2030 | Rp307.727.019 ‘Anggaran Tahun 2026 Rp222.000.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp520.522.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp244.000.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp168.000.000 1| Persentase Kampung persen | 2224 2635 3121| 3696 | 4378 | 4378 REGUTEN
Anggaran Tahun 2029 Rp46.135.745 Anggaran Tahun 2029 Rp290.966.289 Anggaran Tahun 2027 Rp310.000.000 Anggaran Tahun 2027 Rp700.000.000 Anggaran Tahun 2027 Rp290.000.000 Anggaran Tahun 2027 Rp250.000.000
Anggaran Tahun 2030 Rp48.391.782 Anggaran Tahun 2030 Rp305.194.540 dan e " Anggaran Tahun 2028 Rp322.648.000 Anggaran Tahun 2028 Rp728.560.000 Anggaran Tahun 2028 Rp301.832.000 Anggaran Tahun 2028 Rp260.200.000 Program Per
Perempuan (Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan i Penduduk Keluarga Sejahtera
rp perempuan) Anggaran Tahun 2023 R3304 512 Anggaran Tahun 2025 | Ro760616.640 Anggaran Tahun 2025 | Rp315.112.608 nggaran Tahun 2029 | Rp271.648.800 ook don KB)|
Terlaksananya Pemberdayaan Perempuan Terlaksananya Peningkatan Kualitas Keluarga “Anggaran Tahun 2030 Rp353.316.208 ‘Anggaran Tahun 2030 | Rp797.810.792 ‘Anggaran Tahun 2030 Rp330.521614 Anggaran Tahun 2030 | Rp284.932.426 gembang: v Terlaksananya Pengelolaan Pelaksanaan
Pengelolaan dan Pelaksanaan Advokas,

Program Penunjang Urusan Pemda Provinsi
(sekretaris)

Program Penunjang Urusan Pemda Provinsi
(sekretaris)

2 |sidang Politk, Hukum, Sosial, dan Ekonomi
pad

2 | dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender (KG) dan
Provinsi

Terlaksananya Administrasi Umum

Terlaksananya Pengadaan Barang Milk

Anggaran Tahun 2026 |  Rp1.393.700.000

‘Anggaran Tahun 2026 Rp257.059.094

s 6{pacran Pemerintah

Perangkat Daerah Anggaran Tahun 2027 |  Rp1.462.500.000 Anggaran Tahun 2027 Rp350.000.000
Anggaran Tahun 2026 | Rp3.686.896.457,10 AnggaranTahun 2026 |  Rp779.782.336 Anggaran Tahun 2028 |  Rp1.522.170.000 | | Anggaran Tahun 2028 Rp364.280.000
Anggaran Tahun 2027 | Rp2.104.248.144,48 Anggaran Tahun 2027 | Rp779.782.336 Anggaran Tahun 2029 |  Rp1.589.145.480 | | Anggaran Tahun 2029 Rp380.308.320

‘Anggaran Tahun 2028 _|Rp2.189.043.905,74

Anggaran Tahun 2028 | Rp811597.455

Anggaran Tahun 2030 | Rp1.666.854.692

‘Anggaran Tahun 2030 Rp398.905.396

‘Anggaran Tahun 2029 | Rp2.285.210.522,3%

Anggaran Tahun 2029 | Rp847.307.743

‘Anggaran Tahun 2030 | Rp2.397.106.365,

Anggaran Tahun 2030 | _Rp888.741.091

Program Penunjang Urusan Pemda Provinsi

Program Penunjang Urusan Pemda Provinsi

(sekretaris) (sekretaris)
Tersedianya Jasa Penunjang Urusan S

7 ¢ Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Pemerintahan Daerah fory

Anggaran Tahun 2026 | Rp1.227.415.000

Anggaran Tahun 2026 | Rp624.214.000

Anggaran Tahun 2027 | Rp1.227.415.000

Anggaran Tahun 2027 | Ap624.214.000

Anggaran Tahun 2028 | Rp1.277.493.532

Anggaran Tahun 2028 |  Rp649.681.931

Anggaran Tahun 2029 | Rp1.333.703.247

Anggaran Tahun 2029 | Rp678.267.935

Anggaran Tahun 2030 | Rp1398.921.335

Anggaran Tahun 2030 | Rp711435.235

Program Perlindungan Perempuan
(Kepala UPT Perlindungan Perempuan dan
Anak)

Program Perlindungan Khusus Anak
(Kepala UPT Periindungan Perempuan dan
Anak)

Tersedianya Layanan Rujukan Lanjutan bagi
Perempuan Korban Kekerasan yang
memerlukan Koordinasi Tingkat Daerah
Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota

2

Tersedianya Layanan bagi Anak yang.
Memerlukan Perlindungan Khusus yang
Memerlukan Koordinasi Tingkat Daerah
Provinsi

2

Anggaran Tahun 2026 | Rpd30.800.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp255.800.000
Anggaran Tahun 2027 | Rp565.000.000 ‘Anggaran Tahun 2027 | Rpals.000.000
Anggaran Tahun 2028 | Rp588.052.000 Anggaran Tahun 2028 | Rpd31.932.000
Anggaran Tahun 2029 | Rp613.926.288 Anggaran Tahun 2029 | Rpd50.937.008
Anggaran Tahun 2030 | Rp643.947.281 Anggaran Tahun 2030 | Rpd72.987.825

Sinkronisasi Kebijakan Pemerintah
Pusat dan Daerah Provinsi dalam
Pengendalian Kuantitas Penduduk

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Desain Program Pembangunan Keluarga
Melalui Pembinaan Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga

(KB) Sesuai Kearifan Budaya Lokal
‘Anggaran Tahun 2026 | - Rp229.000.000 ‘Anggaran Tahun 2026 Rp351.500.000 Anggaran Tahun 2026 | RpS52.000.000
Anggaran Tahun 2027 | Rp370.000.000 ‘Anggaran Tahun 2027 Rp460.000.000 Anggaran Tahun 2027 | Rp705.000.000
Anggaran Tahun 2028 | Rp385.096.000 ‘Anggaran Tahun 2028 Rp478.768.000 Anggaran Tahun 2028 | Rp733.764.000
‘Anggaran Tahun 2029 | Rpd02,040.224 ‘Anggaran Tahun 2029 Rp499.833.792 Anggaran Tahun 2029 | Rp766.049.616
‘Anggaran Tahun 2030 | Rpa21.699.989 ‘Anggaran Tahun 2030 Rp524.275 663 ‘Anggaran Tahun 2030 | RpB03.509.441
Peningkatan

~ " KEPALA DI

Berencana)

)

Terlaksananya Pemberdayaan dan Peningkatan
Peran serta Organisasi Kemasyarakatan Tingkat
Daerah Provinsi dalam Pengelolaan Pelayanan
dan Pembinaan Kesertaan Ber-Ki

Terlaksananya Pemberdayaan dan

Peningkatan Peran serta Organisasi

Kemasyarakatan Tingkat Daerah Provinsi
falam Pembangunan Keluarga Melalui

Pembinaan
Anggaran Tahun 2026 Rp260.000.000 Anggaran Tahun 2026 | Rp359.000.000
‘Anggaran Tahun 2027 Rp360.000.000 Anggaran Tahun 2027 | Ap500.000.000
‘Anggaran Tahun 2028 Rp374.638.000 ‘Anggaran Tahun 2028 | Rp520.400.000
‘Anggaran Tahun 2029 Rp391.174.272 AnggaranTahun 2029 | Rp543.297.600
Anggaran Tahun 2030 RpA10.302.652 ‘Anggaran Tahun 2030 | RpSe9.864.852

AS P3APPKB

ma Muda
17199903 2 006

ALIMANTAN TENGAH.




PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK,

PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA
Jalan Brigjen Katamso No.11 Telp.(0536) 3224547 Palangka Raya 73112
Website: https://dp3appkb.kalteng go.id/e-Mail : dp3appkb@kalteng.go.id

TINDAK LANJUT RANCANGAN AKHIR RENSTRA
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK,
PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA PROVINSI
KALIMANTAN TENGAH TAHUN 2025-2029 BERDASARKAN HASIL REVIU YANG
DILAKUKAN OLEH INSPEKTORAT PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Berikut ini adalah Catatan Hasil Reviu (CHR) Renstra Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak,Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 yang ada di halaman 4 tentang ketaatan dengan kaidah-
kaidah perencanaan lainnya (kesesuaia penetapan target sub kegiatan dengan data statistik sektoral
daerah). Berdasarkan Kertas Kerja (KKR) 7 terdapat beberapa catatan sebagai berikut :
a. Data pada kolom Data Statistik Sektoral Daerah (DSSD) Tahun 2024 belum
disajikan/diinput pada aplikasi, sehingga tidak dapat dilakukan pembangdingan antara
Data Statistik Sektoral Daerah (DSSD)dengan target sub kegiatan (TO) pada Renstra
Tahun 2025-2029.
b. Data Statistik Sektoral Daerah (DSSD) Tahun 2024 menjadi acuan data pada Renstra
2025-2029.
c. Hasil komfirmasi lisan yang diperoleh dari Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan
Tengah, bahwa data akan diinput setelah dilakukan Koordinasi dengan Bidang Teknis
Terkait ( Bidang Data dan Informasi Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah)
dan DISKOMINFO Provinsi Kalimantan Tengah pada aplikasi Sistem Informasi
Daerah (SIPD) e-Reviu.
d. Disarankan agar Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah agar berkoordinasi
dengan Bapperida Provinsi Kalimantan Tengah untuk melakukan input Data Statistik
Sektoral Daerah (DSSD) Tahun 2024 supaya diselaraskan dengan Target (TO) pada
Renstra Tahun 2025-2029.

Berdasarkan saran dari Catatan Hasil Reviu (CHR) yang telah disampaikan oleh
Inspektorat Provinsi Kalimantan Tengah telah melakukan tindak lanjut dengan melakukan
koordinasi untuk melakukan pengisian Data Statistik Sektoral Daerah (DSSD) Tahun 2024.

Demikian Tindak Lanjut yang dilakukan Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah
untuk dijadikan bahan penyusunan Renstra Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2025-2029.


https://dp3appkb.kalteng/

Satuan DSSD belum selaras dengan Satuan yang ada Pada Resntra Perangkat Daerah

~ %DashhuamRENSTRAPemdam %X % Data Statistik Sektoral Daerah | %

& c =
Ta Dt
Rakortek
Cakupan

Satuan

Sub Kegiatan

Menampilkan 50 w data per halaman

e ———————EE e

1 208.000056 SO di penyedia layanan pemberdayaan perempuan Kewsenangan Provinsi yany mencdapat

peningkatan kapasitas

s

[ Pravinzi [0 Habupsten [ Keta [ Kecamatan [ Desa

Orang

sipd-rikemendagrigoid/ewalidata/1 794 1bE51706f33a8225b 1 cdabb4d 196dedbe38/Pm =daerah_dszd_transaksi

Pencarian:

- X
a % @
[BExcel

sdm|

2 208.000058 SOM di penyedia layanan penanganan bagi perempusn Korban Kekerasan Kevwenandan Orang 30 30 40 a 30
Provinsi yany mendapat peningkatan kapastas
3 208.000060 SOM penyvedia layansn Peninokatan Kualtas Heluargs kewenangan groving yandg mendapst OrEng i
peningkatan kapasitas
Total dats sebanyak 3, menampilkan range cata dari (1 - 3) (disaring dari 6,979 entri keseluruhan) Sehelumnys - Selanjutnya
REMSTRAFD DATASTATIST SEX1
BDANG LRUSAN TARGET SUB KEGHTAN
PROGRAM KEGITAN SUB KEGIATAN i SATUAN NAMADSSD
L] T T2 T3 T4 TS
pendampingan jumish lembaga
penguatan dan penyadia SDM di penyedia leyaran
pengermnbangan Layanan penanganan hagi persmpuan
lembaga penyedia Perdindungan Korban Kekerasan
Layanan Perempuan Lembaga 10 10 " 12 13 | Kewenangan Provinsi yang
Perdindungan yang mendepat peningkatan
Parempuan miendapathan kepasitas
kewanangan provins: pendampingan
Jurniah
Lembaga
penyadia
Advokasi dan Layanan
sosiaisasi Perdindungan SDM di penyedia leyanan
Penyediaan Sarana Parempuan penanganan bagi persmpuan
Prasarana Layanan tingiat provinsi Korban Kekerasan
bag P puan yang Lembaga 10 0 1 12 13 14 Kewsnangan Provinsi yang
Korban Kekerazan mendapatkan mendspat paningkstan
Kewenangan advokasi dan kepasitas
Prowvinsi sosigisasi
(embaga
pameriniah dan
nan pemserintah)
pEnguEtEn keqasama
URUSAN Penguatan dan ;‘:‘" L‘:"E’ga i e SDMdi penyedia lzyanan
PEMERINTAHAN Pengembangan ' edia Layanar R penanganan bagl perempuan
BOANG Lembaga Perioddunges lambage Korban Kekerzsan
FEMBERDATRAN PROGRAM Layanan Perempuan penyedia Daokumen 10 10 1 12 13 14 Kewenangan Provinsi yang
PERLINDUMGAN enyed Kewenangan layanan .
PEREMPLIAN PERENPLIAN Perindungan - i dan Lints berda mendepat peningkstan
DAM Perempuan 0 Ehl = pem yaan kepasitas
PERLINDUNGAN Kewsnangan K:';'_I A—— perempLan
ANAK Provins pa
jumish dokumen
maniloring i hasil monitoring
dan pelaporan dan evaluas )
perguatan dan penguatan dan SDM di penyedia leyaran
pergemzangan pengembangan penanganan bagl penampuan
lembaga penyedia lembags Laporan 1 |1 |z |3 |a |5 |[NerbenKekerssan
LT ralgn pen penyedia pore Kewenangan Provinsi yang
¥ Layanan mendapat peningkstan
Periindungan N .
Fa Perindungan kepasitas
e . Penempuan
kawenangen provins kewensngan
Drorinsi




Data Tahun 2024-2025 sudah Terisi

v %, Dashboard RENSTRA Pemda |’ % % Dats Statistik Sektoral Daerah | © x4 = >
<« c 23 sipd-rikemendagri.go.id/ewalidata/1 79b41b551 7 06f33a8225k 1 cdabbdd 196dedBsc38/7m =daerah_dssd_transaksi a G
x -~
W Lokasi E200 - KALMANTAN TENGAH -
B Tahun Data (henampilkan data dari tahun - tahun) 2017 v 2025 v

Kelompok SSD

Bitiang Urusan

Teg Data

Rakortek

Cakupan ) Proviresi [ Wabupsten () Kot () Kecamstan [ Desa

Satuan -

Sub Keglatan

@ Excel

Menampikan 50w dats per halaman PENCaran: | korban kekerasan Tingkat

. —E————.—— e

1 208000053 Perempuan korban kekerasan Tingkat Dasrah Provinsi dan Lirtas Daerah Kebupateniota yang  Orang
mendapatkan layanan Pengaduan masysrakat

Total data sehanyak 1, menampilkan range deta dari (1 - 1) (disaring dari 5,979 ertri keseluruhan) Sehelumnya - Selaniutnys

RENSTRAFD DATASTATETK SEKTORAL DAERAH (DSSD) HASLREV
BIDANG URUSAN NDKATOR 5B TARGET SUB KEGATAN CATATMN
PROGRAM KEGETAN SUB KEGATAN KEGIATAN SATUAN NAWRDSED SATUSN | 2022 | 2023 | 2024 CATATAN
m™W(T T | T3 | ™| T SELARAS TIDAK SELARAS

Jumilsh

P
:g:wrptr\gar Kﬁemman Perempuan korban kelerasan Catatary
orban bag Hekerasan yong Tinghet Dlsersh Provinsi dan 2:2‘: :”r
Perempuan Korban petca y Lintas Daerah Y - um
Kekerasan Tinghat nerdalr'n_l?nr;? orang 150 | 150 | 170 | 180 | 190 | 200 Kabupaten/Kota yang | 50 Tidak Selaras e,
Dizerah Provinsi dan Dae(:t aah Frovinsi mendapatican |aysnan
Lirtas Daerah oL BIU\‘HSI Pengaduan masyarakat sehanusny
KabupatenKata Dok 171.

Kabupaten®ota

Jumilsh

Perempuan

Korban

Kekerasan yang Catatan
Ia}a_l;r rumah . mendapatian Perempuan korban kelerasan DetaTahun
E,E;Lm;?;rﬁbag iayanan rumah Tinghat Daersh Provinsi dan —

perfindungan Lintas Daersh = um
Kekerasan Tingkat Or: mojw | n |15 |2 |30 r M | S0 Tidak Selaras
Dasrah lexidan bagl Parempuen e Kaleipalaniols yarg tersi,
Lintas Daersh Korban meandaparian laysnan
Kabuspaer otz Kekerasan Pengaduan masyarakat sehansnya

: Tingkat Daerah 1.

Provinsi dan

Lintas Daersh

KabupatensKota




Satuan yang ditetapkan dan di gunakan pada Aplikas Ewalidata adalah orang sedang kan Pada Renstra PD

berbeda

5, Dashboard RENSTRA Pemda K X % Data Statistik Sektoral Daerah | © % 4
c 25 sipd-rikemendagri.go.id/ewalidata/1 794 165517 06f3328225h1 cdabbdd 1 96dedbc38/7m = daerah_dssd_transaksi
Taq Data
Rakortet
Cakupan [ Provinsi () kabupsten () Kota [ Kecamaten [ Desa
Satuan N
Sub Kegiatan

Menampilkan | 50 w data per halaman

[AExcel

Pencarian: = sph

O N ) e

1 208000058 =DM di penyedia layanan pemberdayasn perempuan Kewenangan Provinsi yang mendapst
peningkatan kapasitas

2 203000058 SDM di penyedia layanan penanganan bag perempuan Korban Kekerasan Kesvenangan
Provinsi yang mendspat peningkatan kapastas

Crang

RENETRAPD DATASTATIETH SEKTORAL DMERAH (XES0) HASL REVL
TARGET SUB KEGITAN CATATAN
PROGRAM HECATAMN HUE KEGATAN .Em;‘msm SaTUAN M DISS0 03 CATATRN
T ™ Tz T T4 ™ EELARAS TIOAK SELARAS
Catatan
Satuan yang
Jurmian SO di perryecia lzyanan
K"T:;:"r“’" Kerasama para penanganan bagl perempuan i
pinak dakam MiOorbar Fekeras an 1 bedum sesual
e Dokumen w [ | 12 [ 13 | e 40
Dencega'u;_‘ e - - Tidak 5elaras . e
- Hewenangan mendanat peringkatan
Provins! P st menggurakan
satsan
Cirang™.
Catatan
Peningkatan Jumian S0 —— \ i -
kapastas kepaca yang mencagat ESSTRES —— ciitapkan
Denanganan bagl peresmpuan
SOM yang iera Peningsatan o S B N —
langsung kapasitas orang 25 | 22 30 3 |40 [ as - i - a0 Tidak Selaras
penceganan K pencegahan KR o tan shansns
Kewenangan Hewsnangan ||;,.-' - menggurakan
Provins! Proins F——.
satsan
Pencegahan "Cirang”.
b Catatan
Perempuan yang
melbalian pars Satuan yang
Jamian dokumen SO i penyecta kxyanan
Pihak Lingkup montorng evaks Hetapkan
e e P e ——
dan Uintas Daeran | percegahan S5 ooran 1 1 1 3 F ) - 40 Tidak Selaras
amupalenhota Kewanangan penaagsias i - S sehausmm
[——— Hewenangan mendanat peringkatan
=) i st mienggurakan
satsan
“Cirang™.
Catatan
Satuan yang
Pemyusunan Jumiah kebigkan DM i peTyecia kxyanan et
hengakan pencegahan KR penanganan bagl perempuan S
penceganan ¥8F dan | dan TPPO Worban Helerasan 5 bedum sesual
TPPO [Stada, RAD) | [Stada, RAD) Hetiakan ! ! ! ! ! ! Herwenangan Proviees yang - Tidak Selaras senausrya
Kewenangan Kewenangan mendapat peringkatan
Pravnsi Prowns: kapasitas T
satsan
“Orang™.
DM i peTyecia kxyanan Eatatan
penanganan bagl persmpuan ~
Kegiman a - 5 a 7 a i My a0 Tidak Selaras | Sa~anyarg
Herwenangan Provinsd yang aifetapkan
pengambll ketijakan eperTingan mendanat peringkatan




Untuk Satuan pada Ewalidata Belum sesuai dengan yang ada pada aplikas Renstra PD. Sedang data pada tahun
2024 sudah terisi pada Aplikasi Ewalidata

v % Dashboord AENSTRAPemda ki X % Data Statistik Sektoral Daerah | % + =

€« c sipd-rikemendagri.go.id/ewalidata/179b4 1b551706f3338225b 1 cdabb4d 196ded5c38/7m =daerah_dssd_transaksi Q e :

l @ Klik pada nilai indikator untuk mengubah -
W Lokasi 5200 - KALIMANTAN TENGAH -

BB Tahun Data (Merampikan data dari tahun - tahun) 2m7 v 2025 v
Kelompok S50

Biciang Lrusan

Tay Data

Rakortek

Cakupan () Prowingi () Kabupsten [ Kota [ Kecamatan [ Desa
Satuan

Sub Kegiatan

[BExcel

Werampiken 50 dista per halaman Pencariar: | 1ayanan Kompre
m i mmmmm

1 208000027 Layansn Kamprehensit hagi kebiargs dalam Mewujudkan KG dan Perlindungan Ansk yang Layanan -
wwilawah kerjanya lingkup Daerah Provinsi dan Lintas Dacrah Kabupatend(ota

Totel deta sehanyak 1, menampilkan range deta dari (1 - 1) (disaring dari 8 379 erri keseluruham) Selelmnys n Selanidtriys

Catatan
‘Satuan betum
Jumiah lzporan o
hass manitoring
monioring evaluas! evauas! dan Layanan Kamprehensif bagl ch
con pelaporan dafam | pelaporan calam Rehuans dafam Mewuudkan sumber data
peningiatan kuaitas | peningiatan X dlan Perindungan Anak .
Doamy 1 1 1 1 1 1 L] 4 T D550, dan
kelLargaKewenangan | lusitas kekiarpa = yang wiayan keranya inghan idak Selaras
Frownsicanintas | Kewenangan Daeran Provins: can Lntas cota tarn
wecta Provinst can Daerah Kabupatersiota S iy
Lintas
Peringkatan Kabupateniota T
Kusihas Kelarga senausn@
datam
PROGRAM g,
PENNGKATAN ww“:’_;:_:'
KLALTAS =
VEL Gender (Ki5) dan Jumizn Catatan
- parc—— ‘Samuan Deum
Kz ketiaian dan i
Frouns! pemangu sesum
e Layanan Kamprehensi Bagi engan
v Nckiarge dakam MEwuRRan sumber data
oy K tan Perinduncan Anak
Advokas can Lemaaga = |m | m e e || ey g o 4 Tidak Selaras | osso.dm
::"“‘ Daerah Provinss dan Lintas oo
kur:“"" - Dacrah Katupaterot 2024 beium
Frovins! can Lintas anm‘”" e
Kabupaten¥ota o -
Lt e
Kabupatenot 4 layanan




Untuk Data Capaian Dokumen Penyajian dan Pemanfaatan Data Gender dan Anak dalam Kelembagaan Data
Provinsi dan Dokumen Data Gender dan Anak Provinsi yang tersedia Sudah Terisi.

v %, Dashboard RENSTRA Pemnda | X % Data Statistik Sektoral Daerah | % + = X
< (¢} sipd-rikemendagri.go.id/ewalidata/179b4 1b551706f3328225h 1 cdabbad 1 96dedbe38/7m =daerah_dssd_transaksi a %« @
-
W Lokasi 5200 - KALIMAMTAN TENGAH -
B Tahun Data (Menampikan deta dari tahun - tahun) 2m7 hd 2025 ~
Helompck S50

Bicdang Linusan

Tag Dete

Rakortek

Cakupan [ Provinsi (] Kalupsten () Kota [ Kecamatan [ Desa

Satuan M

Sub Kegiatan

[BEscel

Menampilkan | 50 w | data per halaman Pencarian: | data gender
I S 3 73 ) e S 1)
1 2108.000007 Dokumen Data Gender dan Anak Provinsi yang tersedia Dokumen - 1 1 1 1 1

2 208000014 Dokumen Penysjian den Pemantastan Data Gender dan Anak dalam Kelembagean Data Provinsi  Dokumen - 1 1 1 1 1

Total data sehanyak 2, menampilkan range data dari (1 - 2) (disaring dari 6,978 entri kessluruhan) Sebelamnya - Selanjutnya

meetaks Simfon

e e Lo S S SR P T L rsgL e nma
BDANG URLEAN —— TARGET SUB KEGIATAN caTana
PROGRAM KECUTAN SUB KEGETAN i saua Nampsso saruan | 2wz  2ma | o CamTEn
w|ln|r|w|®wwm sELaRAe TIAK SELARAS.
=
Penyeaiaan Jumian Catatan
Feryaan, dan Dokumen Cata ; prap—
Femanfaatan Data | Gender can Dokumen CI IR R I IR I 3*"';:::"5‘":;::: 1 1 Tidak Selaras N
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Untuk Data Koordinasi dan Sinkronisasi Pelembagaan Pemenuhan Hak Anak Tahun 2024 Sudah Terisi pada

Aplikasi Ewalidata

¥ %, Dashboard RENSTRAPernda k' X % Data Statistik Sektoral Daerah | © % + = b
<« (&) 25 sipd-rikemendagri.go.id/ewalidata/179b4 1b5517 06f33a8225b 1 cdabbdd 196dedae38/7m =daerah_dssd_transaksi e o :
-
Tag Deta
Rakortek
Cakupan [ Provinsi [ Kabupsten [ Kota [ Kecamatan [ Desa
Satuan -
Sub Kesiatan
EExcel
Menampilkan 50 | data per balaman Pencatian | keordinasi
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m|
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& A E
3 208000064 Koordinasidan Sinkronisasi Peningkatan Kapastas Sumber Daya Lembaga Penyedia Layanan Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus B new Kegistan - 2 2 3 a 1
Mendukung subkegiatan : monitaring evaluasi dan pelaporan penguatan dan pengermbangan lembaga penyedia layanan Peningkatan
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Untuk Sub kegiatan Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan pendampingan peningkatan kualitas hidup anak
kewenangan provinsi. dan Data nama DSSD dalam Ewalidata Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan

Peningkatan Kualitas Hidup Anak tidak ada dalam DSSD

v %, Dashboard RENSTRA Pemda I X €, Data Statistik Sektoral Daersh | © % +

< ] 25 sipd-rikemendagri.go.id/ewalidata/179b4 165517 06f3338225b1 cdabbdd196dedbe38/2m = daerah_dssd_transaksi

ral Daerah

@ Tanda (...) btk urtuk isian nilsi indikator
Kk pata nilal ndikator untuk menousah

W Lokasi B200 - KALIMANTAN TENGAH

B Tahun Data cvenampilkan data dar tahun - tzhun 207 v 2025 ad
Kelompok S50

Bidang Lruzan

Tag Data

Rakartek

Cakupan Provinsi Kabupaten Kota [ Kecamatan [ Desa

Satuan

Sub Kegistan

BExcel

Menampikan &0~ data per halaman Pencarian: | gkatan Kualitas Hidup Anakc

S 7 S 71 )

Tictak ditemuksan data yangy sesua

Sebelumnya | Selanjutnya

Data Kosong (disaring dari 6,979 entri keseluruhan)

Feryuatan ;Tm:w“ "N:I"
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Layanan tindak lanjut pengaduan yang memerlukan koordinasi dan sinkronisasi bagi anak yang memerlukan
perlindungan khusus kewenangan Provinsi Sudah terisi

~ % 3P X % Data Statistik Sektoral Daerah | X + = X

sipd-rikemendagri.go.id/ewealidata/1f019e7bb23fee89f147 3eddf1 330adc3d 1d91ed//m =daerah_dssd_transaksi Qo G :

8 Tanda (. itk Untuk isian niled incikstor
@ kik pada i inikator untul mengubah

W Lokasi 6200 - KALIMENTAN TENGAH -
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Kelompok S50
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Tag Data

Rakortek
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Satuan -
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[EExcel

Menampikan 60w data per haiaman Pencarian | husus kewenangan Proving]
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Untuk Program Perlindungan Khusus Anak pada Kegiatan Pencegahan Kekerasan terhadap Anak yang

Melibatkan para Pihak Lingkup Daerah Provinsi dan Lintas Daerah Kabupaten/Kota pada data statistik Sektoral

nama DSSD nya Koordinasi dan Sinkronisasi Pencegahan Kekerasan terhadap Anak Kewenangan Provinsi

sudah terisi

~ % SPD X % Data Statistik Sektors| Daersh | © X+

< C % sipd-rikemendagriga.id/ewalidata/1f019e7bb23feeBIF147 3ed4F1 330adc3d 1 d91ed/?m =daerah_dssd_transaksi
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Satuan
Sub Kegiatan

Menampiken 50~ data per helaman

o T S

1 208000022 Hoordinasi dan

Per

terasan terhadap Anak Kewenangan Provinsi

2 208000030 Layaran tindak lanjut pengashian yang memerhkan koordinasi dan sinkronisasi bagi ansk

‘e memerlkan perlincungan khusus kewvenangan Provinsi

3 208000064 Koordinasi dan Sinkronisasi Peringlatan Kapastas Sumber Daya Lembags Penyedia

Lawyanan &nak yang Memerlukan Perlincungan Khusus  Mnew

4 208000066 Koordinasi dan Sinkronisasi Pelembasaan Pemenuhan Hak Anak B new
Rl 7]
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[BExcel
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% % Data Statistik Sektoral Daerah | © X

o Tanda (... titik urtuk isian nilai inciketor
B Kk pada nilai indikator untuk mengubsah

W Lokasi

B Tahun Data (menampilkan data dari tahun - tahund

Helompok S0

Bidang Lrusan

Tag Data

Rakortek

Cakupan

Satuan
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Menampikan 50
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| data per halaman
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+

6200 - KALIMANTAN TENGAH

2017

Total data sshanyak 1, menampilkan range data dari (1 - 1) (disaring dari 6,379 entri keseluruhan)

~

2025
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a7

Untuk KEGIATAN Pemberdayaan Perempuan Bidang Politik, Hukum, Sosial, dan Ekonomi pada Organisasi

KeMasyarakatan Kewenangan Provinsi Pada Aplikasi Ewalidata pada nama DSSD Organisasi masyarakat yang
mengikuti advokasi dan pendampingan kebijakan peningkatan partisipasi perempuan di bidang politik, hukum, sosial
dan ekonomi Kewenangan Provinsi kepada Organisasi masyarakat di Kabuputaen/Kota

~ % SPD X

%, Data Statistik Sektoral Daerah |

x +

« Cc 2% sipd-rikemendagri.go.id/ewalidata/1f019e7bb23fee89f147 3ed4f1330adc3d 1d91 ed/?m =daerah_dssd_transaksi

€ Tancla (...) itk urtuk isian nilsi indikator
Kk pada nilei indikator urtuk mengubah

W Lokasi

B Tahun Data (Menampilkan data dari tahun - tahun)

Kelompok S50

Bictang Lrusan

Tag Data

Rakortek

Cakupan

Satuan

Sub Kegiatan

Menampikan 50~ | date per halaman

1 208000037 Organisasi masyarakal yang mengikuti advokasi dan pendampingan kebjakan peningkeatan
partisipasi perempuan di bidang poltik, hukum, sosial dan skonomi Kewenangan Provinsi

kepada Orgamsasl hresver S b et

Total data sebanyak 1, menampilkan range data dari (1 - 1) (disaring dari 6,973 entri keseluruhan)
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5200 - KALIMAMNTAN TEMGAH

2017
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[@Excel
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Untuk PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA (KB) Pada Sub Kegaiatan Penurunan
Kehamilan yang tidak diinginkan dan Fasilitasi Kerja Sama dengan Stakeholders dan Mitra Kerja dalam
Pelaksanaan Advokasi, Promosi dan KIE Program Bangga Kencana, di dalama Data Statistik Sktoral belum
selaras demngan Renstra PD.

~ % SPD X % Data Statistik Sektoral Daersh | © X+ - X
<« c 25 sipd-rikemendagrige.id/ewalidata/1f019e7bb23fee 89147 3ed4f1330adc3d 1d%9 1 ed/m =daerah_dssd_transaksi e G :

8 Tancla (...) titik untuk isian nilai incikstor
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B Tahun Data (Menampilkan data dari tahun - tahun) 2m7 hd 2025 v
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Bidang Urusan
Tag Data
Fakortek
Cakupan [ Provinsi [] Kabupaten [ Kota [ Kecamatsn [ ] Desa
Satuan
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[BExcel

Menampikan 50 s dats per halaman Pencarian: | 2 Pembinaan terkatt Kespra

pead “MWWWWWW“ W

1 214000012 Daerahinstansi/Ztakeholders yang telah menerima Pembinzan terkait Kespro Sertifikat

™ 30 e

1 214000046 Kerja Sama dengan Stakeholders dan Mitrs Kerja dalam Pelaksanaan Advokasi, Promosi Inztansi
dan KIE Program KKBPK

- o 1 1

Total data sekbanyak 1, menampilkan range data dari (1 - 1) (disaring dari § 979 entri keseluruhan) Sebelumnya - Selanjutrya
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A. Pada PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN KELUARGA SEJAHTERA (KS)
dan SUB KEGIATAN Penumbuhan dan Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Keterlibatan
Perencanaan belum selaras, tidak ada pada DSSD

B. Pada Sub kegiatan Pembinaan Peningkatan Akses dan Kualitas Ketahanan Keluarga dan Remaja dan
Advokasi, Sosialisasi dan Promosi Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga) Tingkat Provinsi dan

~ % SPD % % Data Statistik Sektoral Daerah | X 4 = x

< G % sipd-rikemendagrige.id/ewalidzta/17019e7bb25fee89r147 Sed4f1350adc3d 1d9 ed/?m = daerah_dssd_transaksi a % @
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ieelampok S50

Bidang Urusan

Tag Data
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LAPORAN HASIL REVIU
RANCANGAN AKHIR RENCANA STRATEGIS
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PENDUDUK, DAN KELUARGA BERENCANA

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
TAHUN 2025 - 2029

Ringkasan Eksekutif

1. Inspektorat Provinsi Kalimantan Tengah sebagai Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah telah melakukan reviu atas Rancangan Akhir Rencana Strategis
Perangkat Daerah (Renstra PD) Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025 — 2029
berupa pengujian terhadap substansi dan penyajian dokumen rancangan akhir
Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.
Reviu ditujukan untuk membantu terlaksananya penyusunan dan penyajian
dokumen Renstra Perangkat Daerah serta memberikan keyakinan terbatas
mengenai kepatuhan dan keabsahan informasi yang disajikan telah sesuai dengan
kaidah-kaidah perencanaan, sehingga dapat menghasilkan dokumen Renstra
Perangkat Daerah sebagai dokumen perencanaan pembangunan yang
berkualitas.
Dalam pelaksanaan reviu, kami telah melakukan serangkaian aktivitas untuk
menguji substansi dan proses penyusunan atas penyajian dokumen Rancangan
Akhir Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025 - 2029
dengan dokumen pendukung lainnya, permintaan keterangan mengenai proses
penyusunan untuk mengetahui hubungan dan hal-hal yang tidak terdapat dalam
dokumen penyajian.

2. Berdasarkan hasil reviu, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

a. Keterhubungan dan kesesuaian Program, Kegiatan, dan Subkegiatan dengan
tujuan dan sasaran Perangkat Daerah dan/atau pertumbuhan kinerja urusan
daerah yang menjadi tanggungjawab perangkat daerah bersangkutan dalam
rancangan akhir Renstra PD Tahun 2025-2029, berdasarkan hasil reviu dari 160
Sub Kegiatan terdapat 64 catatan yang selaras dan 96 catatan yang tidak
selaras. (sebagaimana yang tertuang dalam lampiran/ KKR 1).

b. Keterhubungan Kinerja, Indikator, dan Target kinerja rancangan akhir Renstra
PD tahun 2025-2029 (IKU perangkat daerah dan IKK bagi perangkat daerah
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pemangku urusan), berdasarkan hasil reviu dari 4 indikator kinerja 4 catatan

yang selaras dan O catatan yang tidak selaras (sebagaimana yang tertuang

dalam lampiran/ KKR 2).

c. Konsistensi dan keterhubungan antara program, kegiatan, subkegiatan
rancangan akhir Renstra PD tahun 2025-2029 dengan program prioritas dan
program perangkat daerah pada RPJMD tahun 2025-2029 :

1) Konsistensi dan Keterhubungan Program Prioritas pada RPJMD dengan
Program pada Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah, berdasarkan
hasil reviu dinyatakan O catatan yang selaras dan O catatan yang tidak
selaras.

2) Konsistensi dan Keterhubungan Program Perangkat Daerah pada RPJMD
dengan Program pada Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah,
berdasarkan hasil reviu dari 10 Program dinyatakan 10 catatan yang selaras
dan 0 catatan yang tidak selaras (sebagaimana yang tertuang dalam
lampiran/ KKR 4).

d. Kesesuaian antara target kinerja Rancangan Akhir Renstra PD tahun 2025-2029
dengan pengendalian dan evaluasi hasil capaian kinerja renstra PD periode
2020-2024 :

1) Kesesuaian antara Target Kinerja Rancangan Akhir Renstra dengan
Pengendalian dan Evaluasi Hasil Capaian Kinerja periode sebelumnya,
berdasarkan hasil reviu dari 3 IKU dinyatakan 1 catatan yang selaras dan 2
catatan yang tidak selaras (sebagaimana yang tertuang dalam
lampiran/KKR 5).

2) Kesesuaian antara Target Kinerja Rancangan Akhir Renstra dengan
Pengendalian dan Evaluasi Hasil Capaian Kinerja Periode Sebelumnya,
berdasarkan hasil reviu dari 1 Indikator Kinerja Daerah (IKD) dinyatakan O
catatan yang selaras dan 1 catatan yang tidak selaras (sebagaimana yang
tertuang dalam lampiran/KKR 6).

e. Kesesuaian dan Pemanfaatan Data Statistik Sektoral Daerah (DSSD) dalam
Subkegiatan Renstra Perangkat Daerah Periode 2025 - 2029 Provinsi
Kalimantan Tengah, berdasarkan hasil reviu dari 49 Sub kegiatan terdapat 9
catatan yang selaras dan 40 catatan yang tidak selaras (sebagaimana yang
tertuang dalam lampiran/KKR 7).

Dasar Hukum

1.

2.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2018 tentang
Reviu atas Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Strategis Perangkat Daerah;

Surat Inspektur Jenderal Kementerian Dalam Negeri Nomor 700.1.1/1811/1J
tentang Reviu Rancangan Akhir Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-
2029 dengan menggunakan Aplikasi e-reviu SIPD.



4., Surat Tugas dari Inspektur Provinsi Kalimantan Tengah  Nomor
700/048/SPT/IRBAN-II/INSP Tanggal 26 Agustus 2025 untuk melakukan Reviu
atas Rencana Strategis (RENSTRA) Perangkat Daerah Tahun 2025-2029.

Rancangan Akhir Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2025 - 2029.

1. Tujuan Rencana Strategis Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2025-2029 adalah Meningkatkan Pemberdayaan dan Perlindungan
Perempuan, Pemenuhan Kualitas Hidup dan Hak Anak serta Mewujudkan
Keluarga Berkualitas dan Sejahtera.

2. Sasaran Rencana Strategis Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2025-2029, terdiri dari:

a. Meningkatkan Kualitas dan Kesejahteraan Keluarga;

b. Meningkatkan Kualitas Hidup dan Hak Anak;

c. Meningkatkan Pelayanan Pengaduan Perlindungan Perempuan dan Anak;
d. Meningkatnya Kesetaraan Gender dan Perlindungan Perempuan.

3. Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2025 — 2029 :

a. Indeks Pembangunan Gender (IPG);

b. Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD Provinsi Kalteng;

c. Rasio Perempuan Korban Kekerasan per 100.000 Penduduk Usia 18 Tahun
Keatas di Tingkat Daerah Provinsi;

d. Ketersediaan Data Terpilah Gender dan Anak;

e. Persentase Kabupaten/Kota Layak Anak yang lolos Verifikasi Administrasi
(VA) Tingkat Provinsi;

f. Persentase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO yang Mendapatkan
Layanan Komprehensif;

g. Persentase anak memerlukan perlindungan khusus yang mendapatkan
layanan komprehensif;

h. Angka kelahiran Total/total fertility Rate (TFR);

I. Angka Kelahiran remaja umur 15-29 Tahun (Age Specific Fertility Rate /
ASFR);

j. Indeks Pembangunan Berwawasan kependudukan (IPBK);

k. Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive Prevelance
Rate/ mCPR);

I.  Median Usia Kawin Pertama Perempuan (MUKP);

m. Persentase Kebutuhan KB yang terpenuhi menurut alat/cara KB Modern (Met
Need);

n. Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD);

0. Persentase Kebutuhan ber-KB yang Tidak Terpenuhi (Unmet Need).



Tujuan Reviu

Tujuan Reviu Rancangan Akhir Renstra Tahun 2025 - 2029 yaitu untuk memberikan
keyakinan terbatas bahwa dokumen RPJMD telah disusun sesuai dengan:

1.

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2025-2045;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029; dan

RPJPD Provinsi Kalimantan Tengah, RTRW Provinsi Kalimantan Tengah dan
RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah untuk Renstra Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah.

Ruang Lingkup Reviu

Reviu atas Rancangan Akhir Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2025-2029 dilaksanakan dengan melakukan pengujian sekurang-kurangnya
atas :

1.

Keterhubungan dan kesesuaian Program, Kegiatan, dan Subkegiatan dengan

tujuan dan sasaran Perangkat Daerah dan/atau pertumbuhan kinerja urusan

daerah yang menjadi tanggung jawab perangkat daerah bersangkutan dalam

rancangan akhir Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

Keterhubungan Kinerja, Indikator, dan Target kinerja rancangan akhir Renstra

Perangkat Daerah tahun 2025-2029;

Konsistensi dan keterhubungan antara Program, Kegiatan, Subkegiatan pada

rancangan akhir Renstra Perangkat Daerah tahun 2025-2029 dengan program

prioritas dan program perangkat daerah pada RPJMD tahun 2025-2029;

a. Konsistensi Program Prioritas pada RPJMD dengan Rancangan Akhir Renstra
Perangkat Daerah; dan

b. Konsistensi Program Perangkat Daerah pada RPJMD dengan Rancangan
Akhir Renstra Perangkat Daerah.

Konsistensi Program Perangkat Daerah pada RPJMD dengan Rancangan Akhir

Renstra Perangkat Daerah;

a. Kesesuaian penetapan IKU dengan Dokumen Pengendalian dan Evaluasi
tahun sebelumnya; dan

b. Kesesuaian penetapan IKD dengan Dokumen Pengendalian dan Evaluasi
tahun sebelumnya.

Ketaatan dengan kaidah-kaidah perencanaan lainnya yang berkaitan dengan

kesesuaian penetapan target Subkegiatan dengan Data Statistik Sektoral Daerah
(DSSD).



VI.

Metodologi Reviu

Metodologi yang digunakan dalam reviu dokumen RPJMD adalah melalui tahapan

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan dengan penjelasan sebagai berikut.

1. Penelaahan dokumen RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah 2025 - 2029,
RENSTRA Perangkat Daerah 2025 — 2029, dan dokumen terkait lainnya.

2. Wawancara dan diskusi dengan pihak-pihak terkait baik secara langsung maupun
melalui media komunikasi.

3. Pengujian terbatas melalui analisa dokumen terkait.

4. Konfirmasi dan tanggapan dengan pihak Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah sebelum finalisasi laporan reviu atas rancangan akhir
RENSTRA Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah Periode 2025 -
2029.

Gambaran Umum

Sesuai Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 37 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata kerja Perangkat Daerah
BAB XVIII Pasal 629 dan Pasal 630 menyatakan bahwa tugas Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana
Provinsi Kalimantan Tengah adalah membantu Gubernur dalam melaksanakan urusan
pemerintahan bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada
daerah provinsi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam
rangka melaksanakan tugas tersebut Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah
menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis di bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan
anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana sesuai dengan kebijakan
yang ditetapkan oleh Gubernur berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

b. pelaksanaan fasilitasi, advokasi dan sosialisasi kebijakan yang ditetapkan oleh
Gubernur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

c. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian pendudukdan
keluarga berencana,;

d. perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan fasilitasi,
advokasi dan sosialisasi pengarusutaman gender dan pemberdayaan
perempuan;

e. perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan fasilitasi,
advokasi dan sosialisasi peningkatan kualitas hidup dan perlindungan
perempuan;



VII.

perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan fasilitasi,
advokasi dan sosialisasi perlindungan dan pemenuhan hak anak;

perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan fasilitasi,
advokasi dan sosialisasi pengendalian penduduk;

perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan fasilitasi,
advokasi dan sosialisasi keluarga sejahtera dan peningkatan kualitas hidup
keluarga;

perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan fasilitasi,
pelatihan, penelitian dan pengembangan;

perumusan Kkebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan fasilitasi,
advokasi dan sosialisasi penyusunan informasi data;

penyelenggaraan urusan kesekretariatan Dinas; dan

pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai bidang tugas
dan tanggung jawab.

Uraian Hasil Reviu

1.

Keterhubungan dan kesesuaian Program, Kegiatan, dan Subkegiatan dengan
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah dan/atau pertumbuhan kinerja urusan
daerah yang menjadi tanggungjawab perangkat daerah bersangkutan dalam
rancangan akhir Renstra PD Tahun 2025-2029, dinyatakan 64 catatan yang selaras
dan 96 catatan yang tidak selaras. Catatan 96 item tidak selaras sebagaimana yang
dimaksud merujuk pada Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
yang terdiri dari Kegiatan dan Subkegiatan kesekretariatan berupa dukungan
operasional dan administrasi instansi bersangkutan, yang dinilai tidak berhubungan
langsung dengan upaya pencapaian Tujuan dan Sasaran yang telah dirumuskan
dalam Renstra PD terkait. Rumusan Tujuan dalam Rencana Strategis Periode 2025-
2029 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah adalah
Meningkatkan Pemberdayaan dan Perlindungan Perempuan, Pemenuhan Kualitas
Hidup dan Hak Anak serta Mewujudkan Keluarga Berkualitas dan Sejahtera.
Sedangkan Sasaran dalam Renstra PD terdiri dari :

a) Meningkatkan Kualitas dan Kesejahteraan Keluarga;

b) Meningkatkan Kualitas Hidup dan Hak Anak;

c) Meningkatkan Pelayanan Pengaduan Perlindungan Perempuan dan Anak;

d) Meningkatnya Kesetaraan Gender dan Perlindungan Perempuan.

Direkomendasikan kepada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah
untuk menyusun Program/Kegiatan/Subkegiatan yang selaras atau berhubungan
langsung dengan pencapaian Tujuan dan Sasaran yang telah ditetapkan dalam
Renstra Perangkat Daerah bersangkutan.

Keterhubungan Kinerja, Indikator, dan Target kinerja rancangan akhir Renstra PD
tahun 2025-2029 (IKU perangkat daerah dan IKK bagi perangkat daerah pemangku
urusan), hasil reviu menyatakan 4 catatan yang selaras dan O catatan yang tidak
selaras. Dengan demikian dapat disimpulkan telah sesuai.



3. Konsistensi dan Keterhubungan antara program, kegiatan, subkegiatan rancangan
akhir Renstra PD tahun 2025-2029 dengan program prioritas dan program perangkat
daerah pada RPJMD tahun 2025-2029 :

a) Konsistensi dan Keterhubungan Program Prioritas pada RPJMD dengan
Program pada Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah, hasil reviu
menyatakan O catatan yang selaras dan O catatan yang tidak selaras. Hal ini
karena Program urusan pemerintahan yang diampu oleh Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga
Berencana Provinsi Kalimantan Tengah tidak termasuk dalam Program
Prioritas RPIJMD Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2025-2029.

b) Konsistensi dan Keterhubungan Program Perangkat Daerah pada RPJMD
dengan Program pada Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah, hasil reviu
menyatakan 10 catatan yang selaras dan 0 catatan yang tidak selaras, dengan
demikian dapat disimpulkan telah sesuai.

4. Kesesuaian antara target kinerja Rancangan Akhir Renstra PD tahun 2025-2029
dengan pengendalian dan evaluasi hasil capaian kinerja renstra PD periode 2020-
2024 :

a) Kesesuaian antara Target Kinerja Rancangan Akhir Renstra dengan
Pengendalian dan Evaluasi Hasil Capaian Kinerja periode sebelumnya, hasil
reviu menyatakan 1 catatan yang selaras dan 2 catatan yang tidak selaras.
Catatan 2 item yang tidak selaras tersebut merujuk pada isian Baseline IKU
pada Renstra belum di input ke sistem SIPD-RI.

Direkomendasikan kepada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan
Tengah agar dilakukan input data Baseline IKU pada SIPD-RI.

b) Kesesuaian antara Target Kinerja Rancangan Akhir Renstra dengan
Pengendalian dan Evaluasi Hasil Capaian Kinerja Periode Sebelumnya, hasil
reviu menyatakan O catatan yang selaras dan 1 catatan yang tidak selaras.
Catatan 1 item yang tidak selaras tersebut merujuk pada Penetapan target

IKD (Indikator Kinerja Daerah) Tahun 0 sampai dengan Tahun 5 belum selaras
dengan hasil capaian periode sebelumnya.

Direkomendasikan kepada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan
Tengah agar menyusun dan menetapkan target IKD dengan berdasarkan hasil
evaluasi dan pencapaian tahun sebelumnya.

5 Kesesuaian dan Pemanfaatan Data Statistik Sektoral Daerah (DSSD) dalam
Subkegiatan Renstra Perangkat Daerah Periode 2025 — 2029 Provinsi Kalimantan
Tengah, hasil reviu menyatakan 9 catatan yang selaras dan 40 catatan yang tidak
selaras. Catatan 40 item yang tidak selaras tersebut merujuk pada penetapan
satuan indikator capaian kinerja yang digunakan belum selaras dan relevan dengan
satuan indikator Subkegiatan Renstra dengan sumber data DSSD. DSSD yang



VIII.

dijadikan rujukan adalah data yang diperoleh dari data yang dipublikasikan oleh
Kementerian Dalam Negeri (https://www.sipd.go.id/ewalidata).

Direkomendasikan kepada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah
agar menyesuaikan satuan indikator capaian kinerja yang digunakan dalam capaian
kinerja Subkegiatan dengan memperhatikan keselarasan dan relevansi satuan
capaian DSSD tahunan. DSSD yang digunakan disesuaikan dengan sumber data
pada Data Statistik Sektoral Daerah yang telah dipublikasikan oleh Kementerian
Dalam Negeri (https://www.sipd.go.id/ewalidata).

Apresiasi

Inspektorat Provinsi Kalimantan Tengah menyampaikan terima kasih atas bantuan dan
kerjasama dari seluruh pejabat/pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah atas kesediaannya memberikan data/dokumen yang diperlukan,
sehingga dapat mendukung terlaksananya kegiatan reviu Rancangan Akhir Renstra
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan
Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.

Palangka Raya, 17 September 2025

R|t. INSPEKTUR DAERAH

Pembina Tingkat |
NIP. 19791107 199810 1 001
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DINAS/BADAN : DP3AP2KB

KERTAS KERJA VERIFIKASI RENSTRA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025-2029

NO. URAIAN DEFINISI OPERASIONAL CEFLST REKOMENDASI
SELARAS | TIDAK SELARAS

1 |MATRIK TINDAK LANJUT CHR APIP memastikan CHR APIP tentang Reviu Renstra ditindaklanjuti oleh
Perangkat Daerah dengan membuat Matrik tindak lanjut berdasarkan v Belum ada Matrik tindak lanjut berdasarkan CHR
CHR.

2 |POHON KINERJA memastikan keterkaitan Kinerja Sasaran RPJMD terhadap Kinerja dari Agar dilampirkan untuk memastikan keterkaitan Kinerja
Tujuan, Kinerja Sasaran, Kinerja Program, Kinerja Kegiatan dan Kinerja Sasaran RPJMD terhadap Kinerja dari Tujuan, Kinerja
Sub Kegiatan Perangkat Daerah sesuai Urusan yang diampu. Sasaran, Kinerja Program, Kinerja Kegiatan dan Kinerja

Sub Kegiatan

3 |CASCADING KINERJA memastikan keterkaitan penjenjangan Kinerja Sasaran RPIMD Agar dilampirkan untuk memastikan keterkaitan
terhadap Kinerja dari Tujuan, Kinerja Sasaran, Kinerja Program, Kinerja penjenjangan Kinerja Sasaran RPIMD terhadap Kinerja
Kegiatan dan Kinerja Sub Kegiatan Perangkat Daerah sesuai Urusan dari Tujuan, Kinerja Sasaran, Kinerja Program, Kinerja
yang diampu. Penjenjangan Kinerja yang dimaksud memperhatikan Kegiatan dan Kinerja Sub Kegiatan Perangkat Daerah
komponen struktur perencanaan, struktur organisasi dan struktur sesuai Urusan yang diampu
anggarar.

4 |PROGRAM RENSTRA TERHADAP RPIMD memastikan keselarasan dari Program dan Kinerja Program pada v )
RPJMD terhadap Program pada RENSTRA PD.

5 |PROGRAM PRIORITAS memastikan Program Prioritas KARTU HUMA BETANG SEJAHTERA
sudah masuk pada RENSTRA PD. K )

& |HAL-HAL LAIN memastikan kesesuaian Sistematika, Target dan Prioritas Provinsi dan
Nasional {Kementerian/Lembaga) L )

Verifikator :
Nama : Nur Hasanah

NIP :197905162012122002

Jabatan : PerencfiAhli Muda

TTD

Mengetahui Kepala Bidang :

Nama : Chandra Fuji Asmara, ST., M.Eng
NIP :197706032003121007

Jahatan :Kepala Bidan M

TTD :
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